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1.

Barangsiapa dengan sengaja melanggar dan tanpa hak melakukan perbuatan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1) atau Pasal 49 ayat (1) dipidana
dengan pidana penjara masing-masing paling singkat 1 (satu) bulan dan/atau
denda paling sedikit Rp 1.000.000 (satu juta rupiah) atau pidana penjara paling
lama 7 (tujuh) tahun dan/atau paling banyak Rp 5.000.000.000 (lima miliar
rupiah).

Barangsiapa dengan sengaja menyiarkan, memamerkan, mengedarkan, atau
menjual kepada umum suatu ciptaan atau barang hasil pelanggaran Hak Cipta
atau hak terkait sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) dipidana dengan pidana
penjara paling lama 5 (lima) tahun dan/atau denda paling banyak Rp 5.000.000
(lima juta rupiah).

Cetakan 1: September 2019

Dilarang mengutip, memperbanyak, dan menerjemahkan sebagian atau keseluruhan
isi buku ini tanpa izin tertulis dari Penerbit, kecuali kutipan kecil dengan menyebutka

sumbernya yang layak.
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KATA PENGANTAR

UKU ini merupakan hasil penelitian tentang potensi bencana

longsorlahan di Kecamatan Pekuncen, Kabupaten Banyumas,

Jawa Tengah. Penelitian menggunakan metode survei, untuk
menjelaskan hubungan kausal dan pengujian hipotesis berdasarkan
data di lapangan. Satuan bentuk lahan digunakan sebagai pende-
katan dan satuan pemetaan.

Kecamatan Pekuncen Kabupaten Banyumas dipilih sebagai lo-
kasi penelitian karena termasuk salah satu dari 14 kecamatan yang
rawan longsorlahan. Bentuk lahan yang terdapat di Kecamatan
Pekuncen terdiri atas dua genesis yaitu bentukan struktural dan
vulkanik. Batuannya terdiri atas lima formasi dan berumur Tersier
hingga Kuarter. Terdapat variasi penggunaan lahan dan pengelolaan
lahan yang dilakukan oleh masyarakat bersama pemerintah daerah.

Penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu: Variabel bebas
dan variabel terikat. Variabel bebas (X) terdiri atas: (1) Kemiringan
lereng; (2) Tekstur tanah; (3) Permeabilitas tanah; (4) Ketebalan
lapukan; (5) Jenis batuan; (6) Struktur geologi; (7) gempa; (8) Ben-
tuk penggunaan lahan; (9) Tebal curah hujan; (10) Keterdapatan
air tanah; (11) Ketinggian tempat; (12) Kejadian longsorlahan; (13)
Pendidikan; (14) Pengetahuan; (15) Penerimaan informasi; (16)
Pendapatan, dan (17) Kepemilikan lahan. Sedangkan variabel terikat
(Y) terdiri atas: (1) Kerawanan longsorlahan; (2) Perilaku masya-
rakat dalam pengelolaan lahan rawan longsorlahan.

Penelitian ini mengambil data primer yang terdiri atas: (1) ke-
miringan lereng; (2) Tekstur tanah; (3) Permeabilitas; (4) Ketebalan
lapukan; (5) Jenis batuan; (6) Struktur geologi; (7) Bentuk penggu-
naan lahan; (8) Kejadian longsorlahan; (9) Keterdapatan air tanah;
(10) Ketinggian tempat; (11) Perilaku masyarakat dalam penge-
lolaan lahan; 12) Pengetahuan; (13) Pendidikan; (14) Penerimaan
informasi; (15) Kepemilikan lahan, dan (16) Pendapatan. Data
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primer tersebut bersumber dari survei lapangan (pengukuran dan
pengamatan lapangan) dan wawancara responden serta informan.

Di samping itu, penelitian ini mengambil data sekunder yang
terdiri atas: (1) Data kependudukan yang bersumber dari BPS; (2)
Data curah hujan dari Laboratorium Hama dan Penyakit Tanaman
Pangan Kabupaten Banyumas: dan (3) Data gempa bersumber dari
BMKG bidang Mitigasi Gempabumi dan Tsunami.

Penelitian didukung dengan bahan dan alat. Bahan yang digu-
nakan terdiri atas: Peta Rupa Bumi Indonesia lembar 1308-613
(Paguyangan) dan lembar 1308-611 (Ajibarang) skala 1 : 25.000,
Bakosurtanal tahun 2001. Bahan ini digunakan untuk menyusun
peta dasar, dan untuk mengetahui batas adminitrasi, jaringan jalan,
jaringan sungai dan kondisi topografi.

Peneliti juga menggunakan bahan berupa foto udara pankro-
matik hitam putih tahun 1994 skala 1 : 50.000. Foto ini digunakan
untuk mengidentifikasi satuan bentuk lahan dan bentuk lereng.
Citra satelit yang diunduh dari Google Farth pada bulan Juni tahun
2011 juga digunakan untuk identifikasi bentuk penggunaan lahan.
Penelitian juga menggunakan peta geologi lembar 1309-3 dan
1309-6 (Purwokerto dan Tegal) skala 1 : 100.000, oleh Djuri dkk.
(1996), dari Pusat Penelitian dan Pengembangan Geologi tahun
1996. Bahan ini digunakan untuk mengetahui formasi batuan, umur
relatif, struktur geologi, dan stratigrafi.

Penelitian ini juga menggunakan alat untuk mendapatkan data:
Alat yang digunakan terdiri atas alat untuk survei lapangan dan
kuesioner untuk wawancara. Alat untuk survei lapangan menggu-
nakan: (1) GPS (Global Fositioning System), digunakan untuk pe-
nentuan koordinat titik pengukuran dan ketinggian tempat; (2) Bor,
untuk pengambilan sampel/contoh tanah di lapangan; (3) Palu geo-
logi, untuk pengambilan sampel/contoh batuan; (4) Kompas geo-
logi, untuk pengukuran dip, strike dan arah pengukuran; (5) Kame-
ra, untuk membuat dokumentasi fenomena penting di lapangan; (6)
Meteran, untuk mengukur kedalaman pelapukan batuan, dan
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dimensi longsoran; (7) Abney level, untuk mengukur kemiringan le-
reng, dan; (8) Ring infiltrasi untuk mengukur permeabilitas tanah di
lapangan.

Kuesioner digunakan untuk wawancara kepada responden dan
informan. Kuesioner yang digunakan mencakup (1) Identitas res-
ponden; (2) Pengetahuan masyarakat tentang longsorlahan; (3) Pen-
didikan; (4) Penerimaan informasi tentang dampak longsorlahan
pada masyarakat; dan (5) Perilaku masyarakat dalam pengelolaan
lahan. Perangkat alat laboratorium juga digunakan untuk mela-
kukan penelitian ini. Perangkat alat laboratorium tanah untuk
pengukuran tekstur tanah. Juga, program komputer (perangkat lu-
nak) Arc GIS untuk analisis spasial dan pembuatan peta kelas kera-
wanan longsorlahan, dan personal computer (PC) untuk pengolahan
data dengan program SPSS.

Interpretasi foto udara dan peta bahan digunakan selama tahap
penelitian ini untuk menyusun peta dasar, peta satuan bentuk lahan
dan peta lain yang dipergunakan dalam penyusunan peta kelas kera-
wanan longsorlahan. Wawancara diperlukan untuk memperoleh
data perilaku masyarakat dalam pengelolaan lahan di wilayah
rawan longsorlahan.

Populasi dalam penelitian ini terdiri atas 29 satuan bentuk la-
han dan 19.932 keluarga di Kecamatan Pekuncen, Kabupaten Ba-
nyumas, sedang teknik sampling yang dipergunakan berikut ini.
Teknik sensus digunakan dalam pengambilan data parameter satuan
bentuk lahan untuk pemetaan kelas kerawanan longsorlahan.
Sementara teknik sfratified random sampling digunakan untuk
pengambilan sampel yaitu kepala rumah tangga (KK). Strata yang
digunakan adalah kelas kerawanan longsorlahan. Teknik purposive
sampling digunakan untuk memilih informan. Sampel informan
sejumlah 6 orang tokoh masyarakat dipilih berdasarkan pengalaman
dan informasi yang dimiliki.

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui sur-~
vei lapangan yang terdiri atas (1) pengukuran dan pengamatan
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parameter bentuk lahan, dan (2) wawancara dengan responden dan
informan. Data kemudian dianalisis dengan deskriptif, tabel, grafik
dan statistik parametrik dan nonparametrik.

Uji hipotesis dilakukan sebanyak 6 kali. Ujungnya, hipotesis 6
bersifat deskriptif. Maka uji hipotesisnya menggunakan analisis des-
kriptif dengan tabel. Pengelolaan lahan yang efektif dan efisien yang
mengarah pada mitigasi longsorlahan diukur berdasarkan total per-
olehan skor 70% atau lebih (Fishbein dan Ajzen, 1975).

Hipotesis 6 pengelolaan lahan rawan longsorlahan yang secara
teoretis efektif dan efisien yang mengarah pada mitigasi
longsorlahan lebih dari 70% adalah pola tanam dengan kerapatan
rendah. Pembuktian hipotesis 6 ini dilakukan dengan langkah
berikut ini:

1. Menghitung persentase masing-masing jenis pengelolaan lahan
yang dilakukan oleh masyarakat pada tiap kelas kerawanan
longsorlahan .

2. Mengelompokkan jenis pengelolaan lahan dengan persentase
lebih dari 70% pada tiap kelas kerawanan.

3. Melihat persentase pada bentuk pengelolaan lahan yang
menggunakan cara pola tanam dengan kerapatan rendah.

Hipotesis 6 diterima jika persentase bentuk pengelolaan lahan
menggunakan cara pola tanam dengan kerapatan rendah lebih dari
70%. Hipotesis 6 ditolak jika persentase bentuk pengelolaan lahan
menggunakan cara pola tanam dengan kerapatan rendah kurang
dari 70%.

Dalam kesempatan ini, izinkan penulis menyampaikan terima
kasih yang sebesar-besarnya kepada: Bapak Dr. Anjar Nugroho,
M.A., Rektor Universitas Muhammadiyah Purwokerto yang telah
ikut menciptakan iklmi akademik yang semakin baik. Saya berterima
kasih pula kepada Dekan FKIP, Kaprodi Geografi, juga kepada para
dosen di lingkungan UMP yang bisa menjadi partner berdiskusi.

Buku ini saya dedikasikan untuk Bapak dan Ibu, juga untuk istri
dan anak-anak. Mereka adalah energi.
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Tidak ada gading yang tak retak. Tak ada manusia dan karyanya
yang sempurna. Karena, kesempurnaan hanya milik Allah. Oleh
karena itu, penulis mengundang siapa pun yang peduli dengan
mitigasi bencana, pelestarian, lingkungan dan khususnya kajian
tentang longsorlahan, penulis dengan tulus dan tangan terbuka
menerima masukan yang konstruktif. Dengan harapan, masukan
tersmu dapat memperbaiki penulisan pada penerbitan berikutnya.

Akhirnya, mudah-mudahan buku ini memperkaya khazanah
keilmuan di bidang geografi. Juga, bermanfaat bagi Program Studi
Pendidikan Geografi, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
(FKIP), Universitas Muhammadiyah Purwokerto, dan juga masya-
rakat Indonesia pada umumnya serta masyarakat Kabupaten
Banyumas khususnya. Barakallah.

Purwokerto, Agustus 2019

Dr. Suwarno, M.Si.
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1
Melestarikan Lahan untuk Kehidupan

vitas. Untuk itu, lahan tetap dilestarikan. Agar tetap lestari, la-

han perlu dikelola dengan baik sesuai dengan karakteristiknya.
Pengelolaan lahan merupakan usaha manusia memanfaatkan sebi-
dang tanah untuk pemenuhan kebutuhan hidup. Tindakan yang
dapat dilakukan untuk pengelolaan lahan dapat secara langsung dan
tidak langsung. Tindakan langsung berupa perencanaan pemanfaat
lahan dan tindakan tidak langsung berupa penyediaan informasi
yang berhubungan dengan lahan (Stubbs and Jeffry, 1996).

I AHAN merupakan tempat manusia melakukan berbagai akti-

Pengelolaan lahan berfungsi untuk menjamin kepemilikan la-
han, nilai lahan, penggunaan lahan, dan pengembangan lahan. Pe-
ngelolaan lahan mencakup perencanaan dan pengendalian terhadap
penggunaan lahan dan sumber daya alam (Enemark, 2007). Tujuan
penggunaan lahan adalah mengoptimalkan jumlah manfaat yang
dapat diperoleh, memberikan manfaat bagi pengguna lahan, men-
jamin keberlanjutan fungsi lahan sebagai sumber daya, dan hanya
boleh bergeser dalam batas yang dapat diterima (Tejoyuwono,
1990). Perencanaan pengelolaan lahan keberlanjutan disesuaikan
dengan karakteristik lahan.

Karakteristik lahan dapat dibedakan menjadi dua, yaitu lahan
rawan bencana dan tidak rawan bencana. Lahan rawan bencana
adalah lahan yang memiliki karakteristik geologis, geomorfologis,
hidrologis, klimatologis yang pada jangka waktu tertentu mudah
terjadi bencana. Lahan rawan longsor merupakan lahan di mana
lahan tersebut mudah longsor karena pengaruh kondisi geologi,
geomorfologi, tanah, dan bentuk penggunaan lahan. Lahan rawan
longsor dalam pemanfaatannya dibatasi dan tertutup untuk permu-
kiman, persawahan, kolam ikan, dan kegiatan yang dapat memper-
cepat longsorlahan (RTRW Kabupaten Banyumas, 2009 — 2029).
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Longsorlahan merupakan salah satu faktor penyebab perubah-
an bentuk relief muka bumi. Bentuk relief permukaan bumi meng-
alami perubahan yang terus menerus. Penyebab perubahan relief
permukaan bumi tersebut berupa proses endogen dan proses ekso-
gen. Proses endogen berupa diastropisme (orogenesis dan epiro-~
genesis) dan vulkanisme (Thornbury, 1954).

Proses eksogen terdiri atas pelapukan, erosi, transportasi, pe-~
ngendapan, dan denudasi. Aktivitas proses eksogen dipengaruhi oleh
kondisi lokal dan aktivitas manusia (Zektser and Marker, 2006).
Proses eksogen ini mengakibatkan relief permukaan bumi berubah.
Proses perubahan ini sering disebut proses pengrataan bumi atau
gradasi, atau disebut sebagai proses denudasi atau peneplanasi.
Proses pengrataan muka Bumi tersebut berlangsung karena adanya
proses degradasi atau pemotongan daerah yang tinggi dan agradasi
atau pengisian daerah yang rendah. Wujud degradasi berupa
pelapukan, erosi, dan gerak massa, sedangkan wujud agradasi ada-
lah pengendapan (Thornbury, 1954).

Gerak massa terdiri atas beberapa tipe yaitu rayapan, aliran,
longsoran, jatuhan, dan amblesan. Longsorlahan merupakan salah
satu bentuk dari tipe Iongsoran (Huggett, 2007). Proses
longsorlahan adalah hasil dari hubungan timbal balik antar sistem
di alam, termasuk kondisi geologi, geomorfologi, hidrologi, iklim,
dan sistem penggunaan lahan (Pacione, 1999). Longsorlahan
merupakan salah satu bentuk bencana alam serta dapat
menimbulkan dampak terhadap lingkungan fisik dan lingkungan
sosial-ekonomi (Sutikno, 1985), maka perlu dilakukan pencegahan.

Kabupaten Banyumas, teridentifikasi memiliki potensi rawan
bencana alam. Bencana alam yang telah teridentifikasi seperti
dijelaskan pada tabel berikut:
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Tabel: Potensi Rawan Bencana di Kabupaten Banyumas

(Gunungapi Slamet)

No | Potensi Rawan Kecamatan
Bencana
1 Bencana gunungapi | Baturaden, Sumbang, Kembaran,

Kedungbanteng, Pekuncen, Ajibarang,
Purwokerto Utara, Purwokerto Timur,
Purwokerto Selatan, Purwokerto Barat,
Patikraja, Sokaraja, dan Kalibagor

2 Banjir

Somagede, Kalibagor, Sokaraja,
Banyumas, Kemranjen, Sumpiuh, dan
Tambak

3 Angin ribut/ puting

Sumbang, Baturaden, Kedungbanteng,

beliung Pekuncen, Gumelar, Cilongok, Patikraja,
Lumbir, Somagede, Kalibagor,
Kembaran, dan Purwojati
4 Longsorlahan Pekuncen, Gumelar, Lumbir, Wangon,

Cilongok, Purwojati, Banyumas,
Somagede, Kemranjen, Kebasen,
Patikraja, Kedungbanteng, dan Rawalo

5 Kekeringan, akibat
kemarau panjang

Purwojati, Gumelar, Sumpiuh, Tambak,
Kemranjen, Somagede, Wangon,
Lumbir, Kebasen, Patikraja, Cilongok,
Ajibarang, dan Purwokerto Selatan

Sumber: Susilo, 2009.

Berdasarkan tabel di atas, Kecamatan Pekuncen termasuk wila-
yah yang berpotensi rawan bencana longsorlahan, angin rebut/-
puting beliung, dan bencana gunungapi (Gunungapi Slamet). Kabu-
paten Banyumas pada kurun 2004 hingga 2009 mengalami
longsorlahan sebanyak 67 kali, dan 16,42% atau 11 kali terjadi di
Kecamatan Pekuncen (Dinas ESDM Kabupaten Banyumas, 2010).
Tabel berikut menyajikan data kejadian longsorlahan yang terjadi di

Kabupaten Banyumas.
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Tabel: Longsorlahan di Kabupaten Banyumas 2004-2009

No | Kecamatan Tahun dan Jumlah Kejadian Longsorlahan Jumlah
2004 | 2005 | 2006 | 2007 | 2008 | 2009 | Jumlah %
1 Ajibarang 0 1 0 5 0 4 10 | 14,92
2 | Baturraden 1 0 1 0 0 0 21 299
3 | Cilongok 0 0 0 3 4 0 7| 10,45
4 Gumelar 3 1 4 1 0 7 16 | 23,88
5 | Kebasen 0 1 1 1 1 0 4| 5,97
6 | Kemranjen 0 0 0 0 1 1 21 2,99
7 Lumbir 0 0 0 0 0 1 1 1,49
8 Patikraja 0 1 0 0 2 1 4 5,97
9 Pekuncen 2 6 0 2 1 0 11 | 16,42
10 | Rawalo 0 0 1 0 1 2 4 5,97
11 | Somagede 0 1 0 0 0 0 1 1,49
12 | Sumbang 0 0 0 1 0 0 1 1,49
13 | Tambpak 0 1 0 0 1 1 3| 448
14 | Wangon 0 0 0 1 0 0 1 1,49
Jumlah 6 12 7 14 11 17 67 100

Sumber: Dinas ESDM Kabupaten Banyumas, 2010.

Usaha meminimalkan risiko longsorlahan yang diperlukan, an-
tara lain dengan melakukan pengelolaan lahan berkelanjutan.
Pengelolaan lahan berkelanjutan dapat berjalan efektif bila perilaku
masyarakat dalam pengelolaan lahan direncanakan dan dikontrol.
Pengelolaan lahan yang tidak direncanakan dan tidak terkontrol da-
pat menimbulkan dampak. Salah satu dampak tersebut adalah
kejadian longsorlahan. Longsor menimbulkan risiko kerusakan ling-
kungan dan kerugiaan harta benda, bahkan korban jiwa. Oleh
karena itu, dilakukan penelitian model pengelolaan lahan yang
secara teoretik efektif dan efisien yang mengarah pada usaha miti-
gasi longsorlahan di Kecamatan Pekuncen Kabupaten Banyumas.

Kejadian longsorlahan di Kecamatan Pekuncen dari tahun
2004-2009 sebanyak 11 kali dari 16 desa tersebar di 4 desa, yaitu
di Kranggan, Banjaranyar, Cibangkong, dan Petahunan (Dinas
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ESDM Kabupaten Banyumas, 2010). Longsorlahan ini tersebar di
wilayah bagian barat dan selatan. Wilayah barat dan selatan
bertopografi perbukitan, sedang wilayah timur berupa lembah dan
wilayah utara lereng Gunungapi Slamet. Variasi kondisi topografi
dan geologi ini mempengaruhi kejadian longsorlahan dan kelas
kerawanan longsorlahan.

Karakteristik dan tipe longsor dipengaruhi oleh tipe material
penyusun dan struktur perlapisan batuan. Djuri, dkk. (1996),
menyebutkan bahiwa daerah ini tersusun atas empat satuan batuan-
/formasi, yaitu satuan batuan Endapan Lahar Gunungapi Slamet
(Qls), Batuan Gunungapi Slamet Tak Teruraikan (Qvs), Formasi
Halang (Tmph) dan Formasi Rambatan (Tmr). Kemiringan lereng =
30% menempati lebih dari 60% dari luas wilayah. Perbedaan batuan
dan kelerengan akan berpengaruh pada karakteristik (dimensi dan
material) dan tipe longsorlahan yang pernah terjadi di daerah
penelitian.

Dinas ESDM Kabupaten Banyumas (2003), pernah melakukan
penelitian di Kecamatan Pekuncen dengan tujuan untuk menyusun
peta zona kerentanan gerakan tanah dengan skala 1:25.000, dan
untuk memberikan informasi tentang daerah yang rentan terhadap
bencana alam gerakan tanah untuk memperkecil/mengurangi
kerusakan prasarana pembanguan serta korban jiwa manusia.
Hasilnya, daerah penelitian terbagi atas empat zona kerentanan
gerakan tanah yaitu: zona kerentanan gerakan tanah sangat rendah,
zona kerentanan gerakan tanah rendah, zona kerentanan gerakan
tanah menengah dan zona kerentanan gerakan tanah tinggi. Pene-
litian ini belum menghasilkan zona kerawanan longsorlahan, maka
diperlukan pemetaan zona kerawanan longsorlahan.

Pengelolaan lahan di daerah penelitian bervariasi. Variasi
pengelolaan lahan berupa (1) penerasan pada perbukitan dengan
penggunaan lahan berupa tegalan dengan tanaman semusim, (2)
pemotongan lereng untuk perumahan dengan kontruksi beton, (3)
pembuatan kolam dan (4) aktivitas pertanian dengan pembuatan
sawah berteras sistem pertanian basah. Sawah berteras dengan
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sistem pertanian lahan basah bertujuan untuk menahan air untuk
kehidupan tanaman padi. Penggenangan air selama musim tanam
tanaman padi tersebut mempercepat penjenuhan tanah.

o

3. Kolam 4. Séwal‘a berteras

Gambar: Variasi Pengelolaan Lahan.

Perilaku masyarakat dipengaruhi oleh banyak faktor yang sa-
ling berinteraksi dan kompleks. Faktor yang berpengaruh terhadap
perilaku masyarakat adalah usia, tingkat pendidikan, kesejahteraan,
pengetahuan masyarakat tentang longsorlahan baik penyebab mau-
pun cara pencegahannya, banyaknya informasi tentang dampak
longsorlahan yang diterima (penerimaan informasi), sikap terhadap
kelestarian lingkungan, kecemasan, dan minat. Perilaku masyarakat
dalam pengelolaan lahan didorong oleh kebutuhan hidupnya. Do-
rongan untuk mencukupi kebutuhan hidup mengakibatkan masya-
rakat sering melupakan kelestarian lingkungan. Kelestarian ling-
kungan dapat dipertahankan apabila perilaku masyarakat dalam
pengelolaan lahan tepat. Perilaku masyarakat dalam pengelolaan
lahan tersebut memunculkan kemungkinan memicu atau mencegah
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kejadian longsorlahan. Perilaku pengelolaan lahan yang diharapkan
mampu mendukung mitigasi longsorlahan.

Pengetahuan tentang longsorlahan dan dampak dari
longsorlahan dapat diperoleh melalui media massa dan pendidikan.
Media massa merupakan sumber informasi untuk memperoleh
pengetahuan longsorlahan dan dampaknya. Banyaknya informasi
yang diterima dapat meningkatkan pengetahuan longsorlahan dan
dampaknya. Pendidikan merupakan sarana untuk menyampaikan
ilmu pengetahuan, semakin tinggi tingkat pendidikan dalam
masyarakat, maka semakin tinggi pengetahuannya. Tingkat
pendidikan masyarakat Kecamatan Pekuncen dapat digolongkan
rendah. Di wilayah ini, lebih dari 50% masyarakatnya
berpendidikan tamat Sekolah Dasar. Hanya 1,17% berpendidikan
akademi dan perguruan tinggi.

Tabel: Tingkat Pendidikan Masyarakat di Kecamatan Pekuncen

No | Keterangan Jumlah Penduduk Persentase
1 Tidak Sekolah 2.529 4,24

2 Belum Tamat SD 7.112 11,93

3 | Tidak Tamat SD 6.729 11,29

4 | Tamat SD 30.737 51,55

5 | Tamat SLTP 6.944 11,65

6 | Tamat SLTA 4.873 8,17

7 Tamat AK/PT 700 1,17

Jumlah 59.624 100,00

Sumber: BPS Kabupaten Banyumas, 2009

Tingkat kesejahteraan keluarga di Kecamatan Pekuncen dapat
digolongkan rendah. Berdasarkan tabel berikut ini, terdapat 25,27%
termasuk tingkat kesejahteraan keluarga pra sejahtera dan 29,03%
sejahtera I, artinya 54,30% tingkat kesejahteraan keluarga di Keca-
matan Pekuncen termasuk keluarga miskin.
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Tabel: Tingkat Kesejahteraan Keluarga di Kecamatan Pekuncen

No | Tingkat Kesejahteraan | Jumlah (KK) | Persentase (%)
1 Sejahtera III + 1.404 7,03
2 Sejahtera III 2.493 12,50
3 | Sejahtera Il 5.218 26,17
4 | Sejahtera I 5.788 29,03
5 Pra Sejahtera 5.039 25,27
Jumlah 19.932 100,00

Sumber: BPS Kabupaten Banyumas, 2009

Pendidikan, kemiskinan, pengetahuan tentang longsorlahan,
dan banyaknya penerimaan informasi tentang dampak longsorlahan
berpengaruh terhadap perilaku masyarakat dalam pengelolaan
lahan rawan longsorlahan. Perilaku masyarakat dalam pengelolaan
lahan dengan tingkat pengetahuan tentang longsorlahan diharap-
kan mengarah pada usaha mitigasi. Mitigasi longsorlahan yang di-
harapkan adalah anggota masyarakat, laki-laki, perempuan, orang
dewasa dan kaum muda menjadi pelaku utama yang proaktif dalam
penanggulangan longsorlahan.

Penanggulangan longsorlahan berdasarkan kemampuan ma-
syarakat setempat, direncanakan, dilakukan, dipantau dan dieva-
luasi bersama masyarakat dengan dukungan lembaga kebencanaan
bila ada. Penanggulangan longsorlahan meliputi aspek fisik ma-
terial, penguatan organisasi, dan mengatasi kerentanan terhadap
bahaya. Peran serta masyarakat dalam penanggulangan
longsorlahan ini terlihat pada perilaku. Perilaku masyarakat yang
dimaksud adalah bagaimana masyarakat dalam pengelolaan lahan
rawan longsorlahan dan apakah perilaku masyarakat dalam
pengelolaan lahan secara teoretis efektif dan efisien yang mengarah
pada mitigasi longsorlahan.

Buku bersahaja ini ditulis berdasarkan penelitian yang dila-
kukan dengan mempertimbangkan keunggulan dalam hal penilaian
kelas kerawanan longsorlahan. Cara penilaian kerawanan
menggunakan penilaian terhadap parameter satuan bentuk lahan
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dan kejadian longsorlahan. Penelitian fokus pada pengelolaan lahan
rawan longsor yang secara teoretis efektif untuk mencapai tujuan
dan efisien dengan biaya rendah yang mengarah pada mitigasi
longsor. Penelitian juga menggunakan pendekatan keruangan yaitu
kelas kerawanan longsorlahan yang digunakan untuk analisis
pengelolaan lahan rawan longsorlahan.

Penelitian tentang longsorlahan sebetulnya telah banyak dite-
liti seperti yang dilakukan oleh Worosuprojo (2002). Dia menggu-
nakan metode survei dengan sumber data foto udara serta survei
lapangan. Dalam penelitian tersebut, Worosuprojo menekankan
hubungan antara sebaran erosi parit dan longsoran. Penelitian ini
belum membahas masalah aktivitas masyarakat dalam pengelolaan
lahan, sedang keunggulan dari penelitian ini adalah menggunakan
analisa keruangan untuk mengkaji hubungan antara tipe erosi parit
dan longsoran.

Lan, et al. (2004), Knapen, et al. (2005) juga meneliti
longsorlahan dari faktor yang efektif yang menyebabkan
longsorlahan terutama faktor fisik. Santiago (2005), melakukan
penelitian perubahan penutup lahan dengan aktivitas longsorlahan
hubungannya dengan erosi dan degradasi lahan. Alca’ntara-Ayala,
et al. (2006), Ng (2006), dan Sartohadi (2008), juga meneliti
longsorlahan dari sudut lokasi, konsentrasi dan sebaran
longsorlahan serta faktor penyebabnya. Perbedaan dari penelitian
ini dan yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya adalah pada
pengelolaan lahan. Penelitian terdahulu belum memperhatikan
pengelolaan lahan pada wilayah rawan longsor yang mengarah
pada mitigasi.

Penelitian perilaku masyarakat yang dilakukan oleh Olli, et al.
(2001) mengkaji faktor yang berpengaruh terhadap sikap kepe-
dulian lingkungan. Data diperoleh dari responden dengan menggu-
nakan kuesioner, analisis data dengan menggunakan teknik korelasi.
Penelitian tersebut tidak membedakan antara pendidikan akademi
dan vokasi, sechingga pendidikan tidak menjadi pengaruh yang kuat
terhadap kepedulian lingkungan. Sementara penelitian ini menda-
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sarkan pada konteks sosial yaitu sosiodemografis, sikap politik, dan
pengetahuan lingkungan.

Sedangkan Sutrijat (1999), melakukan penelitian perilaku
masyarakat dengan penekanan pada masyarakat petani dalam
mengolah lahan pertanian. Penelitian tersebut tidak membedakan
antara masyarakat petani yang mengolah lahan di wilayah rawan
atau tidak rawan longsorlahan, pendekatan adminitrasi yang digu-
nakan.

Penelitian oleh Su Ritohardoyo (2009) lebih fokus pada
pemanfaatan hutan rakyat dan pengaruhnya terhadap kehidupan
sosial ekonomi penduduk. Metode penelitian menggunakan survei
dengan 180 responden di 6 desa. Penelitian dilaksanakan pada tiga
wilayah fisiografis Pegunungan Baturagung, Ledok Wonosari dan
Pegunungan Sewu tentang pemanfaatan hutan rakyat.

Steg and Sievers (2000) meneliti perbedaan pemahaman
persepsi individu terhadap risiko lingkungan, Liang-Chun, et al.
(2006) meneliti manajemen bencana alam berbasis komunitas ter-
padu, Shaul and Tally (2006) meneliti hubungan antara keper-
cayaan, sikap dan perilaku, Stewart (2007) meneliti perilaku penge-
lolaan sampah, Thomas (2008) meneliti perilaku masyarakat dalam
mengeksploitasi kerang. Perbedaan dari penelitian yang dilakukan
oleh peneliti adalah perilaku masyarakat di wilayah rawan
longsorlahan.

Penelitian ini fokus mengkaji longsorlahan dari dua aspek
yaitu aspek fisik dan aspek sosial. Aspek fisik meliputi kajian sebaran
kelas kerawanan longsorlahan, karakteristik (dimensi dan material)
dan tipe longsorlahan, dan hubungannya dengan pengelolaan
lahan. Aspek sosial mengkaji perilaku masyarakat dalam mengelola
lahan rawan longsorlahan. Perilaku yang dimaksud adalah bagai-
mana cara mengelola lahan rawan longsorlahan hubungannya
dengan usaha mitigasi.
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Masalah yang dipecahkan adalah bagaimana pengelolaan la-~
han rawan longsor ini yang secara teoretis efektif dan efisien meng-
arah pada mitigasi longsor dan menyusun model konseptual penge-
lolaan lahan rawan longsorlahan. Peneliti mencoba memadukan
disiplin geografi fisik dengan geografi manusia. Paduan dua disiplin
ilmu tersebut dijadikan sebagai salah satu keaslian penelitian.
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2
Model Pengelolaan Lahan

rilaku, pengetahuan, pendidikan, penerimaan informasi, ke-

miskinan dan kepemilikan lahan. Uraian selanjutnya tentang
lahan rawan longsorlahan, karakteristik longsorlahan dan mitigasi,
serta hasil-hasil penelitian sebelummya yang sesuai dengan pene-
litian ini.

PEMBAHASAN berikut mencakup model, pengelolaan lahan, pe-

Thomas dan Huggett (1980) mendefinisikan model sebagai
representasi realitas yang disederhanakan. Model menurut Alfandi
(2001) adalah tiruan, pencerminan atau gambaran sistem yang
nyata (keadaan sebenarnya) atau yang direncanakan. Model adalah
penyederhanaan dan abtraksi dari teori dan realitas, yang menyata-
kan keadaan atau hubungan yang sederhana sampai yang bersifat
kompleks.

Gambaran tersebut merupakan penjabaran sederhana dari
berbagai bentuk hubungan dan interaksi antar-komponen dalam
suatu sistem. Bila bentuk hubungan ini dipahami dengan baik maka
dapat disusun persamaan matematis untuk menjabarkan berbagai
hubungan dan asumsi yang ada. Tiga ciri yang ada pada model yaitu
(1) didasarkan pada objek yang sebenarnya, (2) menunjukkan ka-
rakteristik tertentu dari objek asli yang relevan, dan (3) dapat digu-
nakan untuk mencapai tujuan pemodelan (Banirostam,et al., 2012).

Pemodelan adalah proses untuk menghasilkan abstraksi dari
fenomena yang terjadi. Abstraksi ini dapat berbentuk konseptual,
grafis, ataupun matematis (Banirostam,et al., 2012). Hasil yang
diperoleh melalui pendugaan model tidak selalu sama dengan
kenyataan di lapangan.
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Bila terjadi perbedaan, maka ada dua hal yang harus dilaku-
kan: Pertama, meneliti ulang struktur model, termasuk nilai setiap
parameter yang dipakai untuk mengawali pemodelan dan konsis-
tensi model secara internal (apakah keluaran yang dihasilkan sejalan
dengan asumsi yang ada). Kedua, meneliti cara pengukurannya di
lapangan, dengan memperhatikan faktor yang memengaruhinya
(Widianto, dkk., 2003).

Bentuk model dalam geografi dapat berbentuk peta, foto uda-
ra/citra satelit, chart, diagram, miniatur, grafik, rumus, gambar-
/bagan. Manfaat dari pemodelan antara lain untuk menggambarkan
sesuatu gejala, kenampakan alam; memodifikasi suatu sistem; meng-
gambarkan hubungan dan proses kegiatan; melakukan percobaan
atas objek penelitian yang dapat dilakukan dibelakang meja sebagai
pengganti objekdi lapangan (Alfandi, 2001).

Thomas dan Huggett (1980) mengklasifikasikan model dalam
tiga bentuk yaitu model skala, model konseptual, dan model mate-
matik. Model skala terdiri atas model ikonik dan model analog.
Model skala berbeda dengan objek yang sebenarnya dalam ukuran,
sebagai contoh model skala adalah sebuah miniatur bangunan
rumah dan mainan anak. Model ikonik ialah model yang merupakan
miniatur tiruan suatu benda nyata. Model analog ialah suatu
perbaikan yang lebih abstrak dari model ikonik, perbaikan yang
dilakukan tidak hanya mengubah ukuran sistem tetapi juga
mengubah beberapa bentuk di dalamnya.

Model ikonik yaitu model yang berbentuk fisik sama dengan
yang ditirukan meskipun skalanya diperbesar atau diperkecil se-
hingga dapat diadakan percobaan untuk mengetahui gejala atau
proses yang ditirukan (Eriyatno, 1998; Winardi, 1999 dalam
Purnama, 2007).

Thomas dan Huggett (1980) menjelaskan bahwa model ana-
log merupakan hasil perbaikan dari model ikonik. Sebagai contoh
adalah rekonstruksi skala kecil dari komponen lembah glasier di
mana bukan es yang digunakan melainkan tanah liat ataupun
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kaolin. Ukuran kecil dalam model analog yang dikenal oleh para ahli
geografi adalah peta. Komponen permukaan dari suatu bidang tidak
hanya dibuat dalam skala kecil tetapi juga dituangkan dalam bentuk
simbolik. Jalan raya digambarkan sebagai garis merah, relief digam-
barkan dengan garis kontur, serta bangunan digambarkan dalam
bentuk simbol titik.

Model matematik yaitu menggunakan persamaan formal un-
tuk menggambarkan hubungan antar variabel. Contoh model
matematik ini adalah untuk menentukan besarnya transport mate-
rial. Model transport material yang digunakan untuk pemodelan
perkembangan permukaan lahan dapat disederhanakan menurut
kelompok variabel.

Persamaan matematik dapat ditulis gs = (S, qw). Keterangan
S adalah kelerengan lokal dan qw adalah aliran permukaan.
Hubungan fungsional tersebut disederhanakan dengan mengguna-
kan luasan yang mempengaruhi pada setiap lebar kontur sebagai
pengganti jumlah aliran yang terakumulasi pada suatu titik, trans-
port material yang terjadi merupakan fungsi dari geometri per-
mukaan tersebut (Lawrence,1996).

Thomas dan Huggett (1980) mendefinisikan model konsep-
tual sebagai model yang disusun dengan memanfaatkan ide sebagai
langkah awal untuk mempelajari mengenai bagaimana sistem be-
kerja, dengan merujuk pada hubungan antar komponen dalam sua-
tu sistem. Banirostam, et al. (2012) mendefinisikan model konsep-
tual sebagai gambaran mengenai aspek fisik dan sosial di dunia dan
digunakan untuk memahami dan mengomunikasikan. Teknik per-
modelan konseptual terpusat pada pemodelan dunia nyata. Model
konseptual dituangkan untuk mendeskripsikan suatu sistem.

Dari tiga jenis model yang telah dikemukaan tersebut, pene-
litian ini memilih menggunakan model konseptual. Pemilihan model
konseptual ini dilandasi bahwa model ini tidak diperlukan pengujian
di lapangan maupun di laboratorium. Model konseptual disusun
berdasarkan fakta yang terdapat di lapangan. Dari fakta lapangan
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tersebut disusun deskripsi yang dituangkan dalam bentuk model
konseptual. Fakta lapangan yang dimaksud adalah wujud penge-
lolaan lahan yang dilakukan oleh masyarakat pada wilayah rawan
longsorlahan.

Model baru kemudian divalidasi. Validasi artinya proses un-~
tuk menentukan model yang merupakan bentuk konseptualisasi
atau abstraksi dari representasi dari sistem nyata tersebut akurat
(Hoover dan Perry, 1989 dalam Anoniml, tt). Berbagai hal yang
perlu diperhatikan dalam memvalidasi model konseptual adalah: (1)
Apakah model mengandung semua elemen, kejadian, dan relasi
yang sesuai; Dan (2) apakah model dapat menjawab pertanyaan pe-
modelan. Validasi model dapat dilakukan oleh penyusun model,
pihak ketiga yang ditunjuk oleh penyusun model, dan menggunakan
penilaian atau pembobotan (Hasad, 2011).

Validasi model konseptual adalah proses pembentukan abs-
traksi yang relevan dengan sistem nyata dan digunakan untuk men-
jawab pertanyaan pemodelan. Hasil validasi model konseptual ter-
sebut benar bila model yang disusun merupakan representasi valid
dari sistem nyata. Metode untuk validasi model konseptual yang
standar belum tersedia, metode representasi kejadian pada sistem
dapat digunakan untuk validasi model konseptual (Hasad, 2011).
William, et al. (2008) dalam melakukan validasi model konseptual
diuji dengan menggunakan data hasil pengamatan lapangan.

Sementara itu, pengelolaan sumber daya lahan adalah upaya
merencanakan, melaksanakan, memantau, dan mengevaluasi pe-
nyelenggaraan konservasi sumber daya lahan, pendayagunaan sum-
ber daya lahan, dan pengendalian daya rusak lahan (amanat UU. No.
7 tahun 2004 tentang Sumber Daya Air Pasal 1 ayat [7]). Penge-
lolaan lahan bertujuan untuk mengatur pemanfaatan sumber daya
lahan secara optimal, mendapatkan hasil maksimal, dan memper-
tahankan kelestarian sumber daya lahan (Adhi, dkk., 1997).

Lima aspek yang harus ada dalam pengelolaan lahan yaitu pe-~
lindung ekologis, diterima secara sosial, ekonomi produktif, ekono-

22



Mitigasi Bencana — Dr. Suwarno Hadimulyono, M.SI.

mis, dan mengurangi risiko (Hurni, 1997). Pengelolaan lahan meli-
puti pemeliharaan kandungan bahan organik tanah, praktik pem-
bajakan atau pengolahan tanah, dan penstabilan tanah (Rahim,
2006). Kesuburan tanah dapat dipertahankan dengan pemberian
pupuk baik organik maupun kimia. Pengendalian laju erosi ber-
hubungan langsung dengan praktik konservasi tanah.

Praktik konservasi yang bertujuan untuk pengendalian erosi
dapat dilakukan dengan tindakan agronomis dan mekanik. Praktik
pengolahan tanah yang bertujuan untuk pengendalian erosi tersebut
tidak semua dapat mendukung pengendalian longsorlahan. Pengen-
dalian erosi dilakukan dengan penerasan untuk menghambat aliran
permukaan yang berasal dari air hujan yang bertujuan untuk
mengurangi kecepatan aliran tersebut, sehingga dapat memperkecil
tenaga angkut.

Suryatmojo dan Soedjoko (2008) menjelaskan, untuk kawas-~
an rawan longsorlahan pembuatan teras bangku harus dihindari.
Menghambat aliran permukaan tersebut akan memperbesar infil-
trasi dan mempercepat penjenuhan tanah. Penjenuhan tanah yang
berlangsung lama akan memperbesar beban lereng. Beban lereng
yang telah melebihi daya dukung menyebabkan longsorlahan. Hujan
dapat meningkatkan kadar air pada tanah, peningkatan kadar air
pada tanah ini mempercepat penjenuhan tanah yang menyebabkan
kondisi fisik-mekanik material tubuh lereng berubah dan
memperlemah sifat fisik-mekanik tanah yang menurunkan faktor
keamanan lereng. Penurunan faktor keamanan lereng dapat me-
micu longsorlahan.

Tindakan agronomis meliputi rotasi tanaman, tanaman penu-~
tup, pertanaman jalur, pertanaman ganda, pertanaman dengan ke-
rapatan tinggi, pemberian mulsa, penghutanan kembali, dan wana-
tani. Pertanaman dengan kerapatan tinggi dapat menambah beban
mekanik pada lereng, maka untuk kawasan rawan longsorlahan da-
lam penghijauan atau reboisasi tidak boleh terlalu rapat dan
pohonnya tidak besar-besar (Suryatmojo dan Soedjoko, 2008).
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Tindakan mekanik meliputi pengolahan tanah minimum,
pengolahan tanah menurut kontur, galengan dan saluran menurut
kontur, pembuatan teras, dan atau pembuatan jalur-jalur air (Hakim
dkk., 1986). Tindakan pengolahan lahan yang dapat mengurangi
daya dukung lereng seperti pertanaman dengan kerapatan tinggi,
penerasan, pembuatan jalur aliran air.

Pengelolaan lahan non-pertanian meliputi pengurangan daya
dukung alam atau buatan manusia, pemotongan lereng untuk salur-
an air, dan penjenuhan air (Sharpe, 1938 dalam Thornbury, 1954).
Pengelolaan lahan seperti pemotongan lereng untuk kontruksi jalan,
rumah, pertanian dan penambangan batu dan pasir dapat memper-
cepat proses longsorlahan (Sartohadi, 2008).

Lahan rawan longsor seharusnya merupakan kawasan lin-
dung, akan tetapi terkadang sebagian digunakan oleh masyarakat
untuk kegiatan pertanian, penggalian bahan tambang, ataupun
kegiatan budidaya lainnya. Tindakan reboisasi secara bertahap dan
perlu dilakukan perubahan pola pertanian dari pertanian semusim
menjadi pertanian tanaman tahunan yang memiliki fungsi lindung,.
Pembuatan teras, sistem guludan, dan pengembangan tanaman
penyubur tanah dengan mengutamakan pemberian pupuk kandang
perlu dilakukan untuk upaya peningkatan pengawetan tanah dan
air (RTRW. Kabupaten Banyumas, 2009-2029).

Di sisi lain, perilaku merupakan bentuk reaksi atau tanggapan
seseorang terhadap suatu objek yang berupa tindakan atau gerakan.
Perilaku sering dipandang sebagai tanggapan atau reaksi seseorang
terhadap suatu objek mulai dari hal yang sifatnya sangat sederhana
sampai hal yang sifatnya sangat kompleks. Objek yang sifatnya
kompleks misalnya degradasi lingkungan. Bentuk degradasi ling-
kungan salah satunya adalah longsorlahan.

Stephen and Timothy (2008), menjelaskan empat cara dalam
pembentukan perilaku yaitu penegasan positif, penegasan negatif,
hukuman, dan peniadaan. Penegasan positif adalah menindaklanjuti
respons dari masyarakat yang menyenangkan, sedang yang tidak
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menyenangkan merupakan penegasan negatif. Hukuman merupa-
kan kondisi yang tidak menyenangkan karena berupaya untuk me-
niadakan perilaku, sedang menghapuskan penegasan yang mem-
pertahankan perilaku merupakan peniadaan. Penegasan positif dan
negatif akan memperkuat respons dan memperkuat perilaku, sedang
hukuman dan peniadaan akan memperkecil respons dan memper-
lemah perilaku.

Perilaku manusia terjadi karena adanya kecenderungan atau
dorongan seseorang baik internal maupun eksternal. Dorongan
internal berupa pemenuhan kebutuhan hidup untuk kesejahteraan,
sedang dorongan eksternal berupa situasi tempat tinggal misal hidup
pada wilayah yang rawan longsorlahan. Perilaku juga untuk meme-
nuhi kebutuhannya, mencari kesenangan, dan atau menghindari
kesusahan guna mempertahankan kesejahteraan hidupnya.

Hull (1943, dalam Gredler, 1991) menyebutkan bahwa peri~
laku itu berfungsi untuk menjaga agar organisme tetap dapat ber-
tahan hidup. Organisme tetap dapat bertahan hidup jika terpe-
nuhinya kebutuhan biologis dan pemuasan kebutuhan. Kebutuhan
ini dikonsepkan sebagai dorongan untuk timbulnya perilaku suatu
organisme. Perilaku untuk mengurangi risiko longsorlahan meru-
pakan bentuk perilaku untuk menghindari kesusahan dari ancaman
bencana longsorlahan.

Smith, et al. (1988), menyebutkan bahwa perilaku manusia
ada yang tidak dapat langsung terlihat dan ada yang dapat langsung
terlihat dari luar. Perilaku yang tidak dapat langsung terlihat dari
luar disebut perilaku tertutup. Berpikir dan membayangkan adalah
contoh perilaku tertutup, sedangkan perilaku yang dapat langsung
terlihat dari luar disebut perilaku terbuka. Perilaku terbuka ini
merupakan perilaku yang tampak dari luar sebagai perwujudan
interaksi seseorang atau individu dengan lingkungan. Lingkungan
tersebut dapat berupa daerah yang rawan bencana alam misalnya
longsorlahan. Bentuk perilaku terbuka pada lingkungan rawan
longsorlahan ini adalah pengelolaan lahan yang dapat memperkecil
risiko longsorlahan tersebut.
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Perilaku pada dasarnya dipengaruhi oleh sikap. Sikap meru-
pakan perasaan positif atau negatif atau keadaan mental yang selalu
disiapkan, dipelajari, dan diatur. Sikap terbentuk melalui peng-
alaman, yang memberikan pengaruh khusus pada respon seseorang
terhadap orang, objek-objek, dan keadaan (James,et al.,1996). Sikap
mempunyai hubungan sebab akibat dengan perilaku; yaitu sikap
yang dimiliki individu menentukan apa yang mereka lakukan. Sikap
memprediksi perilaku masa depan secara signifikan dan memper-
kuat kenyakinan, ini dapat ditingkatkan dengan adanya tekanan-
tekanan sosial (Stephen and Timothy, 2008).

Tekanan sosial tersebut dapat berupa kondisi ekonomi keluar-
2a, kondisi lingkungan yang rawan bencana, umur, kurangnya
pengetahuan, keterpaksaan, ataupun kenyakinan. Perilaku masyara-
kat yang dimaksud dalam penelitian ini adalah segala bentuk ke-
giatan atau aktivitas yang dilakukan oleh masyarakat. Kegiatan atau
aktivitas masyarakat dalam pengelolaan lahan baik untuk pertanian
maupun nonpertanian. Kegiatan ini diharapkan tidak menimbulkan
gangguan lingkungan seperti terjadinya longsorlahan.

Perilaku yang efektif dan efisien adalah sebuah tindakan atau
aktivitas yang dapat mencapai tujuan-tujuan dengan biaya yang
serendah-rendahnya (Stephen and Timothy, 2008). Pengelolaan
lahan rawan longsorlahan yang secara teoretis efektif dan efisien
adalah tindakan yang dilakukan oleh masyarakat yang mengarah
pada mitigasi longsorlahan dengan biaya rendah. Fishbein and Ajzen
(1975) menjelaskan bahwa komunikasi yang terus menerus dapat
menyebabkan perubahan perilaku. Proses perubahan adalah efektif
jika terdapat peluang 70 — 80 % terserap dalam perilaku. Perubahan
perilaku masyarakat dalam pengelolaan lahan rawan longsorlahan
diharapkan dapat mencegah dan memperkecil risiko yang
diakibatkan oleh kejadian longsorlahan.
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3
Memahami tentang Longsorlahan

secara langsung atau tidak langsung turut memperkaya kehi-

dupan manusia dan merupakan sumber jawaban bagi berbagai
pertanyaan yang muncul dalam kehidupannya (Sumantri, 1984).
Dunia pendidikan memandang pengetahuan disebut dengan istilah
ranah kognitif. Bloom, et al. (1979) menyebutkan bahwa ranah kog-
nitif meliputi enam aspek, yaitu ingatan, pemahaman, penerapan,
analisis, sintesis, dan evaluasi.

PENGETAHUAN merupakan khasanah kekayaan mental yang

Pengetahuan yang berupa daya ingatan, pemahaman, penerap-
an, analisis, sintesis, dan evaluasi yang dimiliki berpengaruh pada
perilaku masyarakat dalam pengelolaan lahan di daerah rawan
longsorlahan. Perilaku masyarakat dalam pengelolaan lahan diha-
rapkan dapat menjaga kelestarian lingkungan. Keadaan lingkungan
yang lestari ini sangat dibutuhkan oleh semua anggota masyarakat.
Masyarakat dapat mengelola lahan rawan longsorlahan dengan
benar jika mereka mempunyai pengetahuan yang cocok untuk dae-
rah tersebut. Pengetahuan yang dimaksud adalah pengetahuan
tentang longsorlahan.

Pengetahuan tentang pengelolaan lahan di daerah rawan
longsorlahan yang dimiliki oleh masyarakat diperlukan. Masyarakat
yang mempunyai pengetahuan itulah yang dapat diharapkan mela-
kukan pengelolaan lahan yang tidak menimbulkan longsorlahan.
Krech, et al. (1972) mengatakan bahwa perilaku manusia diten-
tukan oleh kognisi yang terdiri atas pengetahuan individu mengenai
objek tertentu. Pernyataan tersebut didukung oleh Dendosurono
(1989) yang mengemukakan bahwa perilaku manusia juga terben-
tuk oleh pandangan dan penilaiannya terhadap lingkungannya, baik
lingkungan fisik maupun lingkungan sosial.

27



Mitigasi Bencana — Dr. Suwarno Hadimulyono, M.SI.

Pandangan dan penilaian ini dilandasi oleh pengetahuan, sikap,
dan harapan terhadap kemanfaatan lingkungan demi kesejahteraan
dan kualitas hidupnya. Pandangan semacam itu akan memunculkan
tanggung jawab manusia untuk selalu mempertimbangkan penga-
ruh tindakan yang dilakukannya. Tindakannya adalah agar tidak
mengganggu mekanisme sistem lingkungan sehingga daya dukung
lingkungan tetap terpelihara.

Sementara pendidikan merupakan faktor yang penting bagi
setiap manusia. Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran. Tujuan pen-
didikan agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, dan negara (UU RI No. 20 Th. 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional).

Dimyanti dan Mudjiono (2009) mengemukakan bahwa pendi-~
dikan dapat meningkatkan kemampuan seseorang pada ranah kog-
nitif, afektif dan psikomotorik. Ranah kognitif mencakup penge-
tahuan, pemahaman, dapat menerapkan, melakukan analisis, sin-
tesis, dan mengevalusi. Ranah afektif meliputi melakukan peneri-
maan, partisipasi, menentukan sikap, mengorganisasi, dan mem-
bentuk pola hidup. Ranah psikomotorik berupa kemampuan untuk
mempersepsi, bersiap diri, dan gerakan. Masyarakat yang berpendi-
dikan akan memiliki pengetahuan yang lebih tentang longsorlahan,
dapat menentukan sikap dan mampu bersiap diri serta melakukan
gerakan untuk mengurangi risiko dan kejadian longsorlahan.

Masyarakat yang berpendidikan mampu memandang jauh ke
depan. Pendidikan mampu meningkatkan kemampuan seseorang
pada kognitif, afektif dan psikomotor. Ranah kognitif mampu me-
ningkatkan pengetahuan, pada ranah afektif dapat menentukan
sikap, membentuk pola hidup, sedang pada ranah psikomotor dapat
mempersepsi diri, membuat penyesuaian pola gerak. Dimyanti dan
Mudjiono (2009) menjelaskan bahwa tujuan belajar/pendidikan
adalah untuk memenuhi kebutuhan di kemudian hari. Abraham
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(1991) mengatakan bahwa tidak ada sesuatu untuk masa depan,
kecuali dengan pendidikan. Pendidikan kemungkinan berpotensi
untuk membawa gagasan dan ketrampilan baru. Gagasan dan kete-
rampilan baru digunakan untuk melakukan modernisasi dan mem-
bangun semangat kebangsaan.

Inkeles and Smith (1976) menegaskan bahwa di enam negara
berkembang yaitu: Argentina, Chili, Pakistan, India, Isracl, dan
Negeria, pendidikan sangat kuat untuk mengubah manusia dari
pandangannya yang bersifat tradisional ke arah berpikir yang
modern. Pendidikan merupakan faktor yang sangat kuat untuk
mengubah manusia dari pandangannya yang menganggap bahwa
bencana itu semata-mata berasal dari Tuhan, akan tetapi perilaku
manusia dalam penglolaan lahan juga dapat menimbulkan bencana
alam longsorlahan. Sebuah slogan yang mengatakan sekolah untuk
menuju modernisasi. Sekolah tempat berlangsungnya pendidikan
formal, bukanlah hanya sebagai tempat untuk berlangsungnya pro-
ses pembelajaran, tetapi lebih berupa suatu proses sosialisasi umum
bagi siswa. Masyarakat yang kompleks, jumlah atau lamanya (dalam
tahun) bersekolah merupakan prediktor yang kuat dan konsisten
terhadap sikap, nilai, dan perilaku seseorang.

Sementara informasi merupakan isi atau pesan pada suatu
komunikasi. Informasi tentang dampak longsorlahan adalah segala
pesan pada suatu komunikasi yang berkaitan dengan akibat yang
menimpa manusia yang terkena longsorlahan. Akibat ini dapat lang-
sung dan atau tidak langsung. Akibat langsung seperti korban jiwa
dan hilangnya harta benda. Akibat tidak langsung adalah kesulitan
untuk mengembalikan daerah bekas longsorlahan, khususnya
mengenai tingkat kesuburannya.

Informasi tersebut di atas dapat diterima oleh masyarakat, jika
terjadi proses komunikasi. Proses komunikasi terjadi antara komuni-
kator (sumber pesan, yaitu seseorang atau lembaga yang mencip-
takan suatu pesan) dan komunikan (individu atau kelompok pene-
rima informasi). Proses komunikasi adalah proses transmisi pikiran,
ide atau gagasan, opini, informasi atau lain-lain oleh komunikator
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kepada komunikan. Proses komunikasi berfungsi untuk mengubah
pengetahuan, sikap atau perilaku seseorang penerima pesan (Mul-
yana, 2008).

Proses komunikasi ini komunikator tidak sekadar menyebabkan
komunikan mengerti dan mengetahui isi yang diinformasikan oleh
komunikator. Komunikator bermaksud agar komunikan menerima,
meyakini, dan melakukan informasi tersebut. Komunikan setelah
menerima informasi akan meyakini dan bersedia melakukan kegiat-
an sesuai dengan isi pesan jika pesan baru tersebut dipandang
memberi keuntungan bagi dirinya.

Terdapat dua proses komunikasi, yaitu proses komunikasi pri-~
mer dan sekunder. Proses komunikasi primer adalah proses penyam-
paian informasi atau pesan dari komunikator ke komunikan, baik
secara individu maupun kelompok atau antar individu. Proses
penyampaian informasi jika menggunakan alat atau sarana lain
disebut proses komunikasi tidak langsung atau sekunder (Effendy,
2009).

Proses komunikasi berlangsung karena adanya saluran komu-
nikasi. Saluran komunikasi dikategorikan menjadi dua yaitu: (1) ko-
munikasi antar (interpersonal); dan (2) komunikasi melalui media
massa (Rogers, et al., 1971). Saluran individu atau kelompok (inter-
personal) meliputi pertemuan tatap muka (face fo face) antara dua
individu atau lebih, misalnya pembicaraan antara kelompok dan
kelompok, individu dan kelompok, atau antar individu. Saluran
interpersonal dapat bersifat lokal jika pemberi dan penerima berasal
dari sistem/daerah yang sama.

Saluran interpersonal bersifat kosmopolit. Kosmopolit artinya
jika pemberi informasi berasal dari luar sistem/daerah atau individu
yang berasal dari luar sistem atau individu yang berasal dari luar
sistem datang ke sistem lain. Cara untuk mendapatkan informasi
melalui percakapan dengan anggota sistem yang didatangi baik
secara kelompok maupun antar individu.

30



Mitigasi Bencana — Dr. Suwarno Hadimulyono, M.SI.

Saluran media massa meliputi segala sesuatu yang memungkin-~
kan satu atau sekelompok sumber informasi mencapai audiens (ke-
lompok penerima informasi). Informasi ini dapat mencapai daerah
yang luas sehingga dapat mencapai audiens dalam jumlah yang
banyak. Sumber informasi dapat berupa radio, televisi, film, surat
kabar, majalah, internet, pelatihan, seminar, diskusi, video, sekolah,
teater, dan buletin (Twigg, 2004).

Saluran komunikasi ini mampu dan mudah menembus kelom-
pok penerima informasi di luar sistem atau daecrahnya. Maka hampir
dipastikan, saluran ini bersifat kosmopolit. Saluran komunikasi in-
terpersonal dan media massa mempunyai karakteristik tertentu.

Rogers, et al. (1971) menjelaskan, proses komunikasi yang
menggunakan saluran media massa relatif lebih cepat mencapai
penerima informasi dan dalam jumlah penerima informasi lebih
banyak. Sedang dengan saluran interpersonal relatif lambat men-
capai penerima informasi. Efek yang mungkin dicapai pada proses
komunikasi melalui saluran interpersonal adalah perubahan dan
pembentukan sikap, sedang dengan saluran media massa adalah
perubahan pengetahuan. Penggunaan saluran media massa lebih
efektif penggunaannya dalam proses komunikasi bila bertujuan
untuk memperoleh umpan balik dan dalam konteks komunikasi
tatap muka.

Sutrijat (1999) menyatakan, terdapat hubungan antara ba-
nyaknya penerimaan informasi berpengaruh positif terhadap peri-
laku petani dalam pengelolaan lahan pertanian. Petani yang telah
menerima informasi tentang pertanian lebih mudah untuk dapat
menerapkan pada usahatani. Masyarakat yang hidup pada daerah
yang rawan longsorlahan dapat memperoleh informasi tentang
dampak longsorlahan baik melalui saluran komunikasi langsung
maupun tidak langsung.

Penerimaan secara langsung dapat melalui berbagai pihak, mi-
salnya melalui pertemuan, dengan para pakar di bidang geografi/-
geomorfologi/geologi. Pertemuan kelompok dalam masyarakat,
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pembicaraan antar individu. Kegiatan berkomunikasi ini membu-
tuhkan waktu, biasanya masyarakat umum lebih suka menerima
latihan atau penyuluhan di waktu sore hari.

Informasi tentang dampak longsorlahan terhadap masyarakat
juga dapat diterima oleh masyarakat melalui proses komunikasi se-
kunder. Proses ini menggunakan sarana media massa, baik media
cetak maupun elektronik. Media massa merupakan bentuk komuni-
kasi yang dapat menjangkau sejumlah besar orang. Media masa
diidentifikasikan sebagai suatu agen sosialisasi yang berpengaruh
terhadap perilaku khalayaknya. Pesan yang ditayangkan melalui
media elektronik dapat mengarahkan perilaku penerimanya.

Schram (1964, dalam Abraham, 1991) menjelaskan peran me-
dia massa telah memberikan sumbangan terhadap pembangunan
nasional. Media massa ”"penggali yang besar” dalam memberikan
tiga fungsi kunci, yaitu fungsi pemirsa, fungsi kebajikan, dan fungsi
pengajaran. Media massa dapat memperluas horison, memfokuskan
perhatian, menaikkan aspirasi, dan menciptakan iklim bagi perkem-
bangan. Media massa merupakan bantuan penting bagi seluruh
jenis pendidikan dan latihan. Media massa dapat mendorong tingkat
ketidakpuasan terhadap keadaan yang ada dengan meningkatnya
keinginan orang dan menyarankan kepada mereka kemungkinan
cara~cara hidup yang lebih baik (Abraham, 1991).
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4
Kemiskinan dan Longsorlahan

EMISKINAN merupakan fenomena yang dapat dijumpai ham-

pir di setiap tempat, baik di desa maupun di kota. Suharto

(2009) mengungkapkan bahwa kemiskinan dapat dilihat dari
beberapa dimensi yaitu ekonomi, material, sosial, kultural, institu-
sional, dan struktural. Kekurangan materi seperti makanan, pakaian,
dan perumahan dapat dipandang sebagai kemiskinan karena kesu-
litan yang dihadapi dalam memperoleh barang yang bersifat kebu-
tuhan dasar. Kekurangan penghasilan dan kekayaan yang mema-
dahi. Kesulitan memenuhi kebutuhan sosial ini dipahami sebagai
kemiskinan dalam arti situasi kelangkaan pelayanan sosial dan ren-
dahnya aksesibilitas lembaga pelayanan sosial, seperti pendidikan,
kesehatan, dan informasi.

Kemiskinan dapat dilihat dari berbagai kriteria. Badan Pusat
Statistik (2011) di Indonesia menetapkan garis kemiskinan berda-
sarkan pengeluaran perkapita perbulan sebesar Rp 233.740 (Kom-~
pas, Sabtu 2 Juli 2011). Sementara rilis yang dikeluarkan Badan
Pusat Statistis, per 16 Juli 2018 mengebutkan, pada bulan Maret
2018, jumlah penduduk miskin (penduduk dengan pengeluaran per
kapita per bulan di bawah Garis Kemiskinan) di Indonesia mencapai
25,95 juta orang (9,82 persen), berkurang sebesar 633,2 ribu orang
dibandingkan dengan kondisi September 2017 yang sebesar 26,58
juta orang (10,12 persen).

Persentase penduduk miskin di daerah perkotaan pada Septem-
ber 2017 sebesar 7,26 persen, turun menjadi 7,02 persen pada
Maret 2018. Sedangkan, persentase penduduk miskin di daerah
perdesaan pada September 2017 sebesar 13,47 persen, turun
menjadi 13,20 persen pada Maret 2018. Selama periode September
2017-Maret 2018, jumlah penduduk miskin di daerah perkotaan
turun sebanyak 128,2 ribu orang (dari 10,27 juta orang pada
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September 2017 menjadi 10,14 juta orang pada Maret 2018).
Sedanagkan di daerah perdesaan turun sebanyak 505 ribu orang
(dari 16,31 juta orang pada September 2017 menjadi 15,81 juta
orang pada Maret 2018).

Peranan komoditas makanan terhadap Garis Kemiskinan jauh
lebih besar dibandingkan peranan komoditas bukan makanan
(perumahan, sandang, pendidikan, dan kesehatan). Sumbangan
Garis Kemiskinan Makanan terhadap Garis Kemiskinan pada Maret
2018 tercatat sebesar 73,48 persen. Angka ini naik dibandingkan
kondisi September 2017, yaitu sebesar 73,35 persen.

Jenis komoditas makanan yang berpengaruh besar terhadap
nilai Garis Kemiskinan di perkotaan maupun di perdesaan adalah
beras, rokok kretek filter, telur ayam ras, daging ayam ras, mie in-
stan, dan gula pasir. Sedangkan komoditas nonmakanan yang
berpengaruh besar terhadap nilai Garis Kemiskinan di perkotaan
maupun perdesaan adalah perumahan, bensin, listrik, pendidikan,
dan perlengkapan mandi.

Suharto (2006) memberikan sembilan kriteria untuk diguna-
kan menandai kemiskinan yaitu: (1) Ketidakmampuan memenuhi
kebutuhan konsumsi dasar (pangan, sandang, dan papan); (2)
Ketidakmampuan untuk berusaha karena cacat fisik maupun men-
tal; (3) Ketidakmampuan dan ketidakberuntungan sosial (anak ter-
lantar, wanita korban tidak kekerasan rumah tangga, janda miskin,
kelompok marjinal dan terpencil); (4) Rendahnya kualitas sumber
daya manusia (buta huruf, rendahnya pendidikan dan ketrampilan,
sakit-sakitan) dan keterbatasan sumber alam (tanah tidak subur,
lokasi terpencil, ketiadaan infrastruktur jalan, listrik, air);

(8) Kerentanan terhadap goncangan yang bersifat individu
(rendahnya pendapatan dan aset), maupun massal (rendahnya
modal sosial, ketiadaan fasilitas umum); (6) Ketiadaan akses ter-
hadap lapangan kerja dan mata pencaharian yang memadai dan
berkesinambungan; (7) Ketiadaan akses terhadap kebutuhan hidup
dasar lainnya (kesehatan, pendidikan, sanitasi, air bersih, dan
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transportasi); (8) Ketiadaan jaminan masa depan (karena tiadanya
investasi untuk pendidikan dan keluarga atau tidak adanya per-
lindungan sosial dari negara dan masyarakat); (9) Ketidakterlibatan
dalam kegiatan sosial masyarakat.

Stephen and Timothy (2008) mengemukakan tekanan sosial
dapat memengaruhi pembentukan sikap dan perilaku. Tekanan so-
sial dapat berupa ekonomi keluarga seperti pendapatan dan kemis-
kinan. Kemiskinan mendorong seseorang bersikap dan berperilaku
untuk dapat memenuhi kebutuhan hidupnya. Faktor kemiskinan ini
berpengaruh terhadap perilaku masyarakat pada lingkungan yang
rawan longsorlahan.

Ukuran kemiskinan yang dimaksud adalah apabila seseorang
tidak mampu memenuhi kebutuhan konsumsi dasar seperti pangan,
sandang, dan papan. Kemampuan pemenuhan kebutuhan konsumsi
dasar tersebut menggunakan ukuran upah minimum kabupaten.
Upah minimum Kabupaten Banyumas pada tahun 2019 ditetapkan
sebesar Rp Rp1.750.000. Artinya, keluarga dapat dikatakan miskin
bila memiliki pendapatan kurang dari Rp1.750.000 perbulan.

Upah Minimum Kabupaten/Kota (UMK) 2019 di Jawa Tengah
ditandatangani Gubernur Jawa Tengah, Rabu (21/11/2018). Sesuai
dengan lampiran Keputusan Gubernur Jawa Tengah Nomor 560/68
tahun 2018, UMK tertinggi adalah Kota Semarang yakni sebesar Rp
2.498.587. Sedangkan UMK terendah adalah Kabupaten Banjarne-
gara yakni sebesar Rp 1.610.000.

Berkaitan dengan kepemilikan lahan, UU RI No. 5 tahun 1960
tentang Peraturan Dasar Pokok-Pokok Agraria Pasal 16 membagi
hak kepemilikan lahan menjadi tujuh yaitu: hak milik, hak guna
usaha, hak guna bangunan, hak pakai, hak sewa, hak membuka
lahan, dan hak memungut hasil hutan. Penjelasan masing-masing
hak kepemilikan lahan termuat pada Pasal 20, 31, 35, 41, 44, dan
46 UU RI No. 5 tahun 1960 tentang Peraturan Dasar Pokok-Pokok
Agraria berikut ini:
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Hak milik. Hak milik dijelaskan pada Pasal 20 ayat 1 dan 2. Hak
milik adalah hak turun-menurun, terkuat dan terpenuh yang
dapat dipunyai orang atas lahan. Hak milik dapat beralih dan
dialihkan kepada pihak lain.

Hak guna usaha. Hak guna usaha dijelaskan Pasal 31. Hak guna
usaha terjadi karena penetapan pemerintah. Hak guna
bangunan, dijelaskan Pasal 35. Hak guna bangunan adalah hak
untuk mendirikan dan mempunyai bangunan atas lahan yang
bukan miliknya sendiri, dengan jangka waktu paling lama 30
tahun.

Hak pakai. Hak pakai dijelaskan Pasal 4 1. Hak pakai adalah hak
untuk menggunakan dan/atau memungut hasil dari lahan yang
dikuasai langsung oleh negara atau lahan milik orang lain, yang
memberi wewenang dan kewajiban yang ditentukan dalam ke-
putusan pemberiannya oleh pejabat yang berwenang memberi-
kannya atau dalam perjanjian dengan pemilik tanahnya, yang
bukan perjanjian sewa-menyewa atau perjanjian pengolahan
lahan segala sesuatu asal tidak bertentangan dengan jiwa dan
ketentuan undang-undang.

Hak sewa. Hak sewa dijelaskan Pasal 44. Seseorang atau suatu
badan hukum mempunyai hak sewa atas lahan, apabila ia berhak
mempergunakan lahan-milik orang lain untuk keperluan
bangunan, dengan membayar kepada pemiliknya sejumlah uang
sebagai sewa.

Hak membuka lahan. Hak membuka lahan dijelaskan Pasal 46.
Hak membuka lahan dan memungut hasil hutan hanya dapat
dipunyai oleh warga negara Indonesia dan diatur dengan Per-
aturan Pemerintah.

Hak memungut hasil hutan. Hak memungut-hasil hutan, dije-
laskan Pasal 46 dengan mempergunakan hak memungut hasil
hutan secara sah tidak dengan sendirinya diperoleh hak milik
atas lahan itu.

Hull (1943, dalam Gredler, 1992) mengemukakan organisme

untuk tetap dapat bertahan hidup dengan perilakunya. Organisme
untuk bertahan hidup membutuhkan papan untuk bertempat
tinggal dan pangan untuk pemenuhan konsumsi. Luas kepemilikan
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lahan berpengaruh terhadap perilaku untuk memenuhi kebutuhan
papan dan pangan tersebut. Su Ritohardoyo (2009) berpendapat
kepemilikan lahan memiliki konsekuensi terhadap status sosial dan
tingkat pendapatan. Kepemilikan lahan juga bergantung pada
karakteristik lahan, sehingga dituntut untuk lebih kreatif dalam
pemanfatannya.
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5
Kriteria dan Klasifikasi Longsorlahan

biologis, hidrologis, klimatologis, geografis, sosial, budaya, po-

litik, ekonomi, dan teknologi pada suatu wilayah untuk jangka
waktu tertentu yang mengurangi kemampuan mencegah, meredam,
mencapai kesiapan, dan mengurangi kemampuan untuk menang-
gapi dampak buruk bahaya tertentu (UU RI NO. 24/2007 tentang
Penanggulangan Bencana Pasal 1). Kawasan rawan bencana longsor
adalah kawasan lindung atau kawasan budidaya yang meliputi zona
berpotensi longsor (PMPU No. 22/PRT/M/2007 tentang Pedoman
Penataan Ruang Kawasan Rawan Bencana Longsor).

RAWAN bencana adalah kondisi atau karakteristik geologis,

Kriteria untuk klasifikasi lahan rawan longsorlahan mendasar-
kan pada faktor klimatologi, geomorfologi, geologi, tanah, dan peng-
gunaan lahan. Sugalang dan Siagian (1991 dalam Subagio dan Riadi,
2008) menyusun parameter kerawanan bencana longsorlahan
dalam tabel berikut:
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Tabel: Kriteria Kelas Kerawanan Longsorlahan

No | Kelas Kerawanan Kriteria

1 Tidak rawan a. Jarang atau tidak pernah longsor
lama atau baru, kecuali di sekitar
tebing sungai

b. Topografi datar hingga landai berge-
lombang

c. Lereng < 15%

d. Material bukan lempung ataupun
runtuhan (talus)

2 | Rawan a. Jarang terjadi longsor kecuali bila
lerengnya terganggu

b. Topografi landai hingga sangat terjal

c. Lereng berkisar antara (5 — 15%) dan
(£ 70%)

d. Vegetasi penutup antara kurang

hingga amat rapat

Batuan penyusun lereng umumnya

lapuk tebal

Dapat dan sering terjadi longsor

Longsor lama dan baru aktif terjadi

Curah hujan tinggi

Topografi landai hingga sangat

curam

Lereng (5 — 15%) dan (= 70%)

Vegetasi penutup antara kurang

hingga sangat kurang

2. Batuan penyusun lereng lapuk tebal
dan rapuh

Sumber: Sugalang & Siagian (1991, dalam Subagio dan Riadi, 2008)

o

3 Sangat rawan

oo

=, 0

Berdasarkan tabel di atas, dapat dijelaskan bahwa karakteristik
wilayah dapat digunakan untuk menentukan kerawanan
longsorlahan. Karakteristik tersebut terdiri atas topografi,
kelerengan, vegetasi penutup, batuan penyusun, curah hujan dan
kejadian longsorlahan. Wilayah rawan longsorlahan apabila ada
kejadian longsor bila lerengnya terganggu, bertopografi landai
hingga sangat terjal, kelerengan (5-5%) dan (< 70%), vegetasi
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penutup kurang hingga sangat rapat, dan batuan penyusun lereng
lapuk tebal.

Kecamatan Pekuncen termasuk rawan longsorlahan. Rawan
longsorlahan dipengaruhi oleh kondisi fisik lahan dan akibat akti-
vitas manusia. Pengelolaan lahannya bila tidak sesuai, maka akan
memicu terjadinya longsorlahan. Longsorlahan sangat merugikan
masyarakat sekitar karena dapat menimbulkan korban, baik korban
jiwa maupun harta benda. Berbagai hal yang perlu dihindari dalam
pengelolaan lahan rawan longsorlahan, yang berkaitan dengan
aktivitas manusia antara lain pemotongan lereng untuk kontruksi
jalan, rumah, pertanian dan penambangan batu dan pasir (Sarto-
hadi, 2008).

Penetapan kawasan rawan bencana longsor menurut Peraturan
Menteri Pekerjaan Umum No. 22/PRT/M/2007tentang Pedoman
Penataan Ruang Kawasan Rawan Bencana Longsor, terdapat 14
faktor pendorong yang dapat menyebabkan terjadinya longsor
sebagai berikut:

Curah hujan yang tinggi (di atas 2.500 mm per tahun);
Lereng yang terjal (15% hingga 70%);
Lapisan tanah yang kurang padat dan tebal (Iebih dari 2 meter);
Jenis batuan (litologi) kurang kuat (dilalui struktur patahan);
Jenis tanaman dan pola tanam yang tidak mendukung penguatan
lereng;
Getaran yang kuat (peralatan berat, mesin pabrik, kendaraan
bermotor);
Susutnya muka air danau/bendungan;
. Beban tambahan seperti konstruksi bangunan dan kendaraan
angkutan;
Terjadinya pengikisan tanah atau erosi;
Adanya material timbunan pada tebing;
Bekas longsoran lama yang tidak segera ditangani;
Adanya bidang diskontinuitas (struktur retakan);
. Penggundulan hutan; dan/atau
. Daerah pembuangan sampah.
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Longsorlahan merupakan salah satu bentuk proses geomor-
fologi. Thornbury (1954), menjelaskan proses geomorfologi adalah
semua perubahan baik secara fisik maupun kimia yang mampu
mengubah muka bumi. Proses geomorfologi berdasarkan tenaganya
dibedakan menjadi proses eksogen dan proses endogen. Proses endo-
gen meliputi vulkanisme dan diastrofisme, sedang proses eksogen
terdiri atas degradasi dan agradasi. Degradasi terdiri atas pelarutan,
erosi dan gerak massa batuan.

Gerak massa batuan terdiri atas dua tipe yaitu tipe aliran lambat
dan tipe aliran cepat. Tipe aliran lambat dibedakan menjadi rayapan
tanah, rayapan material lereng, rayapan batuan, rayapan batuan
oleh es dan solifluction. Tipe aliran cepat dapat dibedakan menjadi
aliran tanah, aliran lumpur, aliran bahan runtuhan, longsorlahan,
luncuran, luncuran bahan runtuhan, jatuhan bahan runtuhan,
luncuran batuan, jatuhan batuan, dan amblesan.

Penyebab terjadinya gerak massa batuan dapat dibedakan men-
jadi dua, yaitu sebab pasif dan sebab aktif (Sharpe, 1938 dalam
Thornbury, 1954). Sebab aktif berupa kegiatan manusia dalam
mengolah lahan dan sebab pasif yang terdiri atas: (1) Litologi, yaitu
kekompakan batuan, material yang lunak jika basah akan menjadi
bidang peluncur; (2) Stratigrafi berupa lapisan batuan yang lolos air
dan yang tidak lolos air; (3) Struktur seperti retakan, sesar, bidang
perlapisan, kemiringan perlapisan batuan; (4) Topografi meliputi
kecuraman, lereng atau tebing curam; (5) Iklim berupa tebal curah
hujan, dan perbedaan suhu; (6) Organisme, mencakup kerapatan
vegetasi penutup; (7) Gempa.

Longsorlahan merupakan salah satu bentuk gerak massa ba-
tuan. Kejadian longsorlahan disebabkan oleh aktivitas manusia
seperti penggunaan lahan untuk pertanian, perumahan, jalan,
rumah, pertanian dan penambangan batu dan pasir (Sartohadi,
2008). Cardinali, et al. (2002) menjelaskan faktor penyebab
longsorlahan adalah faktor fisik seperti faktor geologi setempat dan
morfologi.
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Faktor geologi terdiri atas tipe material/batuan, jarak patahan
mayor, struktur massa batuan, sedang faktor lain terdiri atas mor-
fologi, elevasi, sudut lereng, aspek lereng, tipe longsoran, tipe tanah,
penggunaan lahandan hujan (Glenn, et al., 2006; Nadim, et al.,
2006; Thapa and Esaki, 2007; Lan, et al., 2004).

Longsorlahan adalah gerakan menuruni lereng dari batuan
dan/atau tanah yang tergelincir sepanjang bidang permukaan.
Longsorlahan ini selalu berasosiasi dengan gangguan dari keseim-
bangan hubungan yang ada antara tekanan dan kekuatan dalam
material di atas lereng. Hubungan antara tekanan dan kekuatan
ditentukan oleh faktor seperti ketinggian dan kecuraman dari lereng
dan kerapatan, kekuatan kohesi dan pergeseran material (Smith,
1996).

Huabin, et al. (2005) membedakan faktor penyebab
longsorlahan menjadi dua kategori yaitu variabel intrinsik seperti
kondisi geologi dan struktur lereng, dan variabel ekstrinsik seperti
hujan dan aktivitas manusia. Aktivitas manusia yang berpengaruh
terhadap longsorlahan seperti pembuatan kontruksi jalan dan jalan
kereta api, pertambangan, pengembangan kota pada area
pegunungan (Sassa, et al., 2007).

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 22/PRT/M/2007
tentang Pedoman Penataan Ruang Kawasan Rawan Bencana Longsor
menyebutkan faktor aktivitas manusia yang menyebabkan
longsorlahan antara lain pola tanam, pemotongan lereng,
pencetakan kolam, drainase, konstruksi bangunan, kepadatan
penduduk. Subagio dan Riadi (2008) mengemukakan bahwa
longsorlahan dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor internal dan
eksternal. Faktor internal berupa jenis litologi, tekstur tanah,
kedalaman tanah, dan kerapatan kekar. Faktor eksternal berupa
curah hujan, kemiringan lereng, dan penutup lahan.

Sebaran kejadian longsorlahan di Indonesia disebabkan oleh
beberapa faktor. Sudradjat (1987) menjelaskan sebaran
longsorlahan di Indonesia disebabkan oleh beberapa faktor antara
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lain: (1) topografi, (2) kondisi batuan, torehan, struktur dan
stratigrafi, (3) kandungan air, air hujan, (4) gempa dan getaran, dan
(5) vegetasi dan penggunaan lahan. Kejadian longsorlahan yang
sering dan mempunyai kerapatan tinggi adalah pada medan kaki
lereng bergelombang yang tertoreh moderat dan kuat, bentuk lahan
vulkanik pada lereng atas, serta sisi lereng lembah dan kerucut
vulkanik. Bahan sedimen Tersier dari kombinasi pasir dan lempung
intensitas longsoran paling tinggi (Barus,1999; Arifin, dkk., 2006).

Longsorlahan dapat menyebabkan terjadinya bencana alam.
Dampak yang ditimbulkan oleh bencana alam ini sangat bervariasi
bergantung pada intensitas bencana serta kondisi sosial ekonomi
daerah yang terkena bencana. Dampak bencana ini secara umum
dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu dampak terhadap ling-
kungan fisik seperti rusaknya bangunan, jalan, sedang dampak ter-
hadap lingkungan sosial-ekonomi seperti kerugian hasil pertanian,
perkebunan dan hilangnya harta benda dan jiwa (Sutikno, 1985).

Longsorlahan dapat dibedakan menjadi beberapa tipe berda-
sarkan karakferistik tertentu. Karakteristik yang dimaksud dimensi,
material longsoran dan tipe gerakan. Dimensi longsoran mencakup
lebar, panjang, dan luas. Material longsoran terdiri atas tanah,
batuan atau bahan runtuhan. Huggett (2007) membedakan tipe
longsorlahan berdasarkan tipe gerakan menjadi dua yaitu tipe
longsorlahan terputar dan tipe longsorlahan translasi. Tipe
longsorlahan terputar mendasarkan material longsoran dibedakan
menjadi nendatan batuan, nendatan bahan runtuhan, dan nendatan
tanah.

Tipe longsorlahan translasi termasuk di dalamnya longsoran
bahan runtuhan, longsoran tanah, longsoran blok tanah, longsoran
batuan, dan longsoran blok batuan (lihat Gambar 2.1b). Sharpe
(1938, dalam Thornbury, 1954) membagi lima tipe longsorlahan
yaitu; nendatan, longsoran bahan runtuhan, jatuhan bahan
runtuhan, longsoran batuan, dan jatuhan batuan. Knapen, et al.
(2006) menjelaskan bahwa longsorlahan tipe translasi sangat
dipengaruhi oleh besar sudut lereng, sedang longsorlahan tipe
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terputar dipengaruhi oleh bentuk lereng yang cekung dan oleh
kedalaman tanah. Sutikno (2003) membagi jenis gerakan tanah
menjadi tiga yaitu jatuhan, longsoran bahan runtuhan dengan
bidang longsoran mendatar, dan longsoran bahan runtuhan dengan
bidang longsoran melengkung.

Gambar: Tipe Longsorlahan

Tipe Longsor Lahan Tipe Longsor Lahan
Terputar (Huggett, 2007) Translasi (Huggett, 2007)

a. Jatuhan. Massa tanah batuan atau material campuran yang
jatuh bebas (meloncat, menggelinding) di sepanjang lereng atau
keluar lereng.Longsoran jenis ini terjadi pada lereng sangat terjal
(>60°), pada tanah batuan yang banyak retakan atau lepas pada
lereng yang terjal dan umumnya dipicu oleh getaran dan hujan.
Gerakan tanah ini kejadiannya cepat dan umumnya terjadi pada
tebing jalan dan, korbannya pengguna jalan karena kejatuhan batu
atau tanah.

b. Longsoran bahan runtuhan dengan bidang longsoran
mendatar. Massa tanah batuan bergerak di sepanjang bidang yang
mendasar, gerakannya pelan-pelan, dan luas. Longsoran jenis ini
terjadi pada kemiringan lereng >18° tetapi ujung lerengnya terjal,
terdapat batuan yang kedap air dan miring menuruni lereng, pada
daerah longsoran korbannya berupa dinding dan lantai rumah dan
bangunan lainnya retak dan dapat roboh, tetapi masyarakat masih
sempat menghindar.
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c. Longsoran bahan runtuhan dengan bidang longsoran
melengkung. Longsoran jenis ini terjadi pada tanah penutup yang
tebal pada kemirigan lereng >22°, gerakannya cepat di sepanjang
bidang longsoran yang melengkung. Gerakan tanah ini banyak
menimbulkan korban jiwa maupun harta karena masyarakat sulit
menghindar. Gerakan tanah jenis ini banyak terjadi di daerah
gunung berapi, atau bekas gunung berapi, daerah patahan, daerah
pemotongan lereng untuk jalan atau pemukiman.
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6
Mitigasi Longsorlahan

ITIGASI adalah serangkaian upaya untuk mengurangi risi-

ko bencana, baik melalui pembangunan fisik maupun

penyadaran dan peningkatan kemampuan menghadapi
ancaman bencana. UU RI No. 24 tahun 2007 tentang Penanggu-
langan Bencana Pasal 1 ayat (1) mengatakan, mitigasi dilakukan
untuk mengurangi risiko bencana bagi masyarakat yang ada pada
kawasan rawan bencana. Bentuk mitigasi ada dua jenis yaitu: miti-
gasi struktural (membuat cekdam, bendungan, tanggul sungai dlIl.),
dan mitigasi nonstruktural (peraturan, tata ruang, pelatihan, peran
serta masyarakat).

Glade, et. al. (2004) memberikan beberapa metode untuk mi-~
tigasi longsorlahan. Metode tersebut adalah berikut ini: Metode fisik
meliputi: (a) Pembuatan kaki penyangga lereng; (b) Penguatan le-
reng dengan patok kayu, jangkar, penjepit, pancangan, menutup
celah dan retakan; (c) Penguatan secara kimia pada tanah; (d)
Mengalihkan runtuhan: penggalian, dirajut, dam penahan run-
tuhan; (e) Bio teknik.

Metode hidrologi meliputi: (a) Mengalihkan aliran permukaan
ke tempat lain; (b) Penutup tanah yang kedap air; (c) Pengatusan;
(d) Pengeringan runtuhan cair; (¢) Pengatusan atau pengurangan
tubuh air yang menyumbangkan tenaga besar.

Penataan lokasi meliputi: a) pemotongan kayu dan memperkecil
kekuatan kejadian runtuhan, b) mengubah kontur permukaan dari
(penyebaran air) atau menutup saluran dan celah-celah, c)
pemotongan material yang rentan, d) bioteknik.

Sistem peringatan meliputi: (a) Survei berkala: memonitor yang
terus menerus; b) Sistem dasar tanda bahaya dengan menggerakkan
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alat/akumulasi curah hujan, getaran, sistem tanda bahaya aktivitas
gerakan lereng.

Peraturan meliputi: (a) Peraturan membangun; (b) Standar
foundasi dan pengatusan; (c) peraturan keselamatan hidup; (d)
Spesifikasi perizinan. Insentif keuangan meliputi: a) Insentif pajak
untuk meninggalkan area yang belum berkembang; (b) Kebijakan
pinjaman untuk mencegah pembangunan di area rawan
longsorlahan.

Skema perencanaan tata guna lahan meliputi: tagihan aktivitas
/pembangunan, termasuk pelarangan jenis aktivitas dan/atau area
yang berkembang (zona bahaya) termasuk tempat pertolongan /
keselamatan. Pendidikan meliputi: komunikasi, pendidikan dan
ajakan/anjuran.

Marfai (2009) mengemukakan, mitigasi terdiri atas dua jenis
yaitu mitigasi struktural dan nonstruktural. Mitigasi struktural
berupa pembangunan fisik. Mitigasi nonstruktural berupa penya-
daran dan peningkatan kemampuan masyarakat. Dinas ESDM
Kabupaten Banyumas (2009) telah melakukan tindakan mitigasi
longsorlahan yang melibatkan masyarakat secara langsung dalam
pengelolaan lahan.

Pengelolaan lahan tersebut berupa: (a) melandaikan lereng, (b).
pembuatan penyangga lereng, (c). penguatan lereng dengan patok
kayu, (d). pancangan dari bambu, (e). menutup celah dan retakan,
(f). mengalihkan aliran permukaan ke tempat lain, (). pengatusan
atau pengurangan tubuh air yang menyumbangkan tenaga besar,
(h). pemotongan kayu, (i). memperkecil kekuatan kejadian run-
tuhan, (j). mengubah kontur permukaan dari penyebaran air atau
menutup saluran dan celah-celah, (k). pemotongan material yang
rentan, dan 1). translokasi permukiman penduduk.

Sartohadi (2008) melakukan penelitian tentang distribusi
longsorlahan di Kecamatan Loano, Kabupaten Purworejo, yang
menggunakan metode survei dan analisis laboratorium. Hasil
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penelitian menunjukkan telah terjadi longsorlahan sebanyak 291
kejadian dalam periode Januari 2004 sampai dengan Maret 2008.
Daerah penelitian terbagi dalam empat kelas bahaya longsorlahan.
Kelas bahaya longsorlahan tersebut yaitu sangat tinggi, tinggi,
sedang dan rendah. Faktor penyebab longsorlahan adalah aktivitas
manusia dan kondisi fisik. Aktivitas manusia yang berpengaruh an-
tara lain pemotongan lereng untuk kontruksi jalan, rumah, per-
tanian dan penambangan batu dan pasir. Sebaran longsorlahan lebih
dari 90% sejajar dengan jaringan jalan.

Sutrijat (1999) juga melakukan penelitian perilaku petani da-
lam pengelolaan lahan pertanian di Kabupaten Banyumas. Tujuan
penelitian untuk mengetahui tentang konsep ekosistem lahan per-
tanian dan perilaku petani, penerimaan informasi tentang pertanian
dan perilaku petani, tingkat pendidikan dan perilaku petani dalam
pengelolaan lahan pertanian dan pengetahuan tentang konsep
ekosistem, penerimaan informasi, tingkat pendidikan secara ber-
sama-sama dan perilaku petani dalam pengelolaan lahan pertanian.

Metode penelitiannya adalah survei dengan petani yang
mengerjakan lahan pertanian hak miliknya sendiri sebagai populasi.
Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan positif antara
tingkat pengetahuan tentang konsep ekosistem, penerimaan infor-
masi, tingkat pendidikan petani dengan perilaku petani dalam
pengelolaan lahan pertanian. Penelitian ini mengkaji perilaku petani
dalam pengelolaan lahan pertanian dan tidak membedakan jenis
lahannya, sedang penelitian yang dilakukan peneliti mengkaji
perilaku masyarakat dalam pengelolaan lahan di wilayah rawan
longsorlahan.

Olli, et al. (2001) melakukan penelitian tentang perilaku ma-
syarakat tentang sikap peduli terhadap lingkungan, dengan tujuan
untuk mengetahui kepedulian dan perilaku masyarakat terhadap
lingkungan dengan mengeksplorasi konteks sosial melalui survei
terhadap penggiat lingkungan (environmentalist). Permasalahan
konteks sosial meliputi partisipasi, tindakan sukarela, dan kontak
langsung dengan teman-teman di organisasi lingkungan. Data
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diambil melalui survei dan melalui kuesioner yang disebarkan
secara acak kepada warga Norwegia, yang digolongkan sebagai
penduduk biasa (n=2000) dan 12 sampel dipilih secara acak
terhadap organisasi lingkungan yang ada di Norwegia.

Keduabelas organisasi yang dijadikan sampel merupakan
representasi dari berbagai aliran dan organisasi gerakan lingkungan
yang berkembang di Norwegia. Penelitian ini menguji perilaku
umum dan perilaku yang lebih khusus dan menganalisis korelasi
antara sikap lingkungan dan ekologis dengan sosiodemografi, sikap
politik, pengetahuan lingkungan, dan konteks sosial.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa usia dewasa mempunyai
kaitan yang erat dengan perilaku peduli lingkungan, terdapat
korelasi yang kuat antara usia dengan sikap dan perilaku peduli
lingkungan. Wanita mempunyai sikap ramah lingkungan yang lebih
baik dibandingkan laki-laki. Pendidikan tidak berpengaruh kuat
terhadap perilaku lingkungan meskipun sebelumnya diketahui
bahwa pendidikan yang tinggi mempunyai pengaruh terhadap
kepedulian lingkungan.

Sumantri, dkk. (2008) melakukan penelitian dengan tujuan
mengidentifikasi permasalahan pelaksanaan sistem pengelolaan
lingkungan, identifikasi asumsi pendukung model kebijakan dan
mendesain model konseptual kebijakan pengelolaan lingkungan
pertambangan mineral yang berkelanjutan. Penelitian ini meng-
gunakan pendekatan sistem melalui soft system methodology (SSM),
dengan tahapan studi pustaka, survai lapangan dan focused group
discussion (FGD).

Hasil penelitian diperoleh model konseptual pengelolaan ling-
kungan fisik. Model konseptual berupa pengendalian endapan pasir
sisa tambang pada aliran sungai. Stabilitas wilayah pengendapan
dengan risiko lingkungan yang rendah dan didukung kebijakan
manajemen perusahaan dalam pengelolaan lingkungan fisik melalui
penyediaan dana operasional. Teknis pelaksanaan perusahaan
pertambangan melibatkan usaha lokal dan masyarakat. Masyarakat
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lokal dilibatkan untuk menumbuhkan kepedulian pengelolaan
lingkungan dan penguatan ekonomi masyarakat. Sosialisasi
kesadaran untuk menjaga keutuhan ekologi dan keanckaragaman
hayati dalam aktivitas pertambangan. Perbedaan penelitian terletak
pada objek kajian, pada penelitian yang dilakukan oleh peneliti objek
kajiannya adalah pengelolaan lahan pada wilayah yang rawan
longsorlahan.
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7

Teori tentang Longsorlahan

ARAKTERISTIK longsorlahan dan kerawanan longsorlahan

terkontrol oleh beberapa faktor seperti curah hujan, lereng,

morfologi, tebal lapukan, tekstur tanah, permeabilitas tanah,
batuan, struktur lapisan, gempa, air tanah dan penggunaan lahan.
Faktor yang dapat berpengaruh terhadap karakteristik dan kera-
wanan longsorlahan diuraikan berikut ini:

Morfologi dan lereng berpengaruh terhadap karakteristik
longsorlahan dan kerawanan longsorlahan. Morfologi terdiri atas
bentuk permukaan dan elevasi. Lereng terdiri atas kemiringan le-
reng, bentuk lereng, hadap lereng, dan panjang lereng.
Longsorlahan banyak terdapat pada morfologi perbukitan dan
pegunungan, derajad kemiringan lereng besar (15%-70%), bentuk
lereng cekung, pada lereng yang menghadap ke matahari. Besar
sudut lereng dan bentuk lereng berpengaruh terhadap tipe
longsorlahan. Tipe translasi terdapat pada sudut lereng besar,
sedang tipe terputar terdapat pada bentuk lereng cekung.lLahan
rawan longsorlahan bila besar sudut lereng =15 %.

Tekstur, ketebalan lapukan, permeabilitas tanah berpengaruh
terhadap karakteristik longsorlahan dan kerawanan longsorlahan.
Tekstur berpengaruh terhadap porositas tanah yang menyebabkan
terdapatnya variasi permeabilitas tanah. Longsorlahan banyak ter-
dapat pada tekstur pasir dan lempung. Variasi permeabilitas ber-
pengaruh terhadap penjenuhan tanah dan kejadian longsorlahan.
Lahan dengan tingkat permeabilitas lambat hingga sangat lambat
dikategorikan rawan longsorlahan. Ketebalan lapukan berhubungan
erat dengan beban lereng, pada ketebalan lapukan =>90cm
longsorlahan banyak terjadi dan rawan longsorlahan. Ketebalan
lapukan berpengaruh terhadap tipe longsorlahan, tipe terputar
terpengaruh oleh ketebalan lapukan.
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Jenis dan sifat batuan atau material, struktur geologi (sesar,
kekar, lipatan) dan stratigrafi berpengaruh terhadap karakteristik
longsorlahan dan kerawanan longsorlahan. Sifat batuan yang
berbeda berpengaruh terhadap laju air permukaan masuk dalam
batuan. Batuan yang kedap air menyebabkan tanah di atasnya jenuh
air, dan batuan tersebut merupakan bidang gelincir. Struktur per-
lapisan batuan yang arah kemiringannya sejajar dengan kemiringan
lereng akan mudah terjadi longsorlahan dan rawan longsorlahan.

Urutan perlapisan atau stratigarfi akan berpengaruh terhadap
longsorlahan. Batuan yang sama dengan urutan stratigrafi yang
berbeda, maka memiliki kerawanan yang berbeda. Umur batuan
terkait erat dengan proses pelapukan batuan. Batuan sedimen umur
Tersier lebih banyak terjadi longsorlahan. Pada batuan sedimen yang
berumur Tersier dan batuan piroklastik dikategorikan rawan
longsorlahan.

Keterdapatan air tanah dangkal, mata air, dan rembesan air
tanah berpengaruh terhadap beban lereng. Permukaan air tanah
yang dangkal mempercepat penjenuhan tanah di atasnya. Mata air
dan rembesan air tanah berpengaruh terhadap keberadaan bidang
gelincir yang mempercepat proses longsorlahan.

Penggunaan lahan terdiri atas penggunaan lahan alami dan
nonalami. Penggunaan lahan alami terdiri atas hutan dan belukar,
sedang penggunaan lahan nonalami terdiri atas permukiman,
tegalan, sawah, dan kebun. Penggunaan lahan merupakan wujud
dari aktivitas manusia dalam pengelolaan lahan. Pengelolaan lahan
yang intensif terutama untuk pertanian musiman, permukiman
berpengaruh pada kejadian dan kerawanan longsorlahan.

Sistem pertanian lahan basah dengan cara penerasan mem-
percepat tingkat kejenuhan air dalam tanah dan batuan. Kejenuhan
air dalam tanah dan batuan mempercepat terjadinya longsorlahan.
Penggunaan lahan alami atau penggunaan lahan hutan produksi
perlu dipertahankan untuk dapat mengurangi laju kejenuhan air
dalam tanah dan batuan. Pada penggunaan lahan untuk permu-
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kiman dan pertanian tanaman semusim diklasifikasikan rawan
longsorlahan.

Curah hujan berpengaruh terhadap karakteristik longsorlahan
dan kerawanan longsorlahan. Faktor hujan merupakan faktor yang
dapat mempercepat atau memicu longsorlahan. Lahan dengan tebal
curah hujan =2.500 mm/th masuk kategori rawan longsorlahan.

Pengelolaan lahan bertujuan untuk mengatur pemanfaatan
sumber daya lahan secara optimal, mendapatkan hasil maksimal,
dan mempertahankan kelestarian sumber daya lahan. Tindakan
pengelolaan lahan tidak semuanya dapat menjamin kelangsungan
sumber daya lahan. Kelangsungan sumber daya lahan sangat diper-
lukan demi pemenuhan kebutuhan hidup. Pengelolaan lahan yang
perlu dihindari di wilayah rawan longsorlahan antara lain pola
tanam kerapatan tinggi, penerasan, pemotongan lereng dijelaskan
berikut ini.

Pola tanam kerapatan tinggi dengan vegetasi penutup rapat
perlu dihindari. Permukaan lahan dengan vegetasi penutup rapat
mempengaruhi aliran permukaan. Besarnya aliran permukaan dari
air hujan bergantung dari kemiringan lereng maupun kondisi
vegetasi penutup. Kerapatan tajuk menghalangi tetes air hujan yang
jatuh ke permukaan tanah. Batang dan perakaran tanaman dapat
memperlambat aliran permukaan. Aliran permukaan lambat mem-
perbesar laju infiltrasi. Laju infiltrasi besar mempercepat kejenuhan
pada tanah. Kejenuhan tanah tinggi menambah beban lereng yang
berpengaruh pada kestabilan lereng berkurang.

Guludan dan penerasan dibuat dengan tujuan untuk mem-
perlambat aliran permukaan dan laju erosi. Guludan dapat ber-
fungsi untuk memperlambat aliran permukaan dan memperbesar
laju infiltrasi. Penerasan adalah salah satu bentuk konservasi tanah
dan air ini banyak dilakukan pada topografi perbukitan dan pegu-
nungan. Penerasan yang terdapat pada wilayah perbukitan dengan
penggunaan lahan permukiman dan sawah basah sangat berperan
dalam penjenuhan tanah. Guludan dan penerasan dapat mem-
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perbesar laju infiltrasi dan mempercepat penjenuhan tanah. Tanah
yang jenuh air dapat menambah beban lereng dan mengurangi
kestabilan lereng.

Aktivitas pemotongan lereng yang digunakan untuk jalan,
aliran air, pendirian rumah, pertanian menyebabkan stabilitas le-
reng menurun. Stabilitas lereng menurun disebabkan oleh penam-
bahan beban lereng karena penjenuhan pada lapisan tanah. Pemo-
tongan lereng menyebabkan terbukanya perlapisan tanah dan
batuan. Lapisan tanah dan batuan terbuka memudahkan air masuk
kedalam tubuh tanah dan batuan. Air yang masuk ke perlapisan
tanah dan batuan melalui permukaan lereng yang terbuka lebih
banyak dibandingkan dengan permukaan lereng alami. Penjenuhan
perlapisan lapisan tanah dan batuan lebih cepat pada permukaan
lereng terbuka, sehingga penambahan beban lereng lebih cepat dan
terganggunya kestabilan lereng. Penurunan stabilitas lereng akan
berpengaruh  terhadap tingkat kerawanan dan kejadian
longsorlahan.

Pengelolaan lahan merupakan bentuk perilaku masyarakat.
Perilaku masyarakat tersebut dipengaruhi oleh pengetahuan, pen-
didikan, penerimaan informasi, pendapatan, dan kepemilikan lahan.
Pengetahuan merupakan landasan penting bagi masyarakat untuk
beraktivitas. Pengetahuan yang dimiliki oleh anggota masyarakat
dapat digunakan untuk memprediksi secara positif, kuat, dan
konsisten terhadap perilaku. Masyarakat melakukan kegiatan/-
aktivitas guna memenuhi kebutuhan hidup. Kegiatan yang dilaku-
kan sesuai dengan pengetahuan yang dimiliki, dan atau tidak
melakukan sesuatu yang tidak diketahui.

Pengetahuan tentang longsorlahan meliputi pengertian dan
penyebab longsorlahan. Longsorlahan adalah gerakan tanah atau
batuan yang menuruni lereng karena pengaruh tenaga gravitasi.
Penyebab  terjadinya longsorlahan  adalah  terganggunya
keseimbangan lereng oleh karena pengaruh faktor-faktor fisik dan
aktivitas manusia. Dampak longsorlahan terhadap lingkungan fisik,
dampak hilangnya lapisan tanah, dan terhadap lingkungan sosial-
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ekonomi berupa hilangnya harta benda dan nyawa manusia. Cara
mencegah terjadinya longsorlahan adalah dengan cara pengelolaan
lahan yang baik supaya tidak menimbulkan gangguan pada
kestabilan lereng. Pengelolaan lahan yang perlu dicegah seperti
pemotongan lereng, pembuatan teras bangku, pembuatan kolam
ikan, usaha pertanian tanaman musiman.

Pendidikan kaitannya dengan pengembangan sumber daya
manusia, pendidikan juga membentuk peserta didik agar mampu
berpikir secara rasional dan mampu mengatasi rintangan hidup.
Pendidikan juga bukan hanya sekedar menyampaikan ilmu penge-
tahuan ke peserta didik melainkan juga menumbuhkan kesadaran
peserta didik untuk bekerja lebih keras dan benar sesuai dengan
norma-norma yang ada. Pendidikan juga mampu menumbuhkan
kesadaran arti penting kelestarian lingkungan yang seimbang,
serasi, dan selaras bagi kehidupan.

Seseorang yang memiliki pendidikan yang cukup akan berpikir
secara rasional dan logis dalam kelestarian lingkungan. Kesadaran
terhadap arti pentingnya kelestarian lingkungan, maka diharapkan
mampu mengelola lahan dengan baik. Masyarakat dalam mengelola
lahan akan berpikir tentang dampak, baik positif maupun negatif.
Seorang yang beriman dan bertanggung jawab, jika diperkirakan
dampak itu negatif, pekerjaan itu tidak akan dilakukan. Orang yang
berpendidikan mampu bertindak dan berpikir kreatif. Kemampuan
berpikir kreatif ini mampu memprediksi dampak dari pengelolaan
lahan di masa yang akan datang.

Pengelolaan lahan yang tidak memperhatikan kelestarian ling-
kungan, bencana akan segera datang. Pengelolaan lahan yang se-
suai, akan mendukung pembangunan berkelanjutan. Pengelolaan
lahan rawan longsorlahan membutuhkan kemampuan berpikir
rasional dan logis. Kemampuan berpikir rasional dan logis diperoleh
melalui jalur pendidikan. Banyaknya tahun yang dihabiskan oleh
masyarakat untuk mengikuti pendidikan, berarti semakin tinggi
kemampuan berpikir rasional dan logis.
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Pendapatan dan luas kepemilikan lahan berpengaruh terhadap
alternatif pengelolaan lahan. Masyarakat berpendapatan rendah
dengan kepemilikan lahan sempit menyebabkan pengelolaan lahan
tersebut hanya bertujuan untuk pemenuhan kebutuhan hidup saja
dan tidak memikirkan kelestarian lingkungan. Berbeda dengan
masyarakat berpendapatan tinggi dengan kepemilikan lahan luas
dalam pengelolaan lahan tidak hanya untuk pemenuhan kebutuhan
hidup akan tetapi juga berpikir untuk kelestarian lingkungan.

Perilaku pengelolaan lahan yang secara teoretis efektif dan
efisien dan mengarah pada mitigasi longsorlahan dapat tercapai, jika
masyarakat ~mempunyai  pengetahuan  tentang  dampak
longsorlahan, berpendidikan, memiliki informasi yang cukup,
berpendapatan tinggi, dan kepemilikan lahan yang luas.
Pengetahuan diterima oleh masyarakat melalui jalur pendidikan dan
atau dari informasi melalui media massa atau sosialisasi tentang
longsorlahan.

Penerimaan informasi yang melalui pendidikan relatif kecil
tetapi kemungkinan penerimaan informasi melalui media massa
atau sosialisasi lebih besar. Masyarakat yang telah menerima in-
formasi tentang dampak longsorlahan baik secara langsung maupun
tidak langsung, mengetahui bahaya yang mengancam terhadap
semua kehidupan. Masyarakat menyadari bahwa kehidupan juga
ditentukan oleh kelestarian lahan, sehingga masyarakat dalam
perilakunya berusaha untuk mengelola lahan dengan sesuai.

Pengelolaan lahan yang efektif artinya tercapai tujuan dan
efisien artinya tercapai tujuan dengan biaya rendah serta tetap
mempertahankan kelestarian dan tidak mengancam kehidupan
yang berupa bencana longsorlahan. Pengelolaan lahan yang demi-
kian dijadikan dasar untuk menyusun model konseptual penge-
lolaan lahan.
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3
Pekuncen Daerah Rawan Longsorlahan

secara astronomis terletak antara 109° O1' 39" BT sampai

1097 09' 22" BT dan 7° 15' 25" LS sampai 7° 24' 37" LS atau
terletak antara 282.831 mT sampai 294.317 mT dan 9.180.805 mU
sampai 9.193.344 mU pada koordinat UTM.

KECAMATAN Pekuncen Kabupaten, Banyumas, Jawa Tengah
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Gambar 4.1.Peta Administrasi Kecamatan Pekuncen Kabupaten Banyumas

Kecamatan Pekuncen secara administrasi berbatasan: Sebelah
Utara berbatasan dengan Kabupaten Brebes; Sebelah Timur dengan
Kecamatan Cilongok; Sebelah Selatanberbatasan dengan Kecamatan
Ajibarang; Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Gumelar.
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Kecamatan Pekuncen memiliki luas 8.277,69 ha, terbagi atas 16
desa, Cibangkong, Petahunan, Semedo, Cikawung, Karangklesem,
Candinegara, Cikembulan, Tumiyang, Glempang, Pekuncen, Pasira-
man Lor, Pasiraman Kidul, Banjaranyar, Karangkemiri, Kranggan,
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dan Krajan.

Tabel: Luas Desa dan Longsorlahan di Kecamatan Pekuncen

LUAS Kejadian
No DESA longsorlahan
(ha) %) Jumlah %

I | Cibangkong 586,82 | 7,09| 30 30,61
2 | Cikawung 24412 | 295| 3 3,06
3 | Cikembulan 232,64 | 281 O 0,00
4 | Candinegara 24050 | 291| 0 0,00
5 | Karangklesem 318,76 | 3,85 | 1 1,02
6 | pasiraman Kidul 66,71 | 0,81 1 1,02
" | Petahunan 54141 654| 7 7,14
8 | pasiraman Lor 14447 | 1,75| o0 0,00
9 Banjar Anyar 314,70 3,80 0 0,00
10 1 Semedo 57429 | 6,94 | 19 19,39
T | Karangkemiri 76384 | 923| 13 13,27
12 | Kranggan 188,72 | 228 | 1 1,02
13 | Krajan 764,70 | 924 | 15 15,31
14| Tumiyang 1.375,04 | 16,61 3,06
151 Glempang 826,88 | 9,99 5,10
16 | pekuncen 1.094,10 | 1322| o0 0,00

JUMLAH 8.277.69 | 100.00 | 98 | 100.00
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Berdasarkan tabel di atas, kejadian longsorlahan tertinggi terja-
di di Desa Cibangkong sebanyak 30 atau 30,61% dengan luas wi-
layah 586,82 ha atau 7,09 % dari luas kecamatan. Kejadian
longsorlahan yang tinggi juga terdapat di tiga desa yaitu Desa Seme-
do sebanyak 19 atau 19,39%, Desa Krajan sebanyak 15 atau
15,31%, dan Desa Karang Kemiri sebanyak 13 atau 13,27%.
Terdapat lima desa yaitu Desa Cikembulan, Candinegara, Pasiraman
Lor, Banjar Anyar, dan Pekuncen yang tidak ada kejadian
longsorlahan.

Hasil wawancara dengan Siwan Sumanto menunjukkan, keja-
dian longsorlahan di Desa Kranggan pada tahun 2004 menyebabkan
satu rumabh tertimbun material longsoran dan dua orang meninggal.
Longsorlahan di Desa Glempang terjadi pada satu permukiman.
Longsorlahan telah merusakkan permukiman satu RT dan satu orang
meninggal. Oleh karena itu untuk mencegah kejadian longsorlahan
dan mengurangi kerugian yang lebih besar maka dilakukan
translokasi bagi 44 keluarga.

Kecamatan Pekuncen rata-rata memiliki bulan basah selama 8
bulan dan rata-rata bulan kering 3,6 bulan. Klasifikasi iklim menu-
rut Schmidt-Ferguson mendasarkan pada banyaknya bulan basah
dan bulan kering selama rerata waktu tertentu. Bulan basah adalah
bulan yang memiliki curah hujan bulanan lebih dari 100 mm, bulan
kering adalah bulan yang memiliki curah hujan bulanan kurang
dari 60 mm.

Perhitungan besar nilai Q menggunakan rumus 1, maka nilai Q
diperoleh sebesar: = 0,45. Nilai Q digunakan untuk menentukan tipe
iklim dengan menggunakan tabel klasifikasi tipe iklim Schmidt-
Ferguson. Koppen mengklasifikasikan tipe iklim daerah penelitian
masuk pada tipe iklim A yaitu iklim hujan tropis. KSppen membagi
tipe iklim A menjadi tiga yaitu Af, Am, dan Aw. Pembagian tipe iklim
ini mendasarkan pada rerata hujan tahunan dan curah hujan rerata
bulan terkering. Kecamatan Pekuncen mempunyai curah hujan
rata-rata tahunan sebesar 3.176 mm dan rerata bulan terkering
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sebesar 36,1 mm, maka Pekuncen termasuk dalam kategori tipe
iklim Am.

Kecammatan Pekuncen menurut Klasifikasi iklim Schmidt-
Ferguson adalah C (agak basah) dan memiliki curah hujan rata-rata
tahunan 3.176 mm. Kondisi iklim agak basah dan curah hujan yang
tinggi menyebabkan proses pelapukan batuan intensif. Pelapukan
batuan yang intensif ini sechingga membentuk zona lapuk yang te-
bal. Zona lapuk tebal dengan curah hujan tinggi berpengaruh ter-
hadap penjenuhan tanah dan beban lereng meningkat.

Peningkatan beban lereng tersebut berpengaruh terhadap keja-
dian longsorlahan. Oleh karena itu, daerah penelitian berpotensi
untuk kejadian longsorlahan dan termasuk wilayah yang rawan
longsorlahan. Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No. 22/PRT-
/M/2007 tentang Pedoman Penataan Ruang Kawasan Rawan Ben-
cana Longsor, menyebutkan bila wilayah dengan curah hujan tinggi
(di atas 2.500 mm per tahun), maka termasuk rawan longsorlahan.

Tabel: Hubungan Tebal Curah Hujan dengan Longsor di Pekuncen

No Tebal Curah Jumlah % Lokasi (Desa)
Hujan

1 2.000 - 3.000 34 34,69 | Karangkemiri, Semedo,
mm/tahun Petahunan

2 3.000 - 4.000 45 45,92 Cibangkong
mm/tahun

3 >4.000 19 19,39 Krajan
mm/tahun

Jumlah 98 100

Peta tebal curah hujan yang bersumber dari Rencana Tata
Ruang Wilayah Kabupaten Banyumas (2009-2029) menggambar-
kan, terdapat lokasi yang sempit dengan curah hujan rendah yang
diapit oleh curah hujan yang tinggi. Lokasi tersebut terletak pada
lereng sebelah barat yang merupakan daerah bayangan hujan.
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Sedangkan lereng sebelah timur merupakan daerah tangkapan
hujan, lokasi ini terletak di Desa Kranggan.

Kejadian longsorlahan di Kecamatan Pekuncen pada tebal
curah hujan 3.000-4.000 mm/th terdapat di 45 lokasi atau 45,92%.
Rata-rata curah hujan tahunan di Pekuncen sebesar 3.176 mm ini
masuk pada rentang 3.000-4.000 mm/th. Pada rentang ini terdapat
frekuensi kejadian longsorlahan tertinggi ini sesuai dengan
penelitian Carrara, et al. (2003) yang menyatakan bahwa kejadian
longsorlahan banyak terjadi pada rerata curah hujan bulanan antara
250-300 mm. Tebal curah hujan > 4.000 mm/tahun terletak pada
daerah vulkanik yang mana penutup lahan berupa hutan dan
belukar dan sebagian permukiman. Kejadian longsorlahan pada
tebal curah ini sebanyak 12 dari 19 terdapat di permukiman yaitu
di Desa Krajan. Pada tebal curah hujan > 4.000 mm/th kejadian
longsorlahan sebanyak 7 terdapat pada penggunaan lahan hutan
dan belukar. Hutan dan belukar adalah bentuk penutup lahan yang
baik untuk mencegah longsorlahan (Santiago, 2005).
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9
Bentuk Lahan Rawan Longsor

rah yang secara geomorfologi masuk pada Subzone Pegu-

nungan Serayu Utara pada Zone Tengah Pulau Jawa. Berda-~
sarkan pada genesis pembentukan bentuk lahan di daerah penelitian
terbagi atas dua genesis yaitu bentuk lahan asal struktural dan
bentuk lahan asal vulkanik. Bentuk lahan asal struktural dihasilkan
oleh proses endogen dan struktur batuannya berlapis. Bentuk lahan
struktural dicirikan oleh perubahan kemiringan perlapisan batuan.
Pada awal terbentuk lapisan batuan adalah datar, oleh adanya proses
endogen maka menyebabkan perlapisan batuan menjadi miring
ataupun bergeser.

I ( ECAMATAN Pekuncen, Kabupaten Banyumas termasuk dae-

Identifikasi bentuk lahan asal struktural ini mendasarkan pada
pola kontur, kenampakan pada foto udara dan hasil pengamatan
lapangan. Pola kontur di Kecamatan Pekuncen terdapat pola kontur
yang lurus dan rapat ini mengindikasikan struktur patahan. Topo-
grafi merupakan petunjuk yang baik untuk memperkirakan struktur
patahan (Barnes and Lisle, 2004). Topografi dapat dilihat pada pola
kuntor, foto udara maupun di lapangan.

Penampakan pada foto udara memperlihatkan bentuk lereng
curam yang memanjang. Ditemukan enam titik air terjun yang ter-
dapat di Desa Karangkemiri, Petahuan dan Cibangkong. Semua
menunjukan adanya pola kelurusan dan banyak dijumpai mata air.
Singkapan batuan batu pasir andesit dijumpai di beberapa lokasi
dengan arah dan kemiringan perlapisan dapat digunakan penciri
bentuk lahan asal struktural, dan perlapisan batuan teratas yang
digunakan untuk penamaan satuan bentuk lahan. Terdapat lapisan
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batuan yang terpotong dan tidak searah dengan kemiringan lereng
ini dapat dijadikan bukti struktur patahan.

y =~ ea s

akan struktur patahan di D

Gambar: Penamp

Penampakan bentukan struktural tersebut seperti patahan yang
terdapat di Dukuh Karangdlima Desa Petahuan. Barnes and Lisle
(2004) menjelaskan untuk memperkirakan struktur patahan adalah
keterdapatan lembah yang berbentuk memanjang, lapisan batuan
yang retak dan tiba-tiba turun. Patahan tersebut tampak pada
lembah sungai yang memanjang mengikuti alur sungai.

Penampakan struktur perlapisan batuan yang miring dite-
mukan 10 titik, sebagai contoh di Dukuh Klapajejer Desa Cibang-
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kong dengan kemiringan perlapisan 10° dan arah perlapisan
N79°E terlihat pada gambar berikut ini:

Gambar: Lapisan miring pada batuan Tufa, di Dukuh Klapajejer
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Bentuk lahan asal vulkanik dihasilkan oleh kegiatan magma,
bentuk lahan di Pekuncen ini terletak pada lereng bawah Gunungapi
Slamet. Identifikasi bentuk lahan asal vulkanik ini mendasarkan pa-
da hasil pengamatan lapangan dan interpretasi foto udara. Hasil
pengamatan lapangan dijumpai adanya material atau batuan yang
berasal dari aktivitas Gunungapi Slamet yang berupa endapan lahar,
batu skoria, breksi vulkanik, dan tufa. Penampakan dari foto terlihat
adanya arah lereng yang mengarah ke Gunungapi Slamet.

Satuan bentuk lahan yang terdapat di Pekuncen dan kejadian
longsorlahan disajikan pada tabel berikut:
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Tabel: Hubungan Satuan Bentuk dengan Longsorlahan

Luas Kejadian longsor
No Satuan Bentuk Lahan a % Tand N
1 {:\f;l’lg bawah vulkanik berbatuan 1.514,77 18,30 o 0.00
2 fg;‘:}l(l;g?tne 1:rulkamk berbatuan 387,57 468 5 5,10
3 Perbqkitan vulkanik berbatuan 49111 5.93 5 510
breksi Kuarter ) ) >
4 Perbukli.:an struktural berbatuan 167.55 202 ; Lo2
batupasir andesit ) ) ,
5 izt;)k;t;kltan struktural berbatuan 125,17 151 o 0,00
6 izt;)k;t;kltan struktural berbatuan 206,05 2,49 | 1,02
7 fﬁg?;kltan vulkanik berbatuan 364,73 441 | 1,02
3 fgg:%ﬁgi; ;fulkamk berbatuan 88.19 1,07 2 516
9 E;’Zl;‘z?l é(:sli vulkanik berbatuan 86504 | 1045 ) Loz
10 | Lereng perbukitan struktural
Gunung Cau,berbatuan batupasir 391,88 4,73 8 8,16
11 gzﬁg;(gin struktural berbatuan 234,73 2,84 5 5,10
12 Dataran fluvial kaki vulkanik
berbatuan lahar andesit 1.424,74 17,21 3 3,06
13 Perbukitan ;truktural berbatuan 298,23 3,60 6 6.12
napal gampingan
14 Perbukgan stryktural berbatuan 126.94 153 ; Lo2
batupasir kehijauan ’ ’ )
15 Perbukltarl struktural berbatuan 268,70 3,25 5 5.10
napal kehijauan
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16 Perbukitar! struktural berbatuan 4754 0,57 0 0,00

tufa gampingan
17 Perbukitan s:truktural berbatuan 90,54 1,09 0 0,00

napal gampingan
18 | Dataran lembah perbukitan

struktural berbatuan tufa 75,85 0,92 I 1,02
19 fg;*:ukltan struktural berbatuan 56,51 0,68 11 11,22
20 | Dataran lembah perbukitan

struktural berbatuan batupasir 185,07 2,24 1 1,02
21 Pegunungan struktural Gunung

Cauberbatuan batupasir 26,70 0,32 0 0,00
22 | Pegunungan struktural Gunung

Penjalinberbatuan batupasir 52,39 0,39 0 0,00
23 Ezltﬂl}igigin struktural berbatuan 144,56 1,75 1 1,02
24 izt;)k:;kltan struktural berbatuan 192,46 2,33 7 7,14
25 Perbukitan struktural berbatuan

tufa berlereng (15 - < 25 %) 79,57 0,96 8 8,16
26 Perbukitan struktural berbatuan

tufa berlereng (25 - <45 %) 68,15 0,82 0 0,00
27 gi(t;ilslikltan struktural berbatuan 93.48 1,13 5 5,10
28 Perbukli.:an struktural berbatuan 67,84 0,82 0 0,00

batupasir andesit
29 gzﬁg;(gin struktural berbatuan 161,36 1,96 14 14,29

Jumlah 8.277,69 100 98 100

Pada gambar satuan bentuk lahan No. 12 yaitu dataran fluvial
kaki vulkanik berbatuan lahar andesit dimasukkan dalam bentuk
lahan asal vulkanik karena tersusun dari batuan lahar andesit. Ba-
tuan tersebut berasal dari letusan Gunungapi Slamet dan diendap-
kan bukan karena proses sedimentasi oleh aliran sungai tetapi oleh
aliran permukaan. Kemiringan lereng ke arah sungai semakin me-
ngecil ini menunjukkan bukti bukan endapan oleh sungai. Satuan
bentuk lahan No. 25 dan 26 Perbukitan struktural berbatuan tufa ini
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dibedakan karena berbedaan kelas lereng yaitu kelas III (15 % —<
25 %) dan IV (25 % —< 45 %).

Berdasarkan tabel di atas, Pekuncen memiliki 30,38% berupa
bentuk lahan asal struktural dan 69,62% bentuk lahan asal vulkanik.
Longsorlahan terbanyak terletak pada satuan bentuk lahan asal
struktural sebanyak 75 atau 76,53%. Kejadian longsorlahan ter-
banyak terdapat pada bentuk lahan struktural hal ini disebabkan
oleh umurnya lebih tua, terdapat banyak retakan, dan posisi per-
lapisan miring searah lereng. Pada satuan bentuk lahan asal struk-
tural ini bentuk permukaan atau topografi kasar.

Hasil penelitian ini diperkuat oleh Glenn,et al. (2006) bahwa
longsorlahan berhubungan erat dengan kekasaran topografi. Pada
bentuk lahan asal struktural longsorlahan terbanyak terletak pada
perbukitan struktural berbatuan batu pasir. Pada lereng kelas IV
sebanyak 14 atau 14,29%, dengan luas wilayah 161,86 ha atau
1,96% dari luas wilayah penelitian.

Kejadian longsorlahan pada bentuk lahan asal vulkanik seba-
nyak 23 atau 23,47% terdapat di Desa Krajan dan Glempang. Barus
(1999) berpendapat bahwa kejadian longsorlahan dengan kerapat-
an tinggi terdapat pada kaki lereng bergelombang yang tertoreh
sedang hingga kuat dan pada bentuk lahan vulkanik terdapat pada
lereng atas, lembah dan kerucut vulkanik. Longsorlahan di Keca-
matan Pekuncen banyak terdapat pada kaki lereng perbukitan
struktural yang ada di Desa Cibangkong, Semedo dan Karangkemiri.

Pada bentuk lahan struktural longsorlahan banyak terjadi ka-
rena disebabkan oleh beberapa faktor. Faktor tersebut antara lain
terdiri atas topografi perbukitan dan pegunungan, tersusun atas
batuan sedimen berumur tersier dengan kemiringan perlapisan
searah dengan kemiringan lereng. Tabel berikut menyajikan keja-
dian longsorlahan berdasarkan genesis bentuk lahan.
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Tabel: Longsorlahan Berdasarkan Genesis Bentuk Lahan di Keca-

matan Pekuncen

No Keteranzan Luas Kejadian longsor Lokasi
S (ha) Persen | Jumlah % (Desa)
Cibangkong,
Karang
1 Bentuklahan |, 514 94 | 3038 | 75 76,53 |  kemiri,
asal Struktural
Semedo,
Petahunan
Bentuklahan Krajan,
2 asal Vulkanik 5.762,75 69,62 23 23,47 Glempang,
Jumlah 8.277,69 | 100,00 | 98 100
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10
Refief Daerah Rawan Longsorlahan

jukkan oleh beda tinggi dan atau lereng. Relief pada daerah

penelitian ditentukan berdasarkan kemiringan lereng. Daerah
penelitian terdiri atas dataran, perbukitan dan pegunungan, seching-
ga memiliki relief sedang hingga kasar. Relief Kecamatan Pekuncen,
Kabupaten Banyumas apabila dilihat dari besar kemiringan lereng,
maka 69,19% berupa perbukitan dan pegunungan, sedang wilayah
dataran 30,81%. Kelas lereng mencerminkan relief (Worosuprojo,
2002), kemiringan lereng diperoleh dari hasil pengukuran lapang-
an. Penyusunan peta lereng ini menggunakan pendekatan satuan
bentuk lahan. Oleh karena itu batas masing-masing kelas lereng
mengikuti batas satuan bentuk lahan.

RELIEF adalah gambaran dari kekasaran topografi yang ditun-

Relief perbukitan dan pegunungan di Pekuncen tersebar pada
wilayah bagian barat dan utara, sedang dataran tersebar di bagian
tengah hingga selatan. Wilayah bagian barat meliputi Desa Karang-
kemiri, Petahunan, Semedo, dan Cibangkong yang memiliki kemi-
ringan lereng di atas 15%, kecuali Desa Semedo sebagian besar ke-
miringan lereng antara 8 — < 15 %. Wilayah dataran meliputi Desa
Kranggan, Pasiraman Lor, Pasiraman Kidul, Banjar Anyar, Karang-
klesem, Cikawung, Candinegara, dan Cikembulan. Desa Krajan,
Pekuncen, Glempang, dan Tumiyang memiliki relief dataran hingga
perbukitan. Sebaran kelas lereng dan sebaran longsorlahan disajikan
pada gambar berikut:
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Tabel: Hubungan Kelas Lereng, Tebal Lapukan dan Kejadian

Longsoran

Lereng Tebal lapukan Jml

No. ©6) Sangat | Tipis | Sedang | Tebal | Sangat
tipis tebal

1 0-8 0 0 0 0 3 3
2 8-15 0 0 0 0 3 3
3 15-25 0 2 1 0 13 16
4 25-45 0 0 8 21 24 53
5 > 45 0 0 0 23 0 23

Jumlah 0 2 9 44 43 98

Konsentrasi longsorlahan terdapat pada lereng kelas IV (25 — <
45% atau curam) sebanyak 53 atau 54,08% ini sesuai dengan
penelitian Knapen, et al. (2006) dan Coe, et al. (2004). Pada lereng
kelas V kejadian longsorlahan lebih sedikit bila dibanding dengan
lereng kelas IV. Ini disebabkan oleh kondisi pada lereng kelas V di-
mungkinkan erosi permukaan lebih besar, sehingga solum tanah
lebih tipis menyebabkan beban lereng lebih kecil. Pada kelas lereng
[ danII dengan relief datar hingga miring longsorlahan terjadi pada
tebing sungai, tepi jalan, permukiman, dan kepun. Kejadian
longsorlahan pada masing-masing kelas lereng disajikan pada tabel

berikut:
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Tabel: Hubungan Kelas Lereng dengan Kejadian Longsorlahan di Ke-

camatan Pekuncen

Kejadian Lokasi
Lereng . Luas longsor (Desa)
No %) Kelas | Relief Jam
(ha) % lah %
Datar ~ Pasiraman
1 |0-<8 I landai | 142474 | 17,21 3 3,06 Kidul

2 8;5< II Miring | 1.125,96 13,60 3 3,06 Semedo

3 | < m AZak |y 19050 | 1438 | 16 | 16,33 | Cibangkong,
25 curam Tumiyang

Cibangkong,
25 < Petahunan,

4 45 v Curam | 2.872,07 34,70 | 53 54,08 Karang

kemiri,

Krajan
Cibangkong,
5 | =45 | v | %4t ygeq40 | 20,11 23 | 2347 | Felahunan,

. , ) 9
curam Semedo
Krajan
Jumlah 8.277,69 | 100,00 | 98 | 100,00

Berdasarkan tabel di atas, lereng kelas IV kejadian longsorlahan
lebih banyak bila dibandingkan dengan lereng kelas V. Pada lereng
kelas IV tebal lapukan lebih tebal sehingga longsorlahan lebih ba-
nyak terjadi. Sementara longsorlahan banyak terjadi pada tebal
lapukan tebal hingga sangat tebal pada kelas lereng IV sebanyak 45
atau 45,92 %. Pada kelas V dengan tebal lapukan tebal sebanyak 23
atau 23,47%.

Proses geomorfologi yang terdapat di Kecamatan Pekuncen ada-
lah proses endogen dan eksogen. Proses endogen terdiri atas oroge-
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nesis dan vulkanisme. Orogenesis menyebabkan perlapisan batuan
menjadi miring atau bergeser membentuk bentuk lahan struktural,
sedang vulkanisme membentuk bentuk lahan vulkanik. Proses ekso-
gen tersebut terdiri atas pelapukan batuan, erosi dan longsorlahan.
Pelapukan batuan terutama terjadi pada bentuk lahan asal
struktural. Gambar berikut adalah contoh pelapukan batuan tipe

membulat yang terdapat pada satuan bentuk lahan perbukitan
struktural berbatuan batupasir, pada kelas lereng IV di Desa Cibang-
kong.

Gambar: Penampakan pelapukan mengulit bawang pada batuan
batupasir, Desa Cibangkong, 2011

Sedangkan gambar berikutnya menunjukan adanya proses
pelapukan batuan pada satuan bentuk lahan perbukitan struktural
berbatuan tufa, pada kelas lereng IV di Desa Semedo. Proses pela-
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pukan yang berlangsung intensif akan menyebabkan zone pela-
pukan makin tebal. Zone lapuk semakin tebal menyebabkan beban
lereng bertambah dan berpengaruh terhadap kejadian longsorlahan.

Gambar: Penampakan pelapukan batuan yang dikontrol oleh sistem
retakan, lokasiDesa Semedo, 2011

[ 2 > o :

Proses erosi terutama erosi permukaan yang banyak terjadi.
Faktor kelerengan merupakan salah satu sebab terjadi erosi per-
mukaan. Erosi permukaan terlihat pada satuan bentuk lahan per-
bukitan struktural berbatuan tufa, pada kelas lereng III di Desa
Cibangkong. Perbukitan tersebut terlihat gundul baru ditanami
tanaman jati, dan banyak dijumpai batuan permukaan seperti kerikil
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dan kerakal. Erosi permukaan yang berlangsung dan berkembang
membentuk erosi alur. Worosuprodjo, (2002) menjelaskan bahwa
kejadian longsorlahan didahului oleh adanya erosi alur.

Gambar: Penampakan Erosi Permukaan, di Desa Cibangkong

Longsorlahan adalah salah satu bentuk gerak massa yang sering
terjadi, dari hasil survei lapangan diperoleh 98 lokasi kejadian.
Pengamatan lokasi longsorlahan mendasarkan pada penampakan
yang ada di lapangan, baik itu longsoran baru dan atau sudah lama
terjadi. Gambar berikut adalah contoh kenampakan longsorlahan di
daerah penelitian.

Gambar: Longsorlahan di 1. Desa Krajan dan 2. Desa Semedo
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11
Potensi Gempa di Kabupaten Banyumas

jadi tanggal 2 September 2009 dan menyebabkan kerusakan

di dua wilayah yaitu Kecamatan Ajibarang dan Wangon.
Gempa tersebut menyebabkan 9 rumah rusak dan tidak menyebab-
kan kejadian longsorlahan (Susilo, 2009). Kecamatan Pekuncen
yang berbatasan dengan Kecamatan Ajibarang tidak terjadi
longsorlahan pada tahun tersebut yang disebabkan oleh gempa.

KH]ADIAN gempa bumi tektonik di Kabupaten Banyumas ter-
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Gambar: Pusat Gempa di Jateng dan DIY

rovoe moe

Kabupaten Banyumas berdasarkan gambar di atas seseung-
guhnya tidak memiliki pusat gempa. Sementara tanah di daerah
Pekuncen terbentuk dari bahan induk: (1) Batuan endapan lahar ter-
diri atas tufa dan abu vulkanik berumur kuarter. Sebarannya pada
bentuk lahan asal vulkanik; (2) Napal, batu gamping, tufa, batu
lempung, dan batu pasir, berumur tersier. Sebarannya pada bentuk
lahan asal struktural.

Sifat fisik tanah yang dikaji pada penelitian ini terbatas pada
tebal lapukan, permeabilitas, dan tekstur. Tebal lapukan diperoleh
dengan mengukur ketebalan lapukan pada setiap satuan bentuk
lahan. Tebal lapukan diukur dari permukaan tanah hingga batas
lapukan atau batuan segar, sedang pada satuan bentuk lahan yang
belum terbentuk tanah diukur pada zone lapukan batuan saja. Hasil
pengukuran menunjukkan bahwa tebal lapukan bervariasi dari
sangat tipis hingga sangat tebal. Tebal lapukan didominasi kelas
sangat tebal yaitu 55,79 % dari luas wilayah.
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Sebaran kelas tebal lapukan dan longsorlahan disajikan pada
gambar berikut:

My

PETA TEBAL ILAPUKAN
MECAMATAN P KIMC 20
o

KABUPATEN BANYUMAS:

[y ) ra

Gambar 4.1 3. Peta Tebal Lapukan Kecamatan Pekunecen

Berdasarkan gambar di atas, kejadian longsorlahan terbanyak
terdapat pada zona ketebalan lapukan sangat tebal sebanyak 52 atau
53,06%. Longsorlahan pada tebal lapukan sangat tebal ini terdapat
di Desa Cibangkong, Semedo, dan Krajan. Pada zona lapukan sangat
tebal ini beban lereng bertambah besar, hal ini yang menyebabkan
kejadian longsorlahan tertinggi.

Subagio dan Riadi (2008); Knapen, et al. (2006) mengemuka-~
kan bahwa kejadian longsorlahan dipengaruhi oleh kedalaman ta-
nah. Kedalaman tanah ditentukan oleh ketebalan lapukan. Ketebalan
lapukan berpengaruh pada banyaknya air yang terkandung pada
tanah. Kandungan air pada ketebalan tanah sangat tebal lebih ba-
nyak dari ketebalan lapukan tipis, dan berpengaruh pada beban
lereng semakin tinggi. Bertambahnya beban lereng tersebut meng-
akibatkan stabilitas lereng terganggu. Stabilitas lereng terganggu
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menyebabkan kejadian longsorlahan. Tabel 4.8 menyajikan luasan

masing-masing kelas tebal lapukan dan frekuensi kejadian
longsorlahan.
Tabel: Hubungan Tebal Lapukan dengan longsorlahan
Kejadian Lokasi
No Keféeba)lan L:ebI?;,n Luas longsor (Desa)
om pu (ha) % | Jml %
1 | 0-300 S%.“g.at 67,84 | 082 o 0,00 -
ipis
2 Sgélo’ Tipis 681,90 | 824 | 2 2,04 | Tumiyang
3 Gé) 6107 Sedang 543,07 | 6,56 9 9,18 | Petahunan
90,1 — Cibangkon,
4 ) Tebal 2.367,14 | 28,60 | 35 35,72 Karang
150,0 g
kemiri
Sancat Cibangkon,
5 >150,0 s 4.617,74 | 55,79 | 52 53,06 | Semedo,
Tebal :
Krajan
Jumlah 8.277.69 100 | 98 100,00

Permeabilitas tanah diukur langsung di lapangan pada masing-
masing satuan bentuk lahan. Pengukuran menggunakan cara ring
infiltrasi dan diukur pada kondisi tanah jenuh. Hasil pengukuran
didapat permeabilitas terendah 0,74 cm/jam dan tertinggi 17,66
cm/jam. Data permeabilitas tersebut dibagi menjadi 5 kelas. Maka
diperoleh hasil (17,66 —0,74) : 5 = 3,364, dengan demikian interval
kelas sebesar 3,364.
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Hasil pengukuran diperoleh bahwa kecepatan permeabilitas
tanah bervariasi dan didominasi kelas lambat yaitu 47,02% dari luas
wilayah. Kelas sangat cepat sebarannya sangat sempit yaitu 2,91%
atau 241,22 ha terdapat pada satuan bentuk lahan perbukitan
struktural berbatuan batupasir andesit, dengan kelas lereng IV.
Sebaran kelas permeabilitas tanah dan longsorlahan disajikan pada
gambar berikut:

PETA PERMEABILITAS TANAH|
KECAMATAN
KABUPATEN

BANYUMAS

Gambar 4.14, Peta Permeabiitas Tanah Kecamatan Pekuncen 129

Gambar di atas menunjukkan kejadian longsorlahan terbanyak
pada kelas permeabilitas tanah lambat sebanyak 37 atau 37,76%
dengan luas wilayah 3.891,96 ha atau 47,02%. Kejadian
longsorlahan pada kelas permeabilitas tanah lambat terdapat di Desa
Cibangkong dan Semedo. Tanah dengan sifat permeabilitas lambat
menyebabkan keberadaan air akan lebih lama dan penjenuhan air
lebih lama sehingga beban lereng bertambah besar dan mengganggu
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stabilitas lereng. Sementara klasifikasi permeabilitas tanah dengan
interval kelas sama dan terbagi atas 5 kelas semata-mata untuk
tujuan pemetaan kerawanan longsorlahan di dacrah Pekuncen.

Di sisi lain, tekstur diklasifikasikan mendasarkan pada persen-
tase kandungan fraksi lempung, fraksi debu dan fraksi pasir. Penen-
tuan persentase fraksi lempung, fraksi debu dan fraksi pasir diuji di
Laboratorium Tanah Fakultas Pertanian Universitas Gajah Mada.
Sampel tanah yang diambil dari horizon B.

Hasil analisis uji laboratorium tersebut untuk menentukan kelas
tekstur, maka di daerah Pekuncen penelitian menunjukkan terdapat
tujuh tekstur tanah. Tujuh tekstur tanah tersebut terdiri atas geluh,
geluh debuan, geluh lempung debuan, geluh lempungan, geluh pa-
siran, lempung, dan lempung debuan. Tekstur geluh debuan dan
lempung debuan memiliki sebaran yang terluas yaitu 75,47%. Se-
baran tekstur tanah dan longsorlahan ini disajikan pada gambar
berikut:
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Gambar 4.15, Peta Tekstur Tanah Kecamatan Pekuncen 3

Berdasarkan gambar di atas, kejadian longsorlahan pada kelas
tekstur lempung debuan menempati urutan teratas yaitu sebanyak
28 atau 28,57%. Luas dari sebaran kelas tekstur lempung debuan
725,76 ha atau 8,77% dari luas wilayah Pekuncen. Sebaran
longsorlahan pada kelas tekstur lempung debuan terletak di Desa
Cibangkong, Semedo dan Karang Kemiri.

Barus (1999); Arifin, dkk. (2006); Subagio dan Riadi (2008)
menyatakan, kejadian longsorlahan banyak terdapat pada tekstur
lempung dan pasir. Tekstur lempung memiliki ukuran butir terkecil.
Artinya, pada tanah yang bertekstur lempung memiliki luas permu-
kaan partikel lebih luas dibanding dengan tekstur lainnya. Luas per-
mukaan ini menentukan banyak sedikitnya air yang dapat diserap
oleh butir tanah. Semakin luas permukaan butir tanah, maka sema-
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kin banyak air yang terserap. Banyaknya air yang terserap oleh butir
tanah berpengaruh terhadap beban lereng. Hubungan tekstur tanah
dengan kejadian longsorlahan disajikan pada tabel berikut:

Tabel: Hubungan Tekstur Tanah dengan Kejadian Longsorlahan di

Kecamatan Pekuncen

Luas Kejadian Lokasi
No | Tekstur Tanah longsor (Desa)
(ha) % (ha) %
1 | Geluh 26,70 0,32 0 0,00 | -
2 | Geluh Debuan | 3.378,34 | 40,81 | 21 21,43 | Krajan,
Glempang
Geluh
3 Lempung 75,85 0,92 1 1,02 | Semedo
Debuan
4 | Geluh 865,04 | 1045 | 1 1,02 | Krajan
Lempungan
5 Geluh Pasiran 337,02 4,07 | 22 22,45 | Petahunan
Cibangkong,
6 Lempung 725,76 8,77 25 25,51 | Karang
kemiri
Cibangkong,
Lempun Karang
7 bung 2.868,98 | 34,66 | 28 28,57 | kemiri
Debuan > ’ ’
Petahuna,
Semedo
Jumlah 8.277,69 | 100,00 | 98 | 100,00
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Membaca Peta Geologi Purwokerto-Tegal

tukan berdasarkan pembacaan Peta Geologi Lembar Purwokerto

dan Tegal, skala 1:100.000 dan hasil pengamatan lapangan. Hasil
pembacaan peta dan pengamatan lapangan di daerah ini terdiri atas
5 formasi batuan. Endapan lahar Gunungapi Slamet (Qls) umur
Kuarter (Holosen). Formasi ini terdiri atas lahar, dengan bongkahan
batuan gunung api bersusunan andesit-basalt, bergaris tengah 10—
50 cm, dihasilkan oleh Gunungapi Slamet Tua, sebarannya meliputi
daerah datar.

JENIS batuan di daerah Pekuncen, Kabupaten Banyumas diten-

Gambar berikut memperlihatkan batuan endapan lahar Gu-
nung api Slamet:

Gambar: Endapan lahar Gunungapi Slamet, di Desa Krajan
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Batuan Gunung api Slamet tak terurai (Qvs) umur Kuarter (Plis-
tosen). Pada formasi ini terdapat Breksi gunung api, lava, skoria dan
tufa, sebarannya membentuk dataran dan perbukitan.

Gambar di bawah ini menunjukkan bantuan tufa Gunung api
Slamet tak terurai:

Gambar: Batuan tufa, lokasi Desa Glempang

Formasi Tapak (Tpt) umur Tersier (Pliosen), terdiri atas batu pa-
sir berbutir kasar berwarna kehijauan, napal gampingan, batu pasir
kehijauan, tufa gampingan, dan napal kehijauan.
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Batu pasir berwarna kehijauan dapat dilihat pada gambar di
bawah ini:

Gambar: Batu pasir berbutir kasar warna kehijauan, di Desa Semedo

Sedangkan gambar di bawaini merupakan batu napal berwarna
kehijauan.

Gambar: Batu napal berwarna kehijauan, di Desa Semedo
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Formasi Halang (Tmph) umur Tersier (Miosen tengah—akhir),
terdiri atas batu pasir andesit, tufa, breksi, batu pasir dan napal,
bersisipan batu pasir. Di atas bidang perlapisan batu pasir terdapat
bekas cacing seperti terlihat dalam gambar di bawah ini:

Gambar: Perlapisan batu pasir terdapat bekas cacing di Kalijetak

Sedangkan Formasi Rambatan (Tmr) umur Tersier (Miosen te~
ngah), terdiri atas napal dapat disaksikan pada gambar di bawah ini
berikut ini:

Gambar: Batuan napal di Desa Tumiyang

87



Mitigasi Bencana — Dr. Suwarno Hadimulyono, M.SI.

Batuan di wilayah Kecamatan Pekuncen tersusun dari lima for-
masi batuan dan terdiri atas 14 jenis batuan. Keempat belas jenis
batuan tersebut adalah 1) Lahar andesit, 2) Breksi gunungapi, 3) La-
va, 4) Skoria, 5) Tufa Kuarter, 6) Batupasir kehijauan, 7) Napal gam-
pingan, 8) Napal kehijauan, 9) Batupasir andesit, 10) Tufa gamping-
an, 11) Tufa Tersier, 12) Breksi Tersier, 13) Batupasir, dan 14) Na-
pal.

Sebaran jenis batuan dan sebaran longsorlahan disajikan pada
gambar berikut ini:

YT

KECAMATAN
KABUPATEN

PETA SATUAN BATUAN
PEXUNCE!

Y Pt 20
S Y PP
6 Own  Bumirne

= [ r3 L

Gambar 4.22. Peta Satuan Batuan Kecamatan Pekuncen
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Gambar di atas melukiskan bahwa, kejadian longsorlahan ter-
banyak pada jenis batuan batu pasir yang berumur Tersier sebanyak
29 atau 29,29% dan batuan tufa Tersier seluas 279,88 ha atau 3,38%
terdapat 20 atau 20,41% titik longsorlahan. Batuan tufa memiliki
sifat sebagai bidang geser yang baik karena kedap air dan pelapu-
kannya intensif membentuk zona lapukan tebal dan retakan.

Komac (2006) menyatakan bahwa sifat batuan lebih berpenga-
ruh dari pada jenis batuan terhadap kejadian longsorlahan. Guthrie
dan Evans (2004) mengatakan bahwa longsorlahan terjadi lebih ba-
nyak pada batuan dasar yang berupa lapisan sedimen klastik diban-
ding dengan batuan vulkanik.

Di daerah Pekuncen, longsorlahan lebih banyak terjadi pada
batuan sedimen berumur Tersier jika dibandingkan dengan batuan
vulkanik. Pendapat ini diperkuat oleh pendapat Barus (1999) dan
Arifin, dkk. (2006) menyatakan bahwa intensitas longsorlahan
tertinggi terjadi pada batuan sedimen berumur Tersier.

Berdasarkan umur batuan tersebut kejadian longsorlahan ter-
banyak terjadi pada batuan yang berumur Tersier yaitu sebanyak 75
atau 76,53%. Batuan yang berumur Tersier telah mengalami pela-
pukan yang intensif yang menyebabkan batuan tidak kompak dan
membentuk zone lapukan tebal. Hubungan antara jenis batuan
dengan kejadian longsorlahan disajikan pada tabel berikut ini:
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Tabel: Hubungan Jenis Batuan dengan Kejadian Longsorlahan di
Kecamatan Pekuncen

Luas Kejadian Lokasi
No | Jenis Batuan | Umur longsor (Desa)
(ha) % Jml %
1 | Lahar andesit | Kuarter | 2.289,78 | 27,66 | 4 4,08 Pasﬁfgﬁan
2 Breksi  avter | 491,11 593 | 5 5,10 | Glempang
unungapi
3 Lava Kuarter | 1.514,77 18,30 | O 0,00 ~
4 Skoria Kuarter 364,73 441 1,05 | Tumiyang
5 | Tufa Kuarter | Kuarter 475,76 5,75 | 13 13,27 Krajan
6 | Batupasic | o Ger | 12694 | 1,53 | 1 102 | Karang
kehijauan kemiri
7 Napal Tersier | 388,77 | 4,70 | 6 6,12 | Karang
gampingan kemiri
8 Napal Tersier | 268,70 | 325| 5 5,10 | Karang
kehijauan kemiri
Batupasir . .
9 andesit Tersier 235,39 2,84 1 1,02 | Tumiyang
10 Tufa Tersier 4754 | 057 | 0 0,00 -
gampingan
11| TufaTersier | Tersier | 27988 | 338 | 20 | 2041 | Semedo,
Cibangkong
Breksi . .
12 Tersier Tersier 93,48 1,13 5 5,10 | Cibangkong
. . Semedo,
13 Batupasir Tersier | 1.177,18 14,22 | 29 29,69 Petahunan
14 Napal Tersier 523,69 6,33 | 8 4,16 | Petahunan
Jumlah 8'27773 100,00 | 98 | 100,00
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Berikut diuraikan stratigrafi berdasarkan hasil pengamatan di
lapangan dan pembacaan Peta Geologi Lembar Purwokerto dan
Tegal, skala 1:100.000. Hasil pembacaan Peta Geologi tersebut stra-
tigrafi pada wilayah bagian barat urutan dari bawah ke atas adalah
formasi Rambatan (Tmr), formasi Halang (Tmph), dan formasi Ta-
pak (Tpt). Pada wilayah bagian timur urutan stratigrafinya dari
bawah ke atas adalah formasi Rambatan (Tmr), endapan lahar
Gunungapi Slamet (Qls), dan batuan Gunungapi Slamet tak terurai

(Qvs).

Penampakan di lapangan formasi Tapak terlihat di Desa Ka-
rangkemiri dan Desa Petahunan. Pada formasi tersebut terdapat 20
kejadian longsorlahan. Longsor ini disebabkan oleh formasi Tapak
terletak di atas formasi Halang yang berupa batupasir andesit. Lapis-
an batupasir andesit tersebut menjadi bidang gelincir longsorlahan.
Lapisan batuan batupasir andesit yang merupakan bagian dari
formasi Halang nampak di Desa Karangkemiri. Gambar berikut
membuktikan:

Gambar: Batuan Batu Pasir Andesit pada Formasi Halang di Desa
Karangkemiri, 2011
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Formasi Halang yang berada di bawah formasi Tapak terlihat di
Desa Semedo dan Desa Cibangkong. Formasi Halang pada lapisan
bawah tersusun dari batu pasir andesit dan di atasnya terdapat batu
tufa, breksi, batu pasir, dan napal. Oleh karena itu, pada formasi
Halang terdapat 49 lokasi longsorlahan. Lapisan batu pasir andesit
tersebut dapat dilihat di dasar Sungai Penjalin Desa Cibangkong,
pada gambar di bawah ini:

Gambar: Lapisan Batu Pasir Andesit di Dasar Sungai Penjalin
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13
Penggunaan Lahan di Daerah Rawan Longsor

yang diunduh melalui Google Earth dan pengamatan lapangan.

Penggunaan lahan di wilayah penelitian terdiri atas belukar,
hutan, kebun, permukiman, dan tegalan. Penggunaan lahan hutan
dan kebun yang mencapai 53,62% dari luas daerah, sedang 46,38%
berupa sawah, permukiman, tegalan, dan belukar. Sebaran penggu-
naan lahan di daerah Pecamatan Pekuncen, Kabupaten Banyumas
terutama dipengaruhi oleh faktor lereng.

PENGGUNAAN lahan diperoleh dari interpertasi citra satelit

Permukiman dan sawah ditemukan pada topografi datar hingga
landai. Hutan dan belukar terdapat pada topografi curam hingga sa-
ngat curam. Penggunaan lahan untuk kebun banyak terdapat di De-
sa Cibangkong, Petahunan, Karang Kemiri, dan Semedo. Hutan ter-
dapat di Desa Krajan, Pekuncen, Glempang, dan Tumiyang. Sudra-
djat (1987) mengemukakan bahwa sebaran longsorlahan salah
satunya disebabkan oleh faktor penggunaan lahan. Sedang Santiago
(2005) menyatakan bahwa penggunaan lahan hutan dan belukar
baik untuk pencegahan longsorlahan.

Sebaran penggunaan lahan dan longsorlahan disajikan pada
gambar berikut ini:
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PETA PENGGUNAAN LAHAN
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Gambar di atas melukiskan bahwa, longsorlahan terkonsentrasi
pada penggunaan lahan permukiman. Kejadian longsorlahan pada
bentuk penggunaan lahan permukiman sebanyak 50 atau 51,02%,
dengan luas wilayah 992,49 ha atau 11,99% dari luas daerah
penelitian. Kejadian longsorlahan pada penggunaan lahan
permukiman terutama pada satuan bentuk lahan perbukitan struk-
tural berbatuan batupasir, pada lereng kelas IV terdapat di Penjalin
Desa Cibangkong terdapat 9 lokasi longsorlahan.

Pada bentuk lahan ini stratigrafinya tersusun atas batupasir, ba-
tu tufa, dan batupasir andesit. Batupasir bersifat permeabel, sedang
batu tufa dan batupasir andesit bersifat impermeabel, sehingga ke~
dua jenis batuan ini sebagai bidang gelincir. Pada satuan bentuk
lahan perbukitan struktural berbatuan napal padalereng kelas IV

94



Mitigasi Bencana — Dr. Suwarno Hadimulyono, M.SI.

terdapat di Karangdlima Desa Petahunan dengan penggunaan lahan
permukiman terdapat 7 lokasi longsorlahan.

Luas penggunaan lahan dan kejadian longsorlahan disajikan
pada tabel di bawah ini:

Tabel: Penggunaan Lahan dan Longsor di Kecamatan Pekuncen

Penggunaan Luas Kejadian Lokasi (Desa)
No lahan longsor
(ha) Persen | Jml | Persen

1 | Belukar 27093 | 327 3 3,06 | Nraan,
umiyang

2 | Hutan 2.351,56 | 2841 | 4 4,08 | Glempang,
Krajan,
Semedo,

3 | Kebun 2.086,75 | 2521 | 27 | 27,86 | Spoiovong
Cibangkong,
Semedo,

4 Permukiman 992,49 11,99 | 50 51,02 | Petahunan,
Karang kemiri,
Krajan
Cibangkong

5 Sawah 1.891,09 22,85 5 5,10 Pasiraman k,i dul
Cibangkong,

6 Tegalan 684,87 827 | 9 9,18 | Petahunan,
Tumiyang

Jumlah 8.277,69 | 100,00 | 98 | 100,00

Karakteristik masyarakat yang tinggal di daerah rawan

longsorlahan pun menjadi

objek penelitian.

Karakteristik

masyarakat yang dimaksud meliputi umur, pendidikan, kemiskinan,
kepemilikan lahan, pengetahuan, penerimaan informasi, dan

perilaku.

Data karakteristik masyarakat

diperoleh melalui

wawancara terstruktur dengan menggunakan kuesioner. Kuesioner
sebelum digunakan dilakukan ujicoba instrumen, ujicoba dilakukan
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terhadap 40 masyarakat yang bertujuan untuk mengetahui validitas
dan reliabilitas instrumen.

Uji validitas dimaksudkan untuk mengetahui tingkat kevalidan
atau kesahihan instrumen, maka instrumen yang valid atau sahih
mempunyai validitas tinggi. Uji reliabilitas untuk mengetahui ting-
kat keterandalan instrumen, maka instrumen yang reliabel artinya
dapat dipercaya dan dapat diandalkan (Arikunto, 2002).

Peneliti pun melakukan uji coba. Uji coba instrumen dimak-
sudkan untuk mengetahui validitas dan reliabilitas tiap butir per-
tanyaan. Uji validitas tiap butir pertanyaan menggunakan analisis
regresi linier dengan menggunakan taraf signifikansi 5% atau 0,05.
Nilai dari hasil analisis regresi linier tiap butir pertanyaan tersebut
dianggap valid bila nilai signifikansinya kurang dari 0,05, sedang
yang memiliki nilai lebih dari 0,05 dianggap tidak valid.

Hasil analisis validitas internal variabel perilaku sejumlah 30
butir pertanyaan tersebut dapat disimpulkan terdapat 1 dari 30 butir
pertanyaan yang nilai signifikansinya lebih dari 0,05 yaitu pada
butir pertanyaan nomor 9. Hasil analisis validitas internal variabel
perilaku menunjukkan, butir pertanyaan nomor 9 disimpulkan tidak
valid, maka tidak dapat dipergunakan. Ruseffendi (1991) menyata-
kan bahwa instrumen yang valid itu adalah reliabel, maka uji
reliabilitas untuk butir pertanyaan yang sudah valid tidak dilakukan.
Oleh karena itu, instrumen tersebut valid maka reliabel sehingga
dapat dipercaya dan diandalkan.

Umur masyarakat termasuk golongan usia produktif juga ma-
suk dalam penelitian ini. Usia produktif melakukan usaha mengelola
lahan yang dimiliki. Pengelolaan lahan yang diusahakan untuk
pemenuhan kebutuhan hidup, misal untuk tempat tinggal dan kebu-
tuhan lainnya. Pengelolaan lahan tersebut merupakan cerminan
dari perilaku terhadap lingkungannya. Olli, et al. (2001) mengemu-
kakan bahwa terdapat korelasi yang kuat antara usia dengan sikap
dan perilaku peduli lingkungan. Usia masyarakatdidominasi oleh
usia 30—-50 tahun sebanyak 69 atau 57,50%.
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Tabel di bawah ini memperlihatkan sebaran umur masyarakat:

Tabel: Umur Masyarakat di Kecamatan Pekuncen

Jumlah

No Umur Kerawanan Kerawanan Kerawanan Total

(tahun) Rendah Sedang Tinggi

Jml % Jml % Jml % Jml %

1 <30 11 27,5 4 10,0 | 13 32,5 | 28 23,33
2 30—-40 8 20,0 | 16 40,0 | 11 27,5 | 35 29,17
3 40 - 50 14 35,0 | 13 32,5 7 175 | 34 28,33
4 50 ~ 60 4 10,0 6 15,0 5 125 | 15 12,50
5 >60 3 7,5 1 2,5 4 10,0 8 6,67

Jumlah 40 100 40 100 40 100 | 120 | 100,00

Sementara pendidikan masyarakat ditentukan berdasarkan ta-
hun sukses yaitu banyaknya tahun yang dihabiskan untuk sekolah,
bukan berdasarkan ijazah terakhir yang dimiliki. Masyarakat yang
berpendidikan akan memiliki pengetahuan yang berpengaruh pada
perilaku. Dimyanti dan Mudjiono, (2009); Abraham, (1991); Inke-
les dan Smith, (1976) mengemukakan pendidikan merupakan pre-
diktor yang kuat dan konsisten terhadap sikap, nilai, dan perilaku
seseorang untuk masa depannya. Banyaknya tahun sukses masya-
rakat disajikan berikut:

Tabel: Pendidikan Masyarakat di Kecamatan Pekuncen

Pendidikan Jumlah
Kerawanan Kerawanan Kerawanan Total
No (tahun Rendah Sedan Tinggi
sukses) 3 221
Jml % Jml % Jml % Jml %
1 <6 26 65,0 24 60,0 20 50,0 70 58,33
2 6—-9 8 20,0 7 17,5 7 17,5 22 18,33
3 9—-12 5 12,5 6 15,0 12 30,0 23 19,17
4 >12 1 2,5 3 7,5 1 2,5 5 4,17
Jumlah 40 100 40 100 40 100 120 | 100,00
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Berdasarkan tabel di atas, pendidikan masyarakat tergolong
rendah yaitu 58,33% masyarakat berpendidikan < 6 tahun. Masya-
rakat yang memenuhi kewajiban belajar 9 tahun hanya 18,33%,
sedang yang berpendidikan tinggi 4,17%. Pendidikan yang rendah
ini berpengaruh terhadap perilaku dalam pengelolaan lahan.

Sedangkan ukuran miskin yang dimaksud adalah apabila sese-
orang tidak mampu memenuhi kebutuhan konsumsi dasar seperti
pangan, sandang, dan papan. Kemampuan pemenuhan kebutuhan
konsumsi dasar tersebut menggunakan ukuran upah minimum ka-
bupaten (UMK). Oleh karena itu, kategori miskin menggunakan
ukuran upah minimum kabupaten. Hasil penelitian menunjukkan,
masyarakat yang tingkat kemiskinan berkategori miskin sejumlah
41 masyarakat atau 34,17%.

Stephen dan Timothy (2008) menyatakan bahwa tekanan sosial
berupa kondisi ekonomi keluarga yang berpengaruh pada pemben-
tukan sikap dan perilaku seseorang. Sikap yang dimiliki menentukan
perilaku yang dilakukan di masa datang. Keluarga dengan kondisi
ekonomi serba kekurangan akan berperilaku terhadap lingkungan
sekadar untuk bertahan hidup, ini diperkuat oleh pendapat Hull,
(1943, dalam Gredler, 1992) yang menyebutkan bahwa perilaku itu
berfungsi untuk menjaga agar organisme tetap dapat bertahan
hidup.

98



Mitigasi Bencana — Dr. Suwarno Hadimulyono, M.SI.

14
Kepemilikan Lahan di Daerah Rawan Longsor

milik sendiri, milik orang lain tetapi tidak sewa, lahan sewa

milik orang lain, dan lahan milik negara. Luas kepemilikkan
lahan 71,67% atau 86 milik masyarakat tergolong sempit < 500m?,
sedang yang memiliki lahan luasnya = 1000m? terdapat 28 masya-
rakat atau 23,33%. Berikut diungkapkan luas kepemilikan lahan
pada masing-masing kelas kerawanan:

KEPEMILIKAN lahan didasarkan status kepemilikan yaitu lahan

Tabel: Luas Penguasaan Lahan oleh Masyarakat di Kecamatan

Pekuncen
Jumlah Total

No Luas Penguasaan | Kerawanan | Kerawanan | Kerawana

(m?) Lahan Rendah Sedang n Tinggi

Jml % | Jml % Jml % | Jml %

1 < 500 Sempit 31 | 77,5 | 22 55,0 | 33 | 82,55 | 8 | 71,67
2 500 - | Agakluas 1 25| 3 75| 2 50| © 5,00

1.000
3 >1000 Luas 8 20,0 | 15 375 5 | 12,5| 28 | 23,33

Jumlah 40 100 | 40 100 | 40 | 100 | 120 100

Klasifikasi masyarakat tentang tingkat pengetahuan, pene-

rimaan informasi, dan perilaku masyarakat dibagi menjadi tiga kelas
yaitu rendah, sedang, dan tinggi. Hasil penelitian menunjukkan,
nilai skor baku pada variabel pengetahuan, penerimaan informasi,
dan perilaku masyarakat terendah 33, sedang nilai tertinggi 100
untuk masing-masing variabel. Penentuan besar interval kelas
menggunakan Rumus 1 (100-33) : 3 = 22, 3 dibulatkan menjadi 22,
maka diperoleh interval kelas sebesar 22.
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Pengetahuan masyarakat tentang longsorlahan di masing-
masing kelas kerawanan dapat digolongkan tinggi. Krech, et al.
(1972) berpendapat bahhwa perilaku manusia ditentukan oleh pe-
ngetahuan individu mengenai objek tertentu. Dendosurono, (1989)
menyatakan perilaku manusia terbentuk oleh pandangan dan pe-
nilaiannya terhadap lingkungannya. Pandangan dan penilaian ini
dilandasi oleh pengetahuan yang dimiliki. Masyarakat yang ber-
pengetahuan luas memiliki pandangan dan penilaian terhadap ling-
kungan lebih baik yang tercermin pada perilakunya. Pengetahuan
masyarakat tentang longsorlahan berbeda-beda pada tiap kelas
kerawanan longsorlahan.

Data pengetahuan masyarakat tentang longsor, disajikan pada
tabel berikut:

Tabel: Tingkat Pengetahuan Masyarakat di Kecamatan Pekuncen

Jumlah
No Nilai Penge Kerawanan | Kerawanan | Kerawanan Total
baku tahuan Rendah Sedang Tinggi
Jml % Jml % Jml % Jml %

1 33—-55 | Rendah | 4 10,0 2 50| 2 5,0 8| 6,67
2 55,1- 77 | Sedang 8 20,0 | 11 27,5 | 10 25,0 | 29| 24,17
3 >77 Tinggi | 28 70,0 | 27 67,5 | 28 70,0 | 83 ] 69,17

Jumlah 40 100 40 100 40 100 | 120 | 100

Berdasarkan tabel di atas, secara keseluruhan pengetahuan
masyarakat tentang longsorlahan 69,17% tergolong tinggi, sedang
6,67% masyarakat memiliki pengetahuan terhadap longsorlahan
kategori rendah. Pada kelas kerawanan rendah dan tinggi penge-
tahuan masyarakat terhadap longsorlahan 70% kategori tinggi, se-
dang pada kelas kerawanan sedang 67,5% masyarakat memiliki
pengetahuan terhadap longsorlahan kategori sedang. Tingginya
pengetahuan masyarakat tentang longsorlahan ini berpengaruh
terhadap pengelolaan lahan yang semakin baik.
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Pengetahuan  masyarakat tentang penyebab kejadian
longsorlahan  berbeda-beda pada setiap kelas kerawanan
longsorlahan. Masyarakat yang terdapat di kelas kerawanan rendah
berpendapat bahwa longsorlahan disebabkan oleh penggunaan
lahan sebanyak 37,5% dan oleh hujan sebanyak 45%, sedang yang
berpendapat longsorlahan disebabkan oleh penebangan hutan
sebanyak 25%.

Pendapat masyarakat pada kelas kerawanan sedang berbeda
dengan masyarakat di kelas kerawanan rendah. Perbedaannya kalau
masyarakat di kelas kerawanan sedang mengemukakan bahwa
longsorlahan lebih banyak disebabkan oleh faktor alam seperti
lereng yang curam 47,5%, sifat tanah 45%, dan struktur geologi
22,5%, sedang yang berpendapat longsorlahan disebabkan oleh
penggunaan lahan 20%.

Penyebab kejadian longsorlahan yang dikemukakan oleh ma-
syarakat pada kelas kerawanan tinggi adalah karena lereng yang
curam 37,5%, penggunaan lahan 35%, dan karena hujan 35%. Tabel
berikut menyajikan pengetahuan masyarakat tentang penyebab
longsorlahan. Secara umum masyarakat berpendapat bahwa
longsorlahan disebabkan oleh beberapa faktor. Faktor tersebut
antara lain 30,83% menyebut karena lereng yang curam, karena
penggunaan lahan 30,83%, karena faktor hujan 28,33%, dan
18,33% menyebutkan karena disebabkan oleh sifat tanah.
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Tabel: Pengetahuan Masyarakat tentang Penyebab Longsorlahan di
Kecamatan Pekuncen

Jumlah
No Penyebab Kerawanan | Kerawanan | kerawanan Total
Longsorlahan Rendah Sedang Kinggi
Jml % | Jml % | Jml % | Jml %
1 Lereng yang 3 7.5 19| 475 15 375 37 | 30,83
curam
2 Jenis batuan 0 0 4 10,0 4 10,0 8 6,67
3 Struktur geologi 1 2,5 9| 225 0 0 10| 8,33
4 Sifat tanah 1 25| 18| 450 3 75| 221833
5 fe“gg““aa“ 15| 375| 8| 200]| 14| 350/ 37]308%
ahan
6 Hujan 18| 45,0 2 50| 14| 350 | 34| 2833
7 Alam 0 0 0 0 1 2,5 1] 033
3 Erosi 0 0 0 0 1 2,5 1] 033
9 flenebangan 10| 250 2 5,0 1 2,5 13 | 10,83
utan
10 Banjir 0 0 1 2,5 0 0 1 0.83

Pengetahuan masyarakat bagaimana cara untuk mencegah
longsorlahan bervariasi. Sebanyak 50,83% berpendapat untuk men-
cegah kejadian longsorlahan dengan menanam tanaman keras.
Pengetahuan untuk pencegahan longsorlahan dengan cara tidak
membuat penjenuhan tanah 2,5%, mengolah tanah minimum ha-
nya 0,83% masyarakat mengetahui. Pencegahan longsorlahan de-
ngan membuat penguat lereng dari bronjong batu 16,67% masya-
rakat mengetahui.

Pengetahuan masyarakat tentang cara mencegah longsorlahan
ini berpengaruh terhadap pengelolaan lahan. Oleh karena itu,
dengan pengetahuan yang dimiliki tentang cara mencegah
longsorlahan diharapkan masyarakat dapat melakukan pencegahan
atau mitigasi longsorlahan. Tabel di bawah ini menyajikan
pengetahuan masyarakat tentang pencegahan longsorlahan:
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Tabel: Pengetahuan Masyarakat tentang Pencegah longsorlahan di
Kecamatan Pekuncen

Bentuk Jumlah
No Pencegah Kerawanan Kerawanan Kerawanan Total
Lon, sor%aha,n Rendah Sedang Tinggi
5 Jml | % | Jml | % |Jml| % | Jml
1 Membuat
e s |7 | 175 | 11| 275| 2 | 50| 20 | 1667
batu
2 Membuat jalur
pembuangan 1 2,5 | 13 32,5 7 17,5 | 21 17,50
air permukaan
’ gﬁiﬁ;ﬁok 7 17,5 | 7 17,5 9 225 | 23 | 19,17
4 gﬁ;ﬁzﬁems 21 | 525 | 22 | 550 18 | 450 61 | 50,83
5 Tidak membuat
enjenuhan
fanih terus- 0 ol 2 501 1 25| 3 2,50
menerus
6 Mengolah 0 0 1 25| 0 0 1 0,83

tanah minimum

Berdasarkan tabel di atas, pengetahuan masyarakat bagaimana
untuk pencegahanatau mengurangi kejadian longsorlahan pada tiap
kelas kerawanan berbeda-beda. Masyarakat di kelas kerawanan
rendah 52,5% berpendapat untuk mencegah atau mengurangi keja-
dian longsorlahan dengan menanam tanaman keras. Pendapat
masyarakat pada kelas kerawanan sedang untuk pencegahan atau
mengurangi kejadian longsorlahan dengan menanam tanaman ke-
ras 55,2 %, membuat jalur pembuangan air permukaan 32,5%, dan
membuat penguat lereng dari bronjol batu 27,5%. Pendapat yang
dikemukakan masyarakat pada kelas kerawanan tinggi untuk pen-
cegahan atau pengurangan kejadian longsorlahan dengan cara
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menanam tanaman keras 45,2%, membuat patok-patok 22,5%, dan
membuat jalur pembuangan air permukaan 17,5%.

Sementara tingkat penerimaan informasi yang diperoleh ma-
syarakat baik melalui media cetak, elektronik, sosialisasi dari peme-
rintah daerah dan lembaga swadaya masyarakat disajikan pada tabel
berikut. Berdasarkan di bawah ini, tingkat penerimaan informasi
tentang dampak longsorlahan tergolong rendah sebanyak 95 atau
79,17%. Penerimaan informasi merupakan proses komunikasi yang
berfungsi untuk mengubah pengetahuan, sikap atau perilaku sese-
orang penerima pesan (Mulyana, 2008). Rogers,et al. (1971) me-
nyatakan bahwa efek dari proses komunikasi adalah adanya peru-
bahan pengetahuan dan pembentukan sikap pada penerima pesan.
Penerimaan informasi oleh masyarakat tentang dampak dari
longsorlahan tersebut diharapkan dapat mengubah sikap dan
perilaku dalam pengelolaan lahan.

Tabel: Tingkat Penerimaan Informasi Masyarakat di Kecamatan

Pekuncen
Jumlah
No Nilai Penerimaan | Kerawanan Kerawanan Kerawanan Total
baku Informasi Rendah Sedang Tinggi

Jml % | Jml % | Jml % | Jml %

1 33-55 Rendah 35 87,5 22 55,0 38 95,0 95 | 79,17

2 | 55,1-77 Sedang 5| 125 14| 35,0 2 50| 21 17,50

3 >T77 Tinggi 0 0 4 10,0 0 0 4 3,33
Jumlah 40 100 40 100 40 100 | 120 100

Tentang perilaku masyarakat dalam pengelolaan lahan untuk
berbagai keperluan pemenuhan kebutuhan hidup, Hull, 1943,
dalam Gredler, 1992 mengemukakan, perilaku masyarakat berbeda
pada setiap kelas kerawanan longsorlahan. Masyarakat pada kelas
kerawanan rendah yang memiliki perilaku kategori tinggi 5%, pada
kelas kerawanan sedang dengan perilaku kategori tinggi 12,5%,
sedang pada kelas kerawanan tinggi yang berperilaku kategori ting-
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gi 12,5%. Tabel berikut memperlihatkan tingkat perilaku masyara-~

kat pada masing-masing kelas kerawanan longsorlahan:

Tabel: Tingkat Perilaku Masyarakat di Kecamatan Pekuncen

Jumlah
No Nilai Perilaku Kerawanan Kerawanan Kerawanan Total
baku Rendah Sedang Tinggi
Jml % Jml % Jmi % Jml %

1 33 -55 Rendah 14 35,0 3 75| 11 27,5 | 28 | 23,33
2 55,1- 77 Sedang 24 60,0 | 32 80,0 | 24 60,0 | 80 | 66,67
3 >77 Tinggi 2 5,0 5 12,5 5 12,5 | 12 | 10,00

Jumlah 40 100 40 100 40 100 120 100

Berdasarkan tabel di atas, perilaku masyarakat dalam penge-
lolaan lahan 23,33% rendah, 66,67% sedang, dan 10% kategori
tinggi. Fishbein and Ajzen (1975) menjelaskan bahwa komunikasi
yang terus menerus dapat menyebabkan perubahan perilaku. Proses
komunikasi bertujuan untuk menyampaikan pesan dalam bentuk
informasi. Tingkat perilaku dalam pengelolaan lahan yang kategori
tinggi 10,00% atau 12 masyarakat saja, hal ini kemungkinan dipe-
ngaruhi oleh rendahnya penerimaan informasi tentang dampak
longsorlahan.
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15
Longsor dan Pengelolaan Lahan

ten Banyumas ditentukan berdasarkan 11 variabel terdiri atas

(1) tebal curah hujan, (2) kejadian longsorlahan, (3) lereng,
(4) relief, (5) tebal lapukan, (6) tekstur, (7) permeabilitas, (8) jenis
batuan, (9) struktur lapisan batuan, (10) gempa, dan (11) penggu-
naan lahan. Parameter ini sesuai dengan penilaian kawasan rawan
longsor yang dikeluarkan Departemen Pekerjaan Umum yaitu PMPU
No. 22/PRT/M/2007. Pada PMPU tersebut kriteria untuk klasifikasi
lahan rawan longsorlahan mendasarkan pada faktor klimatologi,
geomorfologi, geologi, tanah, dan penggunaan lahan.

KERAWANAN longsorlahan di Kecamatan Pekuncen, Kabupa-

Berdasarkan penelitian dan dengan menggunakan klasifikasi
kelas kerawanan longsorlahan, maka daerah Pekuncen dapat
dikatakan tidak terdapat satuan bentuk lahan yang termasuk kelas
kerawanan sangat rendah. Tiga satuan bentuk lahan termasuk kelas
kerawanan longsorlahan rendah, kelas kerawanan longsorlahan
sedang tersebar di 15 satuan bentuk lahan, sedang kelas kerawanan
longsorlahan tinggi tersebar di 11 satuan bentuk lahan.

Sebaran kelas kerawanan longsorlahan disajikan pada gambar
di berikut ini:
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Secara administratif kelas kerawanan longsorlahan rendah
terdapat di Desa Pasiraman Lor, Pekuncen, Candigegara, dan Cikem-
bulan. Kelas kerawanan longsorlahan sedang terdapat di Desa,
Petahunan, Semedo, Kranggan, Krajan, Cikawung, dan Banjar
Anyar. Kelas kerawanan longsorlahan tinggi terdapat di Desa Ci-
bangkong, Karang kemiri, dan Glempang. Luas masing-masing kelas
kerawanan longsorlahan dan banyaknya kejadian longsorlahan lihat
dapat dilihat dalam tabel berikut:
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Tabel: Luas Kelas Kerawanan dan Kejadian Longsorlahan di Keca-
matan Pekuncen

Jumlah Kejadian .
No | Penyebab kerlésé:;an Luas longsor Lokasi (Desa)
Kerawanan ha % Jml %
1 <2 Sangat o| 000| 0 | 000 -
rendah ? ?
Krajan,
2 3-5 Rendah 3.804,54 | 4596 | 4 4,08 Pasiraman
kidul
Krajan,
3 6-8 Sedang | 2.222,81 | 26,85 | 26 | 26,53 pestah““a“’
emedo,
Tumiyang
Cibangkong,
Semedo,
4 9-11 Tinggi 2.250,34 | 27,19 | 68 | 69,39 Karang
kemiri,
Glempang
Jumlah 8.277,69 | 100 98 100

Daerah berpotensi longsorlahan adalah kawasan yang rawan
terhadap bencana longsor dengan kondisi medan dan kondisi
geologi yang sangat peka terhadap gangguan luar, baik yang bersifat
alami maupun aktivitas manusia sebagai faktor pemicu gerakan
tanah, sehingga berpotensi terjadinya longsor (Peraturan Menteri
Pekerjaan Umum Nomor 22/PRT/M/2007). Kawasan yang rawan
longsorlahan ini berdasarkan potensi terjadinya longsorlahan dae-
rah penelitian dibedakan menjadi tiga kelas kerawanan yaitu ren-
dah, sedang dan tinggi.

Kelas kerawanan rendah berdasarkan faktor yang digunakan
menentukan klasifikasi ini berpotensi rendah untuk terjadi
longsorlahan. Kelas kerawanan sedang berdasarkan faktor yang
digunakan menentukan klasifikasi ini berpotensi sedang untuk
terjadi longsorlahan. Kelas kerawanan tinggi berdasarkan faktor
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yang digunakan menentukan klasifikasi ini berpotensi tinggi untuk
terjadi longsorlahan.

Berdasarkan gambar di atas, kelas kerawanan longsorlahan
rendah terdapat pada satuan bentuk lahan: (1) Lereng vulkanik ber-
batuan lava, (2). Dataran kaki vulkanik berbatuan lahar andesit, pa-
da lereng kelas II, dan (3). Dataran kaki vulkanik berbatuan lahar
andesit, pada lereng kelas 1. Pada lereng kelas IV terdapat kelas ke-
rawanan rendah yaitu pada satuan bentuk lahan lereng vulkanik
berbatuan lava, hal ini disebabkan faktor penggunaan lahan terdiri
atas hutan dan belukar.

Santiago (2005) berpendapat bahwa penggunaan lahan hutan
dan belukar baik untuk mencegah longsorlahan. Faktor lain adalah
kurangnya informasi tentang kejadian longsorlahan pada satuan
bentuk lahan tersebut dan keterjangkauan untuk melakukan survei
yang sangat sulit sehingga tidak ditemukan kejadian longsorlahan.

Kelas kerawanan longsorlahan sedang terdapat pada Satuan
bentuk lahan: 1). Perbukitan vulkanik berbatuan skoria, 2). Perbu-
kitan struktural berbatuan pasir andesit, pada lereng kelas IV. 3).
Perbukitan vulkanik berbatuan tufa Kuarter, pada lereng kelas V, 4).
Perbukitan vulkanik berbatuan tufa Kuarter, pada lereng kelas IV,
5). Perbukitan struktural berbatuan pasir andesit, pada lereng kelas
I, 6). Perbukitan struktural berbatuan napal, pada lereng kelas V,
7). Perbukitan struktural berbatuan napal, pada lereng kelas III, 8).
Perbukitan struktural berbatuan napal gampingan, pada lereng
kelas III, 9). Dataran lembah perbukitan struktural berbatuan tufa,
10). Dataran lembah perbukitan strukturalberbatuan batupasir, 11).
Pegunungan struktural Gunung Cau berbatuan batupasir, 12). Pe-
gunungan struktural Gunung Penjalin berbatuan batupasir, 13).
Perbukitan struktural berbatuan batupasir, pada lereng kelas IV, 14).
Perbukitan struktural berbatuan napal, pada lereng kelas IV,
dan15).Perbukitan struktural berbatuantufa, pada lereng kelas IV.

Berdasarkan penelitian, kejadian longsorlahan pada kelas ke-
rawanan sedang terkonsentrasi pada satuan bentuk lahan perbu-
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kitan vulkanik berbatuan tufa Kuarter, dan perbukitan struktural
berbatuan napal. Satuan bentuk lahan perbukitan vulkanik ber-
batuan tufa Kuarter, terletak pada kelas lereng IV di Desa Krajan,
kejadian longsorlahan terdapat pada penggunaan lahan permu-
kiman dan sawah.

Fenomena di lapangan menunjukkan pengelolaan lahan pada
bentuk lahan permukiman ditemukan hampir tiap rumah terdapat
kolam ikan karena ketersediaan air cukup banyak. Banyaknya kolam
tersebut menyebabkan peningkatan penjenuhan tanah sehingga
memperbesar beban lereng yang dapat mengurangi stabilitas lereng.
Satuan bentuk lahan perbukitan struktural berbatuan napal
berlokasi di Desa Petahunan dan terletak pada kelas lereng IV, keja-
dian longsorlahan terdapat pada penggunaan lahan permukiman.

Pengelolaan lahan pada satuan bentuk lahan ini khususnya
pada permukiman banyak dilakukan pemotongan lereng untuk
mendirikan rumah seperti terlihat pada gambar berikut ini:

Gambar: Pemotongan lereng untuk rumah, Lokasi Desa Petahunan
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Kelas kerawanan tinggi terdapat pada satuan bentuk lahan: 1).
Perbukitan vulkanik berbatuan breksi Kuarter, pada lereng kelas V,
2). Lereng pegunungan struktural Gunung Cau, 3). Perbukitan
struktural berbatuan batupasir, pada lereng kelas II1, 4). Perbukitan
struktural berbatuan napal gampingan, pada lereng kelas 1V, 5).
Perbukitan struktural berbatuan batupasir kehijauan, pada lereng
kelas IV, 6). Perbukitan struktural berbatuan napal kehijauan, pada
lereng kelas V, 7). Perbukitan struktural berbatuan tufa gampingan,
pada lereng kelas 11, 8). Perbukitan struktural berbatuan tufa, pada
lereng kelas IV, 9). Perbukitan struktural berbatuan tufa, pada
lereng kelas III, 10). Perbukitan struktural berbatuan breksi, pada
lereng kelas IV, dan 11). Perbukitan struktural berbatuan batupasir,
pada lereng kelas IV.

Pada satuan bentuk lahan perbukitan struktural berbatuan tufa
gampingan, pada lereng kelas III tidak terdapat kejadian
longsorlahan. Penggunaan lahan pada satuan bentuk lahan tersebut
terdiri atas kebun dan sawah, sehingga bebas dari permukiman.
Pengolahan lahan pada kebun dengan ditanami tanaman tahunan
berupa Kalbasia dan Kapulaga, sedang sawah dengan sawah tadah
hujan dan bebas dari permukiman merupakan faktor yang
menyebabkan pada satuan bentuk lahan tersebut tidak terjadi
longsorlahan.

Hipotesis 1a menyatakan luas kelas kerawanan tinggi lebih luas
dibanding dengan kelas kerawanan longsorlahan sedang. Ber-
dasarkan tabel di atas, luas kelas kerawanan longsorlahan rendah
3.804,54 ha atau 45,96%, kelas kerawanan longsorlahan sedang
seluas 2.222,81 ha atau 26,85%, dan luas kelas kerawanan
longsorlahan tinggi 2.250,33 ha atau 27,19%.

Oleh karena luas kerawanan longsorlahan tinggi lebih luas
dibanding dengan luas kelas kerawanan longsorlahan sedang, maka
hipotesis 1a diterima. Kelas kerawanan sedang terdapat pada 15
satuan bentuk lahan, sedang kelas kerawanan tinggi terdapat pada
11 satuan bentuk lahan. Luas kelas kerawanan longsorlahan
tersebut dipengaruhi oleh luas masing-masing satuan bentuk lahan.
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Satuan bentuk lahan yang digunakan untuk satuan pemetaan kelas
kerawanan longsorlahan, sehingga luas masing-masing kelas kera-
wanan tergantung dari luas satuan bentuk lahan yang masuk pada
kelas kerawanan tersebut bukan pada banyaknya satuan bentuk
lahan.

Berdasarkan sebelumnya, kejadian longsorlahan terbanyak ter-
dapat pada kelas kerawanan longsorlahan tinggi yaitu 68 atau
69,39%. Pendapat ini diperkuat oleh Sugalang dan Siagian, 1991
(dalam Subagio dan Riadi, 2008) bahwa pada kelas kerawanan
longsorlahan tinggi sering terjadi longsorlahan. Kejadian
longsorlahan tersebut tersebar pada bentuk penggunaan lahan di
masing-masing kelas kerawanan longsorlahan dapat dilihat pada
tabel berikut:

Tabel: Hubungan Kelas Kerawanan, Penggunaan Lahan, dan Keja-
dian Longsorlahan di Kecamatan Pekuncen

Penggunaan Lahan Jml
N| Kelas Hutan | Belukar | Tegalan Permu Kebun Sawah
o| Rawan kiman
Xl % [X] % | X] % > % > % |[X]| % > %

T[ Rendah | 0] 00] 0] 00| 0] 00] 3] 60| 0] 00| 1] 200] 4] 408
2| Sedang | 2 | 50,0 | 3] 100 | 1| 11,1 | 15| 30,0 | 2| 7.4 | 3| 600 | 26 | 26,53
S| Tmast )yl 500 | 0| 00| 8| 889 82640 [ 25| "% | 1] 200 68| 69,89

Jumlah | 4 | 100 | 3| 100 | 9 | 100 | 50 | 100 | 27 | 100 | 5| 100 | 98 | 100

Berdasarkan tabel tersebut di atas, kejadian longsorlahan pada
bentuk penggunaan lahan hutan 50,0% terdapat pada kelas kera-
wanan sedang dan 50,0% pada kelas kerawanan tinggi. Pada bentuk
penggunaan lahan belukar 100% kejadian longsorlahan terdapat
pada kelas kerawanan sedang. Terdapat 9 kejadian longsorlahan pa-
da bentuk penggunaan lahan tegalan, 11,1% terdapat di kelas kera-
wanan sedang dan 88,9% pada kelas kerawanan tinggi.
Longsorlahan pada bentuk penggunaan lahan permukiman tersebar
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pada kelas kerawanan rendah 6,0%, kelas kerawanan sedang 30,0%,
dan 64,0% terdapat pada kelas kerawanan tinggi.

Sebaran kejadian longsorlahan pada bentuk penggunaan lahan
kebun 7,4% terdapat pada kelas kerawanan sedang dan pada kelas
kerawanan tinggi 92,6%. Lima kejadian longsorlahan terdapat pada
bentuk penggunaan lahan sawah dan tersebar pada kelas kerawan-
an rendah 20,0%, kerawanan sedang 60,0%, dan pada kelas kera-
wanan tinggi 20,0%.

Ketinggian tempat, tebal curah hujan dan kemiringan lereng
ternyata juga berpengaruh terhadap kelas kerawanan longsorahan.
Hipotesis 1b menyatakan bahwa ketinggian tempat, tebal curah
hujan, dan lereng berpengaruh positif terhadap kelas kerawanan
longsorlahan. Pembuktian hipotesis 1b ini menggunakan uji statistik
nonparametrik dengan menghitung korelasi peringkat Spearman.
Penggunaan Rumus 4 tersebut dengan bantuan program SPSS. Hasil
analisis disajikan pada tabel berikut:

Tabel: Hasil Analisis SPSS Korelasi Peringkat Spearman di Pekuncen

HUJAN | LERENG | TINGGI | RAWAN

Spearman's rho  HUJAN Corrqlqtlon 1.000 | .309¢) | .869(**) - 431¢)
Coefficient

Sig. (2-tailed) . .002 .000 .000

N 98 98 98 98

LERENG - Correlation 309¢) | 1.000| 29509 2210
Coefficient

Sig. (2-tailed) .002 . .003 .029

N 98 98 98 98

TINGGI Corre}qﬁon 869¢) | 295¢9 1.000 - 4939
Coefficient

Sig. (2-tailed) .000 .003 . .000

N 98 98 98 98

RAWA  Correlation & * o
N Coefficient -.431 221 -.493 1.000
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.029
98

.000

Sig. (2-tailed) .000
98

N 98

98

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh hasil korelasi peringkat
Spearman (rs), untuk tebal curah hujan dan kerawanan (rs) = -
0,431 dan P-value= 0,00, kelas lereng dan kerawanan (rs) = 0,221
dan P-value= 0,029, sedang tinggi tempat dan kerawanan (rs) = -
0,493 dan P-value = 0,00. Karena nilai P-value dari masing-masing
variabel tersebut lebih kecil dari a = 0,05, maka hipotesis diterima.
Artinya terdapat pengaruh antara ketinggian tempat, tebal curah
hujan, dan kelas lereng terhadap kelas kerawanan longsorahan
walaupun pengaruh tersebut bersifat positip dan negatip.

Pengaruh tebal curah hujan terhadap kelas kerawanan
longsorlahan bersifat negatif karena nilai (rs) = ~ 0,431. Pengaruh
ini berarti semakin tinggi tebal curah hujan maka kelas kerawanan
longsorlahan turun. Faktor curah hujan yang digunakan untuk
penentuan kelas kerawanan ini adalah curah hujan > 2.500
mm/tahun, sehingga untuk curah hujan < 2.500 mm/tahun tetap
masuk kelas tidak rawan. Di daerah penelitian curah yang tinggi
terdapat pada penggunaan lahan hutan dan belukar, sedang hutan
dan belukar baik untuk pencegahan longsorlahan.

Carrara et al. (2003) meneliti hubungan curah hujan dan fre-
kuensi longsorlahan antara tahun 1921 — 2000. Frekuensi
longsorlahan tertinggi pada curah hujan 250 — 300 mm/bulan,
sedang pada curah hujan di atas 300 mm/bulan frekuensi
longsorlahan lebih rendah, artinya kenaikan curah hujan tidak
diikuti oleh kenaikan frekuensi longsorlahan. Z ezere, et al. (2008)
melakukan penelitian pada tahun 2006 tentang hubungan curah
hujan dan kejadian longsorlahan. Hasil penelitian kejadian
longsorlahan terbanyak terdapat pada curah hujan 300 — 350
mm/40 hari atau 225 — 262,5 mm/bulan.
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Berdasarkan tabel di atas, daerah Pekuncen konsentrasi
longsorlahan terjadi pada curah hujan 3.000-4.000 mm/th
sejumlah 45 lokasi atau 45,92%. Rata-rata curah hujan tahunan di
daerah penelitian sebesar 3.176 mm ini masuk pada rentang 3.000—
4.000 mm/th, pada rentang ini terdapat frekuensi kejadian
longsorlahan tertinggiini sesuai dengan penelitian Carrara et
al.(2003); Z ezere et al. (2008). Oleh karena itu di daerah penelitian
kenaikan tebal curah hujan tidak diikuti oleh kenaikan kelas
kerawanan longsorlahan.

Pengaruh ketinggian tempat terhadap kelas kerawanan
longsorlahan bersifat negatif karena nilai (rs) = - 0,493. Artinya
semakin tinggi ketinggian tempat maka kelas kerawanan
longsorlahan turun. Pada daerah penelitian semakin tinggi
ketinggian tempat curah hujan semakin tinggi. Berdasarkan Tabel
5.3 pengaruh ketinggian tempat dengan tebal curah hujan
berkorelasi positip sebesar (rs) = 0,869. Kenaikan curah hujan
menyebabkan partumbuhan tanaman tahunan semakin baik pada
penggunaan lahan belukar dan hutan. Faktor ini yang menyebaban
bahwa kenaikkan ketinggian tempat dan tebal curah hujan
berpengaruh negatif terhadap kelas kerawanan longsorlahan.

Faktor kelas lereng berpengaruh positif terhadap kelas kera-
wanan longsorlahan karena nilai (rs) = 0,221. Uji signifikansi dari
pengaruh kelas lereng dengan kelas kerawanan dengan
menggunakan uji t, dari (Rumus 5 halaman 94) diperoleh t-hitung
sebesar 2,21 lebih besar dari t-tabel sebesar 1,663 maka pengaruh
kelas lereng dengan kelas kerawanan signifikan. Artinya kenaikan
besar kelas lereng akan meningkatkan kelas kerawanan
longsorlahan. Kejadian longsorlahan di daerah penelitian tertinggi
terdapat pada kelas lereng IV dan V. Berdasarkan nilai korelasi
peringkat Spearman tersebut dari ketiga faktor yang berpengaruh
positip terhadap kelas kerawanan longsorlahan adalah faktor
kemiringan lereng.
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16
Karakteristik Longsorlahan

ARAKTERISTIK longsorlahan meliputi dimensi, material dan

tipe longsoran. Dimensi longsor mencakup lebar, panjang

dan tebal longsoran. Data karakteristik ini diperoleh melalui
pengukuran dan pengamatan langsung pada masing-masing lokasi
longsorlahan. Pengukuran dan pengamatan lokasi longsorlahan
peneliti menghadapi beberapa kendala. Kendala tersebut antara lain
lokasi longsorlahan yang sulit terjangkau dengan alat transportasi
karena medan berbukit dan bergunung. Informasi lokasi kejadian
longsorlahan yang diperoleh dari Dinas ESDM Kabupaten Banyumas
kurang lengkap, maka diatasi dengan menanyakan kepada pen-
duduk setempat dan meminta bantuan kepada penduduk untuk me-
nunjukan lokasi yang pernah terjadi longsorlahan.

Hasil pengukuran dan pengamatan longsorlahan menun-
jukkan, terdapat 98 titik lokasi longsorlahan dengan karakteristik
yang berbeda. Longsoran memiliki lebar rata-rata 31,86 m, panjang
31,19 m, dan tebal 4,67 m, material longsoran untuk tipe terputar
(nendatan) 25,51% berupa tanah, sedang tipe translasi (luncuran)
47,96% berupa bahan runtuhan dari total longsorlahan. Frekuensi
tipe longsorlahan yang terdapat di daerah penelitian dapat dilihat
pada tabel berikut:
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Tabel: Tipe Longsorlahan di Kecamatan Pekuncen

. Frekuensi Total
No Tipe Longsorlahan Tml % Tmi %
Tipe Nendatan batuan 2 2,04
1 Terputar | Nendatan bahan 11 11,22 38 | 38,78
runtuhan
Nendatan tanah 25 25,52
Longsoran bahan 47 | 47,96
Tipe runtuhan
2 Translasi | Longsoran tanah 5 5,10
Longsoran blok 4 4,08 60 | 61,22
tanah
Longsoran batuan 3 3,06
Longsoran blok 1 1,02
batuan
Jumlah 98 | 100,00 98 100

Hipotesis 2 menyatakan bahwa longsorlahan tipe translasi lebih
banyak terjadi dari pada tipe longsorlahan terputar. Berdasarkan
tabel di atas bahwa tipe longsorlahan translasi sebanyak 60 atau
61,22% dan tipe longsorlahan terputar sebanyak 38 atau 38,78%.
Oleh karena itu, tipe longsorlahan translasi lebih banyak dari pada
tipe longsorlahan terputar. Tipe longsorlahan translasi terdiri atas
47,96% berupa longsoran bahan runtuhan, longsoran tanah 5,10%,
longsoran blok tanah 4,08%, longsoran batuan 3,06%, longsoran
blok batuan 1,02%. Tipe longsorlahan translasi sejumlah 60 tersebut
terdapat 48 atau 80% pada kelas lereng di atas 25%. Tipe translasi
lebih banyak karena pengaruh besar sudut lereng. Knapen et al.
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(2006) menyatakan bahwa tipe translasi sangat dipengaruhi oleh
besar sudut lereng.

Tipe terputar sejumlah 38 atau 38,78% dari keseluruhan keja-
dian longsorlahan di daerah penelitian. Tipe terputar yang 38,78%
tersebut terdiri atas nendatan batuan 2,04%, nendatan bahan
runtuhan 11,22%, dan nendatan tanah 25,52%, dan 32 atau 84,2%
terletak pada kedalaman lapukan di atas 90 cm. Knapen et al. (2006)
menyatakan bahwa tipe terputar dipengaruhi oleh bentuk lereng
yang cekung yang merupakan tempat konsentrasi air permukaan
dan oleh kedalaman tanah. Besar sudut lereng ini sangat berpenga-
ruh terhadap besarnya gaya gravitasi. Tipe translasi terbanyak
terjadi pada lereng curam hingga sangat curam yaitu pada kelas
lereng IV (25 % — <45%) dan V (= 45%) sebanyak 48 lokasi atau
80.00%. Tipe terputar yang terjadi pada kelas lereng IV (25% —
<45%) dan V (= 45%) secbanyak 28 lokasi atau 73,69%. Lihat tabel
berikut ini:

Tabel: Hubungan Kelas Lereng, Tipe Longsorlahan, dan Kejadian
Longsorlahan di Kecamatan Pekuncen

No | Lereng (%) | Kelas Relief JnTlr ansla;oi Jn'fle S ut%/:
1 0-<8 I Datar landai 1 1,67 2 5,26
2 8—-<15 I Miring 2| 3,33 1] 2,63
3 15-<25 111 Agak curam 9 | 15,00 7| 1842
4 | 25-<45 | Curam 32 | 53,33 | 21 | 5527
] >45 v iiﬁfﬂ 16 | 26,67 7| 18,42
Jumlah 60 100 | 38 100

Berdasarkan tabel tersebut di atas, hipotesis 2 menyatakan
bahwa longsorlahan tipe translasi lebih banyak terjadi dari pada tipe
longsorlahan terputar terbukti. Artinya bahwa tipe longsorlahan di
daerah penelitian lebih banyak dipengaruhi oleh besar kemiringan
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lereng. Pada lereng kelas IV (25% — <45%) persentase longsorlahan
tipe terputar lebih banyak dari tipe translasi yaitu 55,27% dibanding
dengan 53,33%. Longsorlahan yang terjadi pada lereng kelas IV
(25%—<45%) sebanyak 53 dan 32 atau 60,38% terjadi di permu-
kiman dan sebanyak 17 atau 53,13% tipe terputar.

Pada lahan permukiman dilakukan pemotongan lereng untuk
mendirikan rumah, maka terjadi perubahan bentuk lereng cembung
ke cekung. Pada bentuk lereng cekung menyebabkan air hujan ter-
konsentrasi. Konsentrasi air hujan merupakan salah satu penyebab
terjadinya longsorlahan tipe terputar tersebut. Contoh pemotongan
lereng untuk mendirikan rumah pada kelas lereng IV (25%—<45%)
di Karangdlima Desa Petahunan.

Persoalannya, bagaimana mengelola lahan rawan Longsor?
Perencanaan pengelolaan lahan pada wilayah rawan longsorlahan
secara nasional telah diatur dalam Peraturan Menteri Pekerjaan
Umum No. 22/PRT/M/2007 tentang Pedoman Penataan Ruang Ka-
wasan Rawan Bencana Longsor. Wilayah dengan kelas kerawanan
tinggi untuk kawasan lindung bebas dari permukiman dan budidaya
lahan produksi. Pada kelas kerawanan sedang sebaiknya untuk ka-
wasan lindung, untuk kawasan budidaya tapi terbatas, sedang pada
kerawanan rendah diperbolehkan untuk permukiman dan kawasan
budidaya. Pemerintah Kabupaten Banyumas dalam Rencana Tata
Ruang Wilayah untuk wilayah yang rawan terhadap longsorlahan
tidak diperbolehkan untuk permukiman dan pencetakan kolam.

Data pengelolaan lahan diperoleh dengan cara observasi lang-
sung dan wawancara. Pengelolaan lahan ini ditinjau dari bentuk
penggunaan lahan yang ada di daerah Pekuncen. Bentuk penggu-
naan lahannya dapat diklasifikasikan menjadi 6 yang terdiri atas
hutan, belukar, tegalan, kebun, sawah, dan permukiman. Penge-
lolaan lahan di Kecamatan Pekuncen pada umumnya adalah usaha
pada lahan kering karena terdapat pada bentuk lahan perbukitan
dan penggunungan.
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Santiago (2005) menjelaskan perubahan penutup lahan dari
lahan subur yang sering terjadi longsoran berubah jadi belukar, ma-
ka terjadi perubahan topografi yang dapat menunjukkan pendis-
tribusian kembali air setelah hujan berlangsung, ini bermaksud agar
air hujan tidak terkonsentrasi dan menurunkan kejadian
longsorlahan. Glade, et al. (2004) memberikan metode untuk
mengurangi risiko longsorlahan dengan metode penataan lokasi dan
hidrologi yaitu dengan pengatusan atau pengurangan tubuh air
yang menyumbangkan tenaga besar.

Perubahan pengelolaan lahan di daerah penelitian berdasar-
kan hasil pengamatan dan wawancara terdapat perubahan yaitu se-
mula untuk permukiman sekarang diubah untuk kebun ini terdapat
di Desa Karangkemiri dan Desa Glempang terletak pada kelas
kerawanan longsorlahan tinggi, sedang Desa Krajan, dan Desa
Kranggan terletak pada kelas kerawanan sedang. Pengelolaan lahan
di Grumbul Sindangharja Desa Karangkemiri setelah peristiwa
longsorlahan pada tahun 1978 yang semula permukiman dijadikan
kebun. Menurut pemantauan dari Bapak Khosim (Kepala Dusun
Sindang) menjelaskan sejak dilakukan translokasi permukiman
penduduk tersebut, lokasi yang ditinggalkan sekarang berupa lahan
kebun dengan tanaman tahunan hingga tahun 2011 belum terjadi
longsorlahan.

Gambar berikut memperlihatkan kebun bekas permukiman
tersebut dengan tanaman tahunan:
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Gambar: Kebun Campuran di Desa Karangkemiri

Lahan permukiman bersifat mengumpulkan air hujan melalui
atap rumah, sedang pada kebun tidak terjadi konsentrasi air hujan.
Perubahan pengelolaan lahan tersebut berpengaruh terhadap keja-
dian longsorlahan. Pengelolaan lahan dengan cara translokasi juga
terdapat di Desa Glempang. Tempat translokasi dijadikan satu kom-
pleks yang menempati tanah milik desa yang tidak jauh dari tempat
tinggal semula (lahan untuk translokasi ini terletak pada kelas
kerawanan rendah). Hal ini memudahkan bagi masyarakat untuk
mengelola lahan yang ditinggalkan yaitu untuk kebun dengan
tanaman tahunan. Gambar di bawah ini memperlihatkan tempat
translokasi di Desa Glempang.
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Gambar: Permukiman Tempat Translokasi di Desa Glempang

Pengelolaan lahan pada kelas kerawanan longsorlahan sedang
yang terdapat di Desa Kranggan dan Krajan terutama pada lahan
tempat kejadian longsorlahan berbeda dengan Desa Karangkemiri
dan Desa Glempang. Perbedaannya di Desa Kranggan dan Desa Kra-
jan tidak ada translokasi akan tetapi dengan cara mengubah penge-
lolaan lahan. Pengelolaan lahan di Desa Kranggan yang semula un-
tuk tegalan dan sawah dengan tanaman semusim diganti dengan ta-
naman tahunan. Cara ini disebut dengan metode hidrologi dengan
pengatusan lahan (Glade, et al., 2004). Metode ini efektif untuk
mencegahan longsorlahan karena akar tanaman dapat menahan
beban.

Desa Krajan terletak pada kelas kerawanan longsorlahan se-
dang, akan tetapi menempati urutan ke 3 banyaknya kejadian
longsorlahan di Kecamatan Pekuncen. Di Desa Krajan terdapat 15
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atau 15,31% kejadian longsorlahan terutama di Grumbul
Watukarut dan Gununganyar. Perubahan pengelolaan lahan di Desa
Krajan yaitu mengubah lahan basah menjadi lahan kering, ini sesuai
dengan pendapat Santiago, (2005) dan Glade, et al. (2004) metode
hidrologi dengan cara pengatusan.

Informasi dari warga Desa Krajan menyatakan bahwa peka-
rangan belakang rumah pernah terjadi longsorlahan. Terdapat
perubahan penggunaan lahan basah untuk tanaman padi menjadi
lahan kering berupa tegalan. Perubahan penggunaan lahan tersebut
menyebabkan perubahan muka air tanah mengalami penurunan.
Penurunan muka air tanah tersebut menyebabkan hilangnya mata
air yang ada di sekitar rumah. Besar penurunan muka air tanah
lebih dari 5 meter dan mata air di sekitar rumah menghilang. Per-
mukaan air tanah yang semula 2 meter menjadi 7 meter ini juga
berpengaruh terhadap kejadian longsorlahan yang semakin ber-
kurang.

Pengelolaan lahan yang berpengaruh negatif terhadap kejadian
atau mempercepat kejadian longsorlahan di antaranya memotong
lereng, penimbunan lereng, penerasan, dan pembuatan kolam.
PMPU Nomor 22/PRT/M/2007 tentang Pedoman Penataan Ruang
Kawasan Rawan Bencana Longsor, menjelaskan aktivitas yang perlu
dihindari pada wilayah rawan longsor adalah pemotongan lereng,
pencetakan kolam, pembuatan saluran drainase yang searah dengan
arah kontur, konstruksi bangunan yang memperberat beban lereng.
Pemotongan lereng pada perlapisan batuan yang arah perlapisannya
searah dengan lereng dilakukan oleh masyarakat terutama untuk
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mendirikan rumah. Gambar di bawah menceritakan penjelasan di
atas:

Penimbunan lereng untuk mendirikan rumah terdapat di Desa
Krajan pada kelas kerawanan sedang dan Desa Cibangkong pada

.. ~ea S SR
Pemotongan Lereng untuk Rumah di Desa
Cibangkong Krajan

kelas kerawanan tinggi. Penimbunan lereng tersebut bertujuan un-
tuk meratakan permukaan lahan agar dapat dibangun rumah.
Material yang berada di atas lereng tidak memiliki struktur yang
kuat dan juga memperbesar beban lereng. Beban lereng bertambah
besar oleh material timbunan dan bangunan di atasnya sehingga
mengganggu stabilitas lereng dan dapat memicu longsorlahan.

Bentuk penerasan untuk penggunaan lahan sawah basah ter-
dapat di Desa Cibangkong pada kelas kerawanan tinggi. Pada lahan
sawah tersebut terlihat memotong lereng sampai pada lapisan ba-
tuan tufa dan terdapat longsoran kecil, penampakan ini ditunjukkan
pada gambar di bawah berikutnya. Lahan sawah memerlukan
jumlah air yang banyak terutama untuk tanaman padi.

Keberadaan air tersebut mempercepat penjenuhan lapisan ta-
nah, penjenuhan tanah yang berlangsung terus menerus menyebab-
kan beban lereng bertambah besar. Hal ini akan mempercepat
kejadian longsorlahan terlebih pada lapisan bawah terdapat batuan
tufa yang kedap air dan bertindak sebagai bidang gelincir.
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Gambar: Penimbunan Lereng untuk Rumah di Desa Krajan

Kolam ikan yang dalam pembuatannya tidak dengan bangunan
tembok dengan semen akan tetapi hanya tanah saja dapat dijumpai
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di Grumbul Gununganyar dan Grumbul Klapajejer Desa Cibang-
kong. Grumbul tersebut masuk pada kelas kerawanan longsorlahan
tinggi dengan bentuk lahan perbukitan, dan seharusnya tindakan
pembuatan kolam ini dihindari. Gambar di bawah ini menunjukkan
pengelolaan lahan untuk kolam.

Gambar: Pengelolaan Lahan untuk Kolam di Desa Krajan

Berdasarkan uraian di atas terdapat hubungan antara penge-
lolaan lahan pada bentuk penggunaan lahan dengan besar kecilnya
beban massa. Beban massa ini dipengaruhi oleh beberapa sebab
antara lain peningkatan infiltrasi, perubahan morfologi (pemotong-
an, penimbunan lereng), dan perubahan penutup lahan. Tabel di
bawah ini memperlihatkan adanya perubahan beban massa dari
ringan ke berat di daerah penelitian. Perubahan beban massa me-
nyebabkan adanya gangguan proses geomorfologi terutama
longsorlahan. Peningkatan beban massa dapat memicu kejadian
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longsorlahan, dan sebaliknya menurunnya beban massa dapat
mengurangi kejadian longsorlahan.

Tabel: Perubahan Beban Massa Disebabkan Peningkatan Infiltrasi
Perubahan Morfologi dan Penutup Lahan

PerubahanBeban Massa
No Penggunaan Peningkatan | Perubahan Perubahan
lahan inflitrasi morfologi penutup
lahan
1 Hutan Tidak ada Tidak ada Tidak ada
2 Belukar Tidak ada Tidak ada Tidak ada
3 | Tegalan Ada Ada Tidak ada
4 Kebun Ada Ada Tidak ada
5 Sawah Ada Ada Ada
6 Permukiman Ada Ada Ada

Berdasarkan tabel di atas, perubahan beban massa terjadi pada
bentuk penggunaan lahan tegalan, kebun, sawah, dan permukiman
karena peningkatan infiltrasi, perubahan morfologi, dan perubahan
penutup lahan. Peningkatan infiltrasi ini disebabkan oleh penerasan
sehingga memperlambat aliran permukaan, maka meningkatkan
infiltrasi. Perubahan morfologi berupa penimbunan lereng dan
pemotongan lereng menyebabkan perubahan bentuk lereng menjadi
datar.

Perubahan bentuk lereng dari miring ke datar menyebabkan
meningkatnya infiltrasi dan beban lereng meningkat. Perubahan
beban massa yang berupa pemotongan dan penimbunan lereng
merupakan bentuk perilaku masyarakat dalam pengelolaan lahan.
Data perilaku masyarakat tersebut diperoleh dari wawancara ter-
hadap 40 masyarakat pada tiap kelas kerawanan longsorlahan.
Perilaku masyarakat dalam pengelolaan lahan rawan longsorlahan
yang berupa pemotongan lereng dapat menyebabkan perubahan
massa di sajikan pada di bawah ini:
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Tabel: Perilaku Masyarakat berupa Pemotongan Lereng di Kecamat-
an Pekuncen

Bentuk Kelas kerawanan longsorlahan
No Pengelolaan Rendah Sedang Tinggi
Lahan

Jml % Jml % Jml %

1 Mendirikan
rumah dengan
cara memotong
lereng.

2 Usaha pertanian
dengan cara
memotong
lereng.

3 Usaha tani
tegalan dengan
cara memotong
lereng.

4 Membuat kolam
dengan cara
memotong
lereng.

5 Membuat jalan
dengan cara
memotong
lereng.

6 Membuat saluran
air dengan cara
memotong
lereng.

17 | 425| 20 | 50,0| 24 | 60,0

15 | 37,5| 24 | 60,0| 19 | 47,5

16 | 400| 24 | 60,0| 15 | 37,5

9 | 225| 17 | 425| 6 15,0

13 | 325| 27 | 67,5| 19 | 47,5

17 | 425 | 23 | 57,5| 15 | 37,5

Hipotesis 3 menyatakan bahwa pemotongan lereng lebih
banyak dilakukan dalam pengelolaan lahan pada kelas kerawanan
longsorlahan tinggi dibanding dengan kelas kerawanan rendah.
Berdasarkan tabel di atas terlihat pada kelas kerawanan rendah tidak
terdapat bentuk pengelolaan lahan dengan cara pemotongan lereng
dengan persentase lebih dari 50%. Pada kelas kerawanan
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longsorlahan tinggi pengelolaan lahan yang berupa pemotongan
lereng dengan persentase di atas 50% terdapat yaitu untuk
mendirikan rumah, oleh karena itu hipotesis 3 diterima. Pengelolaan
lahan dengan cara pemotongan lereng pada kelas kerawanan tinggi
sulit dihindari karena bertopografi perbukitan dan pegunungan.

Pemotongan lereng dilakukan untuk pemenuhan kebutuhan
hidup papan/tempat tinggal. Pengelolaan lahan dengan cara
pemotongan lereng pada kelas kerawanan tinggi yang dapat memicu
longsorlahan seharusnya dihindari. Pemotongan lereng untuk
permukiman dapat dihindari dengan usaha translokasi permukiman
seperti yang telah dilakukan oleh masyarakat Desa Glempang dan
Desa Karangkemiri.Translokasi permukiman tersebut terbukti dapat
mengurangi kejadian longsorlahan pada lokasi yang ditinggalkan.
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17

Hubungan Kerawanan dan Longsorlahan

longsorlahan  dengan  penggunaan lahan. Kejadian

longsorlahan di Kecamatan Pekuncen, Kabupaten Banyumas
terdapat di semua kelas kerawanan tetapi tidak menyebar pada
setiap satuan bentuk lahan dan bentuk penggunaan lahan. Kejadian
longsorlahan sebanyak 68 atau 69,39% terjadi pada kelas
kerawanan tinggi. Pada kelas kerawanan sedang kejadian
longsorlahan sebanyak 26 atau 26,53%, sedang pada kelas
kerawanan rendah sebanyak 4 atau 4,08%. Kejadian longsorlahan
pada kelas kerawanan rendah terjadi tidak merata pada tiap bentuk
penggunaan lahan hanya pada penggunaan lahan permukiman dan
sawah. Pada kelas kerawanan sedang dan tinggi kejadian
longsorlahan hampir merata pada setiap bentuk penggunaan lahan.

TERDAPAT hubungan antara kelas kerawanan, kejadian

Longsorlahan tidak terjadi pada satuan bentuk lahan 1) Lereng
vulkanik berbatuan lava, pada lereng kelas IV, 2) Perbukitan struk-
tural berbatuan pasir andesit, pada lereng kelas 1V, 3) Perbukitan
struktural berbatuan napal gampingan, pada lereng kelas III, 4)
Pegunungan struktural Gunung Cau, pada lereng kelas IV, 5)
Pegunungan struktural Gunung Penjalin, pada lereng kelas IV, 6)
Perbukitan struktural berbatuan tufa, pada lereng kelas IV, satuan
bentuk lahan ini masuk pada kelas kerawanan rendah dan sedang.

Pada kelas kerawanan tinggi kejadian longsorlahan terjadi di
setiap satuan bentuk lahan terutama pada penggunaan lahan per-
mukiman kecuali pada satuan bentuk lahan perbukitan struktural
berbatuan tufa gampingan. Penggunaan lahan permukiman yang
banyak kejadian longsorlahan terdapat pada satuan bentuk lahan
perbukitan struktural berbatuan batupasir, pada lereng kelas IV.
Luas permukiman pada satuan bentuk lahan ini 67.09 ha atau
0,81% dari luas daerah penelitian dengan 9 kejadian longsorlahan.
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Frekuensi kejadian longsorlahan dinilai berdasarkan banyak-
nya kejadian longsorlahan yang dapat teramati pada saat penelitian
di setiap bentuk penggunaan lahan. Kejadian longsorlahan terjadi
pada kurun waktu tahun 1965 sampai dengan 2011 atau selama 46
tahun. Frekuensi longsorlahan di Kecamatan Pekuncen ini meru-
pakan kejadian longsorlahan selama 46 tahun pada masing-masing
penggunaan lahan di setiap satuan bentuk lahan. Penilaian untuk
frekuensi longsorlahan mendasarkan pada klasifikasi yang diper-
gunakan oleh Cardinali, et al. (2002) berikut ini.

1. Frekuensi rendah jika terdapat 1 kejadian longsor,
2. Frekuensi sedang jika terdapat 2 kejadian longsor,
3. Frekuensi tinggi jika terdapat 3 kejadian longsor,

Frekuensi sangat tinggi jika terdapat > 3 kejadian longsor, data
kejadian longsor tersebut merupakan data kejadian longsor dalam
kurun waktu 60 tahun.

Frekuensi longsorlahan di Pekuncen bervariasi di setiap bentuk
penggunaan lahan dan pada kelas kerawanan longsorlahan. Fre-
kuensi kejadian longsorlahan pada kelas kerawanan rendah masuk
kategori frekuensi rendah, kecuali pada penggunaan lahan permu-
kiman pada satuan bentuk lahan dataran kaki vulkanik berbatuan
lahar, dengan lereng kelas I dengan frekuensi sedang. Frekuensi
longsorlahan pada kelas kerawanan sedang yaitu rendah, sedang
dan sangat tinggi. Frekuensi sangat tinggi terdapat pada penggunaan
lahan permukiman di satuan bentuk lahan perbukitan vulkanik
berbatuan tufa Kuarter, pada lereng kelas IV dan perbukitan struk-
tural berbatuan napal, pada lereng kelas IV.

Pada kelas kerawanan Iongsorlahan tinggi kejadian
longsorlahan termasuk frekuensi longsorlahan rendah hingga
sangat tinggi. Frekuensi sangat tinggi terdapat pada penggunaan
lahan kebun, tegalan dan permukiman yang tersebar di 6 satuan
bentuk lahan yaitu: 1) Lereng pegunungan struktural Gunung Cau
berbatuan batu pasir, 2) Perbukitan struktural berbatuan batupasir,
pada lereng kelas III, 3) Perbukitan struktural berbatuan napal
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gampingan, pada lereng kelas IV, 4) Perbukitan struktural berbatuan
tufa, pada lereng kelas 1V, 5) Perbukitan struktural berbatuan tufa,
pada lereng kelas III, dan 6) Perbukitan struktural berbatuan
batupasir, pada lereng kelas IV.

Frekuensi longsorlahan sangat tinggi pada kelas kerawanan
tinggi terdapat pada bentuk penggunaan lahan permukiman, tegal-
an, dan kebun. Bentuk penggunaan lahan permukiman frekuensi
longsorlahan sangat tinggi lebih banyak dibanding dengan tegalan
dan kebun. Hal ini dipengaruhi oleh adanya konsentrasi air hujan
yang tertampung oleh atap rumah tersebut. Air hujan yang tertam-
pung oleh atap rumah tersebut langsung menjadi aliran permukaan
yang terkonsentrasi dan menyebabkan adanya erosi permukaan dan
erosi parit yang menyebabkan longsorlahan ini diperkuat oleh
pernyataan Worosuprojo (2002) bahwa longsorlahan berhubungan
erat dengan erosi parit.

Hipotesis 4 menyatakan bahwa pengelolaan lahan untuk per-~
mukiman pada kelas kerawanan tinggi frekuensi kejadian
longsorlahan lebih tinggi dibanding dengan kelas kerawanan
sedang. Pada kelas kerawanan longsorlahan sedang terdapat 2
satuan bentuk lahan dengan penggunaan lahan permukiman yang
frekuensi longsorlahan sangat tinggi.

Permukiman dengan frekuensi longsorlahan sangat tinggi pada
kelas kerawanan sedang terdapat di Desa Krajan dan Petahunan.
Kelas kerawanan longsorlahan tinggi terdapat pada 4 satuan bentuk
lahan dengan penggunaan lahan permukiman dengan frekuensi
longsorlahan sangat tinggi. Permukiman yang frekuensi
longsorlahan sangat tinggi tersebut terdapat di Desa Cibangkong,
Semedo, dan Karangkemiri. Berdasarkan uraian tersebut, maka
hipotesis 4 diterima.

Pengelolaan lahan yang dilakukan oleh masyarakat untuk pen-

cegahan dan pengurangan kejadian longsorlahan pada masing-
masing kelas kerawanan longsorlahan disajikan pada tabel berikut.
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Tabel: Usaha Masyarakat untuk Pencegahan dan Pengurangan Keja-

dian Longsorlahan di Kecamatan Pekuncen

Bentuk Usaha Pencegahan Kelas kerawanan longsorlahan
No dan Pengurangan Rendah Sedang Tinggi
Kejadian Longsorlahan Jml % Jml % Jml %
1 Tidak mendirikan rumah
dengan cara memotong 23 57,5 | 20 50,0 | 16 40,0
lereng pada lereng > 15 %
2 Tidak menerapkan metode
penerasan dalam usaha 25 62,5 | 16 40,0 | 21 52,5
pertanian
3 Usaha tani tegalan.dengan 24 60,0 | 16 400 | 25 62,5
sitem tumpang sari
4 Tidak membuat kolam 31 77,5 23 57,5 | 34 85,0
5 Pembuatan jalan yang 27 67,5 | 13 325 | 21 52,5
searah dengan lereng
6 Pembuatan saluran air 23 57,5 | 17 425 | 25 62,5
yang searah lereng
7 Pergiliran tanaman. 23 57,5 | 11 27,5 | 22 55
8 ggrl‘ﬁﬁ;?aﬁzgama“ 21 | 525| 7 | 175/ 15 37,5
9 ;es?:rﬁa;flgam“ama“ 8 | 200 16 | 40,0 | 12 30,0
10 Pertanaman dengan 29 725 | 18 45 | 30 75.0
kerapatan rendah. ’ ’
11 Pemberian
mulsa/penutup lahan. 10 25,0 5 7,5 ’ 17,5
12 \}:glng;gznan kembali dan 225 | 13 325 | 16 40,0
13 Pengolahan minimum. 20,0 20,0 | 11 27,5
14 Pengolahan tanah 10.0 200 | 12 30.0
menurut kontur. ? ’ ?
15 gfﬁsi;?fgr“b“at 20 | 500| 6 150 | 16 40,0
16 Membuat pematang dan 13 325 | 16 400 | 20 50,0
saluran menurut kontor.
17 gﬁg‘;ﬁ;&;&;‘i‘fa“ 12 | 300/ 21 | 525]| 22 55,0
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18 Membuat penguat lereng. 8 20,0 | 18 45,0 | 17 42,5

19 Membuat penguat lereng 17,5 9 225 | 20 50,0
dengan patoh kayu.

20 i\/[embuat kaki penyangga - 17,5 7 17,5 6 15,0

ereng.

21 Membuat jangkar. 3 7,5 1 2,5 2 5,0

22 Membuat penjepit. 2 5,0 1 2,5 2 5,0

23 Membuat pancangan. 2 5,0 5 12,5 5 12,5

24 Menutup celah dan - 175 18 450 | 23 57,5
retakan.

25 Mengalihkan aliran
permukaan ke tempat 5 12,5 | 15 37,5 | 21 52,5
lain.

26 Pengatusan atau . 3 7.5 3 200 | 11 275
pengurangan tubuh air.

27 Memotong pohon dan
memperkecil kekuatan 6 15,0 3 7,5 7 17,5
kejadian runtuhan.

28 Mengubah kontur 4 100 | 4 100 6 15,0
permukaan

29 Pemotongan material yang 3 7.5 4 100 | 10 25,0
rentan.

Sumber: Hasil wawancara

Berdasarkan tabel di atas, perilaku masyarakat dalam usaha
pencegahan dan pengurangan kejadian longsorlahan di masing—
masing kelas kerawanan terdapat perbedaan. Perilaku masyarakat
pada kelas kerawanan rendah yang dominan dilakukan dengan
tidak membuat kolam sebanyak 77,5% dan pola tanam dengan
kerapatan rendah sebanyak 72,5%. Pada kelas kerawanan
longsorlahan sedang perilaku masyarakat untuk mengurangi
kejadian longsorlahan dengan tidak membuat kolam sebanyak
57,5%, membuat jalur-jalur pembuangan air sebanyak 52,5%.

Tindakan tidak membuat kolam sebanyak 85%, pola tanam de-~
ngan kerapatan rendah sebanyak 75%, usaha tani tegalan sebanyak
62,5%, dan menutup celah dan retakan sebanyak 57,5% merupakan
perilaku masyarakat dalam usaha mencegah dan mengurangi keja-
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dian longsorlahan yang dominan dilakukan pada kelas kerawanan
tinggi. Usaha-usaha pengurangan kejadian longsorlahan yang telah
dilaksanakan masyarakat di daerah penelitian sesuai pendapat
Glade, et al. (2004) berikut ini.

Metode fisik dengan penguatan tebing seperti membuat talut
dari batu maupun bronjong yang diisi tanah dapat ditunjukan pada
gambar di bawah ini:

g PO G

embuatan Talut dengan Batu dan Pembuatan Talut dengan batu
Semen dan tidak di Semen

Pembuatan Talut dengan Bronjong Penanaman dengan Tanaman
Keras Sistem Tumpang, Sari
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Metode hidrologi dengan pengatusan air misalnya dengan me-
nutup celah dan retakan, mengalihkan aliran permukaan ke tempat
lain, mengubah kontur permukaan, perubahan penggunaan lahan
sawah ke tegalan.

Metode penataan lokasi dengan perencanaan penggunaan la-
han untuk penanaman sistem tumpang sari antara tanaman keras
dan kapulaga seperti gambar di atas. Perencanaan penggunaan la-
han ini telah tertuang pada Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW)
Kabupaten Banyumas tahun 2009—2029. Pada RTRW tersebut peng-
gunaan lahan untuk kawasan rawan gerakan tanah disebutkan
bahwa kawasan tersebut tertutup untuk permukiman, persawahan,
kolam ikan, kegiatan pemotongan lereng, atau budidaya lain yang
membahayakan keselamatan manusia dan lingkungan. Kegiatan
pertanian tanaman tahunan masih dapat dilakukan.

Translokasi, kegiatan ini telah dilakukan seperti di Desa Glem-

pang yaitu satu pedukuhan yang rawan longsorlahan dipindahkan
secara tetap ke tempat yang lebih aman pada lahan milik desa.
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Perilaku Masyarakat dalam Mengolah Lahan

ngan melakukan wawancara secara terstruktur terhadap ma-

syarakat. Masyarakat diambil mendasarkan pada kelas kera-
wanan longsorlahan, di daerah penclitian terbagi atas tiga kelas
yaitu kerawanan rendah, sedang, dan tinggi. Jumlah masyarakat
yang di wawancari tiap kelas kerawanan sebanyak 40 orang, wa-
wancara dilakukan secara random dengan menganggap bahwa se-
mua memiliki hak yang sama.

PERILAKU masyarakat dalam pengelolaan lahan diperoleh de-

Kelas kerawanan longsorlahan tinggi

Pengaruh pendidikan (X1), pendapatan (X2), kepemilikan la-
han (X3), pengetahuan (X4), dan penerimaan informasi (X5) de-
ngan perilaku masyarakat dalam pengelolaan lahan (Y) pada kelas
kerawanan longsorlahan tinggi menggunakan uji regresi ganda
(Rumus 3 halaman 89). Hasil dari persamaan regresi ganda tersebut
digunakan untuk melihat besarnya pengaruh dari masing-masing
variabel bebas tersebut baik secara bersama-sama maupun secara
individu. Perhitungan untuk menentukan persamaan regresi ganda
tersebut menggunakan bantuan program SPSS.

Interpertasi hasil adalah nilai uji statistik Durbin-Waston =
2,113 diasumsikan tidak terjadi aufocorrelation. Nilai VIF antara
1,018-1,541 maka dianggap low collinearity. Plot data membentuk
pola linier maka data berdistribusi normal. Scatterplot tidak mem-
bentuk suatu pola tertentu antinya residual mempunyai variance
konstan (homoscedasticity).
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Ditemukan nilai F = 4,200 dengan P-value = 0,00 lebih kecil
dari a = 0,05, t-hitung sebesar 4,036 dengan taraf signifikansi 0,00
lebih kecil dari o = 0,05. Artinya pendidikan (X1), pendapatan (X2),
kepemilikan lahan (X3), pengetahuan (X4), dan penerimaan infor-
masi (XB) secara bersama-sama berpengaruh terhadap perilaku
masyarakat dalam pengelolaan lahan (Y) signifikan. Ditemukan
model persamaan regresi ganda, Y = 34,144+ 0,412X1 + 0,005X2
+ 0,001X3—- 0,158X4 + 1,098X5. Berdasarkan persamaan regresi
ganda tersebut terlihat bahwa pengaruh masing-masing variabel
secara individu tidak sama. Variabel penerimaan informasi
berpengaruh paling kuat terhadap perilaku, dengan nilai t-hitung
sebesar 2,112 dan taraf signifikansi 0,042 lebih kecil dari a = 0,05,
berarti signifikan. Variabel pendidikan, pendapatan, kepemilikan
lahan, dan pengetahuan taraf signifikansi lebih besar dari a = 0,05,
berarti tidak signifikan.

Nilai koefisien regresi (beta) dari 5 variabel bebas tersebut
adalah X1 = 0,144, X2 = 0,250, X3 = 0,214, X4 = 0,077, dan X5
= 0,354. Berdasarkan koefisien regresi (beta) besarnya sumbangan
variabel bebas untuk meningkatkan nilai variabel terikat tidak sama.
Variabel bebas X5 (penerimaan informasi) paling besar sumbangan
terhadap peningkatan perilaku masyarakat. Pengetahuan sumba-
ngannya terhadap perilaku masyarakat bersifat negatip, artinya
peningkatan pengetahuan tentang longsorlahan berarti perilaku da-
lam pengelolaan lahan semakin turun.

Pengetahuan masyarakat tentang longsorlahan tergolong ting-
gi. Pengetahuan yang tinggi tersebut tidak ditercermin pada perilaku
dalam pengelolaan lahan. Hal ini dimungkinkan terjadi karena
didorong oleh faktor kebutuhan hidup terutama papan/rumah,
walaupun tahu bahwa lahan yang dimiliki berada pada wilayah
yang rawan longsorlahan. Pada wilayah rawan longsorlahan tidak
diperbolehkan ada aktivitas pemotongan lereng untuk didirikan
rumah atau untuk kepentingan lain. Oleh karena itu dengan
terpaksa melakukan pemotongan lereng untuk pemenuhan
kebutuhan hidup.
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Koefisien determinasi (R?) antara pendidikan (X1), pendapatan
(X2), kepemilikan lahan (X3), pengetahuan (X4), dan penerimaan
informasi (X5) secara bersama-sama dengan perilaku masyarakat
dalam pengelolaan lahan (Y) sebesar 0,382 x 100% = 38,2%, artinya
sumbangan variabel bebas terhadap variabel terikat sebesar 38,2%.

Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel pendidikan, penda-
patan, kepemilikan lahan, pengetahuan, dan penerimaan informasi
secara bersama-sama berpengaruh terhadap perilaku masyarakat
dalam pengelolaan lahan rawan longsorlahanakan tetapi tidak
mutlak. Penerimaan informasi memiliki kontribusi terbesar ter-
hadap perilaku masyarakat dalam pengelolaan lahan rawan
longsorlahan.

Penerimaan informasi tentang dampak longsorlahan pada ma-
syarakat tergolong rendah, tetapi memiliki sumbangan yang besar
pada perilaku masyarakat dalam pengelolaan lahan di kelas ke-
rawanan longsorlahan tinggi. Proses komunikasi melalui media
massa, sosialisasi dari lembaga swadaya masyarakat, dan peme-
rintah tentang dampak longsorlahan mampu untuk merubah
perilaku masyarakat dalam pengelolaan lahan rawan lonsorlahan.
Pada kelas kerawanan longsorlahan tinggi tersebut untuk me-
ningkatkan perilaku masyarakat dalam pengelolaan lahan yang
sesuai adalah dengan pemberian informasi melalui media massa
atau sosialisasi lebih efektif.

Fishbein and Ajzen (1975) menjelaskan bahwa komunikasi
yang terus menerus dapat menyebabkan perubahan perilaku. Per-
ubahan perilaku yang lebih baik dalam pengelolaan lahan pada
kelas kerawanan tinggi sangat diperlukan untuk mencegah atau
mengurangi kejadian longsorlahan. Sartohadi (2008) menjelaskan
bahwa aktivitas manusia yang berupa pemotongan lereng untuk
perumahan, jalan, pertanian dapat memicu kejdian longsorlahan.
Wilayah dengan kelas kerawanan longsorlahan tinggi memiliki
potensi besar untuk terjadinya longsorlahan.

139



Mitigasi Bencana — Dr. Suwarno Hadimulyono, M.SI.

Oleh karena itu diperlukan penyadaran kepada masyarakat
untuk tidak beraktivitas yang dapat memicu longsorlahan, artinya
diharapkan terdapat perilaku dalam pengelolaan lahan yang lebih
baik. Banyaknya penerimaan informasi ini berpengaruh kuat ter-
hadap perilaku masyarakat dalam pengelolaan lahan pada kelas
kerawanan longsorlahan tinggi. Hal ini sesuai dengan pendapat
Sutrijat (1999) menyatakan terdapat hubungan antara banyaknya
penerimaan informasi berpengaruh positif terhadap perilaku petani
dalam pengelolaan lahan pertanian.

Kelas kerawanan longsorlahan sedang

Pengaruh antara pendidikan pendidikan (X1), pendapatan
(X2), kepemilikan lahan (X3), pengetahuan (X4), dan penerimaan
informasi (X5) dengan perilaku pengelolaan lahan (Y) pada kelas
kerawanan longsorlahan sedang menggunakan uji regresi ganda.
Uji regresi ganda tersebut menggunakan bantuan program SPSS,
hasil uji statistik tersebut disajikan pada (Lampiran 5.5 halaman
298). Interpertasi hasil berdasarkan Lampiran 5.5 adalah nilai uji
statistik Durbin-Waston = 0,985 diasumsikan tidak terjadi aufo
correlation. Nilai VIF antara 1,307 — 2,919 maka dianggap low colli-
nearity.

Plot data membentuk pola linier maka data berdistribusi nor-~
mal. Scatterplot tidak membentuk suatu pola tertentu antinya
residual mempunyai variance konstan (homoscedasticity). Ditemu-
kan nilai F = 15,807 dengan P-value = 0,00 lebih kecil dari o« = 0,05,
t-hitung sebesar 3,855 dengan taraf signifikan 0,00 lebih kecil dari
o = 0,05. Artinya pendidikan (X1), pendapatan (X2), kepemilikan
lahan (X3), pengetahuan (X4), dan penerimaan informasi (X5)
secara bersama-sama berpengaruh terhadap perilaku masyarakat
dalam pengelolaan lahan (Y) signifikan.

Model persamaan regresi ganda, ditemukan koefisien arah an-
tara pendidikan (X1), pendapatan (X2), kepemilikan lahan (X3),
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pengetahuan (X4), dan penerimaan informasi (X5) secara bersama-
sama dengan perilaku masyarakat dalam pengelolaan lahan (Y)
adalah Y = 20,64140,9934X1 + 0,014X2+ 0,024X3+ 0,241X4 +
0,466X5. Berdasarkan persamaan regresi ganda tersebut terlihat
bahwa pengaruh masing-masing variabel secara individu tidak
sama. Variabel pendapatan berpengaruh signifikan terhadap
perilaku, dengan nilai t-hitung sebesar 2,762 dan taraf signifikansi
0,009 lebih kecil dari o« = 0,05, berarti berpengaruh kuat dan signi-
fikan. Variabel bebas lainnya taraf signifikansinya lebih besar dari o
= 0,05 artinya tidak signifikan.

Perbandingan besarnya pengaruh berdasarkan nilai koefisien
regresi (beta) dari 5 variabel bebas tersebut adalah X1 = 0,263, X2
= 0,358, X3 = 0,090, X4 = 0,111, dan X5 = 0,251. Berdasarkan
koefisien regresi (beta) besarnya sumbangan variabel bebas untuk
meningkatkan nilai variabel terikat tidak sama. Variabel bebas X2
(pendapatan) paling besar sumbangan terhadap peningkatan peri-
laku masyarakat. Peningkatan pendapatan akan diikuti oleh pening-
katan perilaku masyarakat dalam pengelolaan lahan rawan
longsorlahan pada kelas kerawanan sedang.

Koefisien determinasi(R?) antara pendidikan (X1), pendapatan
(X2), kepemilikan lahan (X3), pengetahuan (X4), dan penerimaan
informasi (X5) secara bersama-sama dengan perilaku masyarakat
dalam pengelolaan lahan (Y) sebesar 0,699 x 100% = 69,9%. Hasil
analisis menunjukkan besarnya pengaruh dari variabel pendidikan,
kemiskinan, kepemilikan lahan, pengetahuan, dan penerimaan in-
formasi secara bersama-sama terhadap perilaku masyarakat dalam
pengelolaan lahan rawan longsorlahan sebesar 69,9%.

Pada kelas kerawanan sedang berpotensi terjadinya
longsorlahan agak sering hingga jarang, oleh karena itu perilaku
dalam pengelolaan lahan perlu ditingkatkan. Peningkatan perilaku
tersebut yang efektif dengan cara meningkatkan pendapatan
masyarakat. Pendapatan tinggi berpengaruh terhadap tingkat
pendidikan dan penerimaan informasi. Berpendapatan tinggi
berkesempatan untuk memperoleh pendidikan yang tinggi dan
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dapat mengakses informasi yang cukup melalui media massa dan
berkesempatan mengikuti sosialsasi tentang dampak longsorlahan
lebih besar.

Oleh karena itu, dengan pendidikan dan penerimaan informasi
tersebut dapat meningkatkan pengetahuan longsorlahan. Faktor
pendidikan dan penerimaan informasi berpengaruh kuat terhadap
perilaku masyarakat dalam pengelolaan lahan walaupun tidak sig-
nifikan, sedang pendapatan memiliki koefisien regresi (beta) ter-
tinggi dan signifikan bila dibanding dengan variabel lain.

Kelas kerawanan longsorlahan rendah

Pengaruh antara pendidikan (X1), pendapatan (X2), luas kepe-~
milikan lahan (X3), pengetahuan (X4), dan penerimaan informasi
(X5) dengan perilaku masyarakat dalam pengelolaan lahan (Y)
ditentukan berdasarkan uji statistik regresi ganda dengan bantuan
program SPPS. Interpertasi hasil analisis ditemukan koefisien arah
antara pendidikan (X1), pendapatan (X2), kepemilikan lahan (X3),
pengetahuan (X4), dan penerimaan informasi (X5) secara bersama-
sama dengan perilaku masyarakat dalam pengelolaan lahan (Y)
adalah Y = 28,680+ 0,234X1- 0,001X2 + 0,036X3— 0,194X4 +
1,715X5.

Nilai Durbin-Waston sebesar 2,262 diasumsikan tidak terjadi
autocorrelation. Nilai VIF antara 1,066 — 1,524 maka dianggap low
collinearity. Plot data membentuk pola linier maka data berdistribusi
normal. Scatterplot tidak membentuk suatu pola tertentu antinya
residual mempunyai variance konstan (homoscedasticity). Ditemu-
kan nilai F = 13,859 dengan P-value = 0,00 lebih kecil dari o« = 0,05,
t-hitung sebesar 5,631 dengan taraf signifikansi 0,00 lebih kecil dari
a = 0,05. Artinya pendidikan (X1), pendapatan (X2), kepemilikan
lahan (X3), pengetahuan (X4), dan penerimaan informasi (X5)
secara bersama-sama berpengaruh terhadap perilaku masyarakat
dalam pengelolaan lahan (Y) signifikan.
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Perbandingan besarnya pengaruh berdasarkan nilai koefisien
regresi (beta) dari 5 variabel bebas tersebut adalah X1 = 0,096, X2
=-0,039,X3 =0,116,X4 = -0,112, dan X5 = 0,817. Berdasarkan
koefisien regresi (beta) besarnya sumbangan variabel bebas untuk
meningkatkan nilai variabel terikat tidak sama. Variabel bebas X5
(penerimaan informasi) paling besar sumbangan terhadap pening-
katan perilaku masyarakat. Peningkatan penerimaan informasi akan
diikuti oleh peningkatan perilaku masyarakat dalam pengelolaan
lahan rawan longsorlahan pada kelas kerawanan rendah.

Koefisien determinasi (R?) antara pendidikan (X1), pendapatan
(X2), kepemilikan lahan (X3), pengetahuan (X4), penerimaan infor-
masi (X5) dan sikap (X6) secara bersama-sama dengan perilaku (Y)
sebesar 0,671x 100% = 67,1%. Hasil analisis menunjukkan bahwa
variabel pendidikan, kemiskinan, kepemilikan lahan, pengetahuan,
dan penerimaan informasi secara bersama-sama berpengaruh
terhadap perilaku masyarakat dalam pengelolaan lahan rawan
longsorlahan dengan besar sumbangan 67,1%.

Besarnya pengaruh variabel pendidikan, kemiskinan, kepemi-~
likan lahan, pengetahuan, dan penerimaan informasi secara indi-
vidu tidak sama. Pengaruh penerimaan informasi terhadap perilaku
masyarakat dalam pengelolaan lahan pada kelas kerawanan
longsorlahan rendah sebesar 1,715 dengan t-hitung sebesar 7,308
taraf signifikansi 0,00 lebih kecil dari o = 0,05 berarti signifikan.
Variabel pendidikan, kemiskinan, kepemilikan lahan, dan
pengetahuan berpengaruh tidak signifikan terhadap perilaku
masyarakat dalam pengelolaan lahan pada kelas kerawanan
longsorlahan rendah karena taraf signifikansi lebih besar dari a =
0,05.

Pada kelas kerawanan longsorlahan rendah terdapat dua
variabel bebas yaitu pendapatan dan pengetahuan berpengaruh
negatip terhadap perilaku masyarakat dalam pengelolaan lahan
pada kelas kerawanan longsorlahan rendah. Hal ini berarti kalau
pendapatan dan pengetahuan meningkat maka perilaku masyarakat
dalam pengelolaan lahan pada kelas kerawanan longsorlahan
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rendah menurun. Pengelolaan lahan pada kelas kerawanan
longsorlahan rendah lebih mudah dari pada kelas kerawanan tinggi,
sehingga dalam praktiknya tidak memerlukan biaya dan
pengetahuan yang tinggi.

Hipotesis 5 menyatakan bahwa pendidikan, pendapatan, kepe-
milikan lahan, pengetahuan, dan penerimaan informasi berpe-
ngaruh kuat terhadap perilaku masyarakat dalam pengelolaan lahan
rawan longsorlahan. Pengujian hipotesis ini mendasarkan pada uji
statistik regresi ganda pada tiap kelas kerawanan longsorlahan.
Pengaruh masing-masing variabel bebas tersebut terdapat perbe-
daan di setiap kelas kerawanan longsorlahan. Kuatnya pengaruh
variabel bebas ini dapat dilihat dari besarnya koefisien prediktor,
semakin tinggi koefisien prediktor semakin kuat pengaruhnya baik
secara bersama-sama maupun secara individu. Tabel di bawah ini
menyajikan besarnya koefisien masing~masing prediktor.

Tabel: Besarnya Koefisien Masing-masing Prediktor di Kecamatan

Pekuncen

No Predikior Kerawanan rendah. Kerawanan sedang. Kerawanan tmggl.

b t Sig. b t Sig. b t Sig.
1 | Pendidikan 0,234 | 0,908 | 0,370 | 0,934 | 1,655 | 0,105 | 0412 | 0936 | 0,356
2 | Pendapatan 0,001 | -0,318 | 0,752 | 0,014 | 2,762 | 0,010 | 0,005 | 1,647 | 0,109
3 ﬁ%‘ﬁmhk“ 0,036 | 1,082 | 0,287 | 0,024 | 0,838 | 0,327 | 0,001 | 1,574 | 0,125
4 | Pengetahuan 0,194 | -1,107 | 0276 | 0,241 | 0,887 | 0,382 | -0,158 | -0,535 | 0,596
5 | Pencrimaan 1,715 | 7,308 | 0,000 | 0,466 | 1,562 | 0,114 | 1,098 | 2,112 | 0,042

informasi
I((;gﬁswn determinasi 67,1% 69,9% 38,2%
t-hitung 5,631 3,855 4,038
Signifikasi 0,000 0,000 0,000

Tabel di atas menunjukkan bahwa variabel pendidikan, pen-
dapatan, kepemilikan lahan, pengetahuan, dan penerimaan infor-
masi secara bersama-sama berpengaruh terhadap perilaku masya-
rakat dalam pengelolaan lahan pada kelas kerawanan longsorlahan
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rendah dan sedang maupun kerawanan tinggi secara signifikan,
artinya hipotesis 5 diterima.

Pada kelas kerawanan longsorlahan sedang nilai koefisien de-
terminasi (R?) sebesar 69,9% lebih tinggi dibanding dengan kelas
kerawanan rendah dan tinggi. Oleh karena itu, pengaruh variabel
pendidikan, pendapatan, kepemilikan lahan, pengetahuan, dan
penerimaan informasi secara bersama-sama berpengaruh terhadap
perilaku masyarakat dalam pengelolaan lahan pada kelas kera-
wanan longsorlahan sedang tertinggi dibanding kelas kerawanan
longsorlahan rendah dan tinggi.

Pengaruh variabel pendidikan, pendapatan, kepemilikan lahan,
pengetahuan, dan penerimaan informasi secara individu tidak
semua berpengaruh secara signifikan terhadap perilaku masyarakat
dalam pengelolaan lahan pada kelas kerawanan longsorlahan
rendah, sedang maupun kerawanan tinggi. Pada kelas kerawanan
longsorlahan tinggi variabel bebas yang berpengaruh secara
signifikan terhadap perilaku masyarakat dalam pengelolaan lahan
adalah penerimaan informasi. Perilaku masyarakat dalam
pengelolaan lahan di kelas kerawanan sedang variabel bebas yang
berpengaruh secara signifikan terhadap perilaku masyarakat dalam
pengelolaan lahan adalah pendapatan. Pada kelas kerawanan
rendah hanya variabel penerimaan informasi saja yang berpengaruh
signifikan terhadap perilaku masyarakat dalam pengelolaan lahan.

Tabel di atas sekaligus menunjukkan, banyaknya penerimaan
informasi merupakan prediktor yang berpengaruh sangat kuat
terhadap perilaku masyarakat dalam pengelolaan lahan pada
masing-masing kelas kerawanan sesuai dengan pendapat (Mulyana,
2008; Abraham, 1991). Hasil penelitian ini sesuai dengan yang
dilakukan oleh Sutrijat (1999) yang menyatakan terdapat hubungan
yang positif antara pengetahuan tentang konsep ekosistem lahan
pertanian, penerimaan informasi tentang pertanian, dan tingkat
pendidikan secara bersama-sama dengan perilaku petani dalam
mengelola lahan pertanian.
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19
Mengelola Lahan yang Efektif dan Efisien

KTIVITAS manusia yang menyebabkan longsorlahan antara

lain pola tanam, pemotongan lereng, pencetakan kolam, drai-~

nase, konstruksi bangunan, kepadatan penduduk, demikian
dikemukakan Sartohadi (2008) yang didukung oleh Peraturan Men-
teri Pekerjaan Umum Nomor 22/PRT/M/2007. Pengelolaan lahan
secara teoretis itu efektif dan efisien, ini apabila dapat mencegah
kejadian longsorlahan dan dapat mengurangi risiko, dan terdapat
70% atau lebih dilakukan oleh masyarakat. Berdasarkan hasil
penelitian, maka terdapat dua bentuk pengelolaan lahan yang secara
teoretis itu efektif dan efisien yaitu tidak membuat kolam dan
menanam tanaman dengan kerapatan rendah pada daerah rawan
longsorlahan.

Pengelolaan lahan lainnya yang secara teoretis itu efektif dan
efisien mendasarkan wawancara yang mendalam dengan tokoh
masyarakat yaitu dengan mengubah jenis pengelolaan lahan. Usaha
tersebut dengan translokasi permukiman yang berada pada wilayah
rawan longsorlahan ke wilayah yang lebih aman. Wilayah yang di-
tinggalkan tersebut dijadikan lahan pertanian lahan kering dengan
tanaman tahunan. Mengubah sistem pertanian basah yaitu sawah
diubah menjadi pertanian lahan kering untuk tegalan.

Berbagai usaha ini telah dilakukan oleh masyarakat Kecamatan
Pekuncen yang hidup di wilayah rawan longsorlahan sebagai bentuk
usaha mitigasi dalam meminimalisasi risiko bencana longsorlahan.
Suryatmojo dan Soedjoko (2008) menyebutkan usaha untuk
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pencegahan longsorlahan yang dapat dilakukan pada lahan yang
rawan longsorlahan berikut ini:

~  Mengurangi penebangan pohon yang tidak terkendali dan tidak
terencana.

~ Penanaman tananam keras yang ringan dengan perakaran
banyak dan dalam.

-~ Mengembangkan penanaman hijauan makanan ternak dengan
sistem panen pangkas.

~ Mengurangi beban mekanik dengan tidak menanam pohon-
pohon besar dan berakar dangkal.

~ Mengurangi intensifikasi pengolahan lahan.

Hipotesis 6 menyatakan bahwa pengelolaan lahan rawan
longsorlahan yang secara teoretis efektif dan efisien yang mengarah
pada mitigasi longsorlahan lebih dari 70% dengan pola tanam
dengan kerapatan rendah. Pengelolaan lahan yang dilakukan oleh
masyarakat yang secara teoretis efektif dan efisien yang mengarah
pada mitigasi longsorlahan lebih dari 70% ada dua yaitu tidak
mencetak kolam 85%, dan pola tanam dengan kerapatan rendah
75%, maka hipotesis 6 dapat diterima.

Pencetakan kolam dapat mempercepat penjenuhan tanah dan
menyebabkan beban lereng bertambah dan stabilitas lereng tergang-
gu, maka pengelolaan lahan tidak mencetak pada wilayah rawan
longsorlahan merupakan pengelolaan lahan secara teoretis efektif
dan efisien untuk pencegahan kejadian longsorlahan. Pengelolaan
lahan dengan pola tanam dengan kerapatan rendah secara teoretis
efektif dan efisien untuk pencegahan kejadian longsorlahan. Pola
tanam dengan kerapatan rendah tidak menyebabkan penambahan
beban lereng dan tidak mengganggu stabilitas lereng.

Menjelaskan tentang model konseptual pengelolaan lahan ra-
wan longsorlahan, dapat dikemukakan sebagai berikut. Penyusunan
model konseptual pengelolaan lahan ini mendasarkan pada be-
berapa faktor sebagai pertimbangan. Faktor tersebut terdiri atas
kelas kerawanan longsorlahan, bentuk lahan, frekuensi
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longsorlahan, lereng, dan bentuk penggunaan lahan. Model
konseptual ini terdiri atas tiga bentuk yaitu model konseptual
pengelolaan lahan pada kelas kerawanan tinggi, model konseptual
pengelolaan lahan pada kelas kerawanan sedang, dan model
konseptual pengelolaan lahan pada kelas kerawanan rendah.

Sementara model konseptual pengelolaan lahan pada kelas
kerawanan rendah dikemukakan sebagai berikut. Model konseptual
pengelolaan lahan sistem pengelolaan lahan intensif sesuai dengan
peruntukan dan untuk memperoleh hasil optimal dapat dilakukan
pada satuan bentuk lahan dataran kaki vulkanik berbatuan lahar
andesit, berlereng kelas I dan dataran kaki vulkanik berbatuan lahar
andesit, berlereng kelas 1. Pengelolaan lahan tersebut dapat untuk
sawah, tanaman semusim, kolam, dan permukiman. Gambar di
bawah ini merupakan contoh pengolahan lahan intensif di Desa
Glempang.

Gambar: Pengolahan lahan intensif di Desa Glempang
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Model konseptual pengelolaan lahan dengan tanaman keras
untuk memperkuat lereng dan hijauan untuk makanan ternak
dengan sistem panen pangkas dapat dilakukan pada satuan bentuk
lahan lereng vulkanik berbatuan lava, berlereng kelas V.
Pengelolaan lahan diusahakan tetap alami untuk hutan dan belukar,
artinya tidak ada alih fungsi lahan.

Model konseptual pengelolaan lahan pada kelas kerawanan sedang

Model konseptual pengelolaan lahan pada kelas kerawanan se-
dang adalah menghindari pengelolaan yang berdampak pada pe-
nambahan beban pada lereng, pengurangan penyangga lereng, dan
mengurangi erosi permukaan. Penambahan beban lereng dapat
terjadi bila terdapat aktivitas seperti pencetakan kolam, penimbunan
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lereng ataupun penanaman dengan kerapatan tinggi. Pengurangan
penyangga lereng dapat terjadi bila dilakukan pemotongan lereng.
Pada satuan bentuk lahan dengan lereng < 15%, pengelolaan
lahannya diperbolehkan untuk memotong lereng searah dengan
kontur untuk tegalan sistem tumpangsari, sedang pada lereng > 15%
dipertahankan dengan kelerengan alami.

Kejadian longsorlahan pada kelas kerawanan sedang dengan
frekuensi sangat tinggi terletak pada satuan bentuk lahan perbukitan
vulkanik berbatuan tufa Kuarter, pada lereng kelas V, perbukitan
vulkanik berbatuan tufa Kuarter, pada lereng kelas IV, dan
perbukitan struktural berbatuan napal, pada lereng kelas IV. Model
konseptual pengelolaan lahan pada satuan bentuk lahan ini
berusaha untuk mencegah kejadian longsorlahan. Pemotongan dan
penimpunan lereng yang dapat menambah beban lereng dihindari.
Penguatan lereng dengan cara pembpuatan talut, menanam dengan
tanaman keras dan pengolahan lahan dengan sistem tumpangsari
dianjurkan.

Penguatan lereng dengan pembuatan talut dari batu mengingat
daerah tersebut banyak dijumpai batuan yang ada di sungai seki-
tarnya. Penguatan lereng dengan tanaman keras yang ringan
dengan perakaran yang banyak dan dalam seperti tanaman kalbasia
dapat dilakukan pada lereng agak curam hingga sangat curam,
dengan jenis batuan batupasir. Pada wilayah dengan lereng agak
curam hingga sangat curam, dengan jenis batuan yang kedapair
misal batu tufa tidak dianjurkan untuk tanaman keras.

Gambar di berikut ini merupakan contoh pengolahan lahan
dengan tanaman bambu yang terdapat di Desa Krajan. Tanaman
bambu dipilih karena tanamannya ringan dengan perakaran serabut
dan tidak dalam dan tidak membutuhkan pengolahan lahan yang
intensif sehingga dapat mencegah erosi. Oleh karena laju erosi dapat
dicegah akan berdampak pada pengurangan kejadian longsorlahan.

Gambar: Pengolahan lahan dengan tanaman bambu di Desa Krajan
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Model konseptual pengelolaan lahan pada kelas kerawanan tinggi

Model konseptual pengelolaan lahan pada kelas kerawanan
tinggi tidak diperbolehkan untuk permukiman, kolam maupun
untuk pertanian lahan basah. Permukiman yang terletak pada kelas
kerawanan tinggi di translokasi pada daerah yang lebih aman, hal
ini pernah dilakukan oleh masyarakat yang terletak pada satuan
bentuk lahan perbukitan vulkanik berbatuan breksi Kuarter, pada
lereng kelas V yaitu di Desa Glempang.

Satuan bentuk lahan dengan kelas kerawanan tinggi ini kejadi~
an longsorlahan tergolong pada frekuensi tinggi hingga sangat ting-
<i kecuali pada satuan bentuk lahan perbukitan struktural ber-
batuan batu pasir, pada lereng kelas IV dan perbukitan struktural
berbatuan tufa gampingan, pada lereng kelas III. Kejadian
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longsorlahan dengan frekuensi sangat tinggi terletak pada bentuk
penggunaan lahan permukiman dan kebun.

Model konseptual pengelolaan lahan yaitu dengan mem-
pertahankan kondisi lereng alami tanpa aktivitas pemotongan dan
penimbunan lereng, tidak mencetak kolam, penguatan lereng de-
ngan tanaman keras dengan akar yang dalam atau dengan talut dan
menghindari pembuatan teras bangku. Gambar berikut memper-
lihatkan contoh pengelolaan lahan dengan cara penguatan lereng
dengan tanaman keras yang terdapat di Desa Cibangkong,.
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Gambar: Penguatan Lereng dengan Tanaman keras di Cibangkong

Model konseptual pengelolaan lahan rawan longsorlahan pada
masing-masing kelas kerawanan disajikan pada tabel berikut ini.
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Tabel: Model Konseptual Pengelolaan Lahan Rawan Longsorlahan di
Kecamatan Pekuncen

No

Kelas
Kerawanan

Model Konseptual Pengelolaan Lahan

Lokasi (Desa)

Kelas
kerawanan
rendah

Pengelolaan lahan secara intensif seperti
untuk sawah, tanaman semusim, kolam,
dan permukiman diperbolehkan untuk
kelas lereng I (0 — < 8 %) dan kelas IT (8 —
<15 %). Pengelolaan lahan dengan
tanaman keras untuk memperkuat lereng
dan hijauan untuk makanan ternak
dengan sistem panen pangkas dan
pengelolaan lahan alami untuk hutan
dapat dilakukan pada lereng kelas IV
(25—< 45%).

Pasiraman lor, Pasiraman
kidul, Karangklesem,
Candinegara,
Cikembulan.

Krajan, Pekuncen,
Glempang, dan
Tumiyang

Kelas
kerawanan
sedang

Pengelolaan lahan yang dapat dilakukan
adalah tindakan yang tidak menyebabkan
beban lereng bertambah, berkurangnya
penyangga pada lereng, dan memperbesar
erosi. Pengelolaan lahan tersebut dapat
berupa:

1. Tidak mencetak kolam,

2. Tidak melakukan pemotongan lereng
dan penimbunan lereng

3. Penanaman dengan kerapatan rendah
dengan tanaman keras dengan
tanaman yang ringan dan
perakarannya dalam,

4. Penguatan lereng dengan cara
pembuatan talut dengan
menggunakan batu mengingat
disekitar banyak terdapat batu,

5. Pengolahan lahan sistem tumpangsari.

Sosialisasi tentang dampak lonsorlahan
untuk menambah informasi kepada
masyarakat perlu dilakukan.

Krajan, Semedo,
Petahunan

Kelas
kerawanan

tinggi

Pengelolaan lahan yang dapat dilakukan
adalah mempertahankan kondisi lereng
tetap dalam kondisi alami, oleh karena itu
tndakan yang dapat dilakukan berupa:

Cibangkong,
Karangkemiri,
Semedo, Petahunan
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Tidak membangun permukiman,

Tidak untuk kolam,

Tidak untuk pertanian lahan basah,

Mempertahankan kondisi lereng

alami tanpa aktivitas pemotongan dan

penimbunan lereng,

5. Penguatan lereng dengan tanaman
keras dengan akar yang dalam atau
dengan talut,

6. Menghindari pembuatan teras bangku

Sosialisasi tentang dampak lonsorlahan

untuk menambah informasi kepada

masyarakat perlu ditingkatkan.

B RIN

Model konseptual pengelolaan lahan rawan longsorlahan disu-
sun berdasarkan kelas kerawanan longsorlahan. Pemetaan kelas
kerawanan longsorlahan disusun berdasarkan satuan bentuk lahan.
Pada kelas kerawanan sama, tetapi satuan bentuk lahan berbeda
maka model konseptual pengelolaan lahan rawan longsorlahan
berbeda. Barus (1999) menyatakan bahwa pengelompokan unit
berdasarkan bentuk lahan berpengaruh paling nyata terhadap
variasi kemunculan longsorlahan.

Model konseptual pengelolaan lahan rawan longsorlahan pada
tiap kelas kelas kerawanan berupa tindakan dalam pengelolaan
lahan yang tidak mengganggu stabilitas lereng. Suryatmojo dan
Soedjoko (2008) menjelaskan penyebab rawan longsorlahan adalah
terganggunya stabilitas lereng. Stabilitas lereng terganggu disebab-
kan oleh aktivitas manusia dalam pengelolaan lahan. Pengelolaan
lahan yang dapat mengganggu stabilitas lereng seperti memotong
lereng dan membuat beban tambahan berupa bangunan. Memotong
lereng untuk jalan karena beban tambahan berupa kendaraan yang
lewat. Memotong tebing dan penimbunan lembah untuk mengem-
bangkan dan memperluas lahan permukiman. Sartohadi (2008)
menjelaskan kejadian longsorlahan disebabkan oleh aktivitas ma-
nusia dalam penggunaan lahan untuk pertanian, perumahan, jalan,
dan penambangan batu dan pasir.
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Perbedaan model konseptual pengelolaan lahan tersebut dise-~
babkan oleh karakteristik satuan bentuk lahan pada masing-masing
kelas kerawanan longsorlahan. Satuan bentuk lahan yang struktur
batuan berlapis dan miring cara pengelolaan lahan akan berbeda
dengan struktur perlapisan yang mendatar. Kelas kerawanan tinggi
terdapat pada satuan bentuk lahan yang bertopografi perbukitan
dan pegunungan memerlukan bentuk pengelolaan lahan yang tidak
menambah beban lereng dan tidak mengganggu stabilitas lereng.

Validasi terhadap model konseptual pengelolaan lahan bertu-
juan untuk memvalidasi model konseptual yang telah disusun, apa-
kah model konseptual yang telah disusun tersebut dapat diterima
sebagai model. Metode untuk memvalidasi model konseptual terse-
but menggunakan cara representasi kejadian sistem. Model kon-
septual dapat dikatakan valid apabila dapat menjawab pertanyaan
pemodelan.Jawaban dari pertanyaan pemodelan tersebut didapat
dari kajian teoretis, fakta di lapangan ataupun dari hasil wawancara
terhadap masyarakat. Pertanyaan pemodelan yang dimaksud adalah
model konseptual pengelolaan lahan valid bila secara teoretis efektif
dan efisien yang mengarah pada mitigasi longsorlahan.

Validasi model konseptual ini dilakukan berdasarkan data hasil
pengamatan dan wawancara tentang waktu kejadian longsorlahan
dan bentuk pengelolaan lahan dalam usaha mitigasi longsorlahan.
Model konseptual pengelolaan lahan diterima apabila berdasarkan
data dan kajian teoretis efektif dan efisien yang mengarah pada miti-
gasi longsorlahan.Validasi model konseptual yang berdasarkan data
hasil pengamatan/observasi telah dilakukan oleh William, et al.
(2008). Langkah validasi model konseptual tersebut disajikan pada
tabel di bawah ini.
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Tabel: Validasi model konseptual pengelolaan lahan rawan
longsorlahan
Kelas Model Konseptual S .
No Kerawanan Pengelolaan Lahan Validasi Hasil
1 Kelas Pengelolaan lahan secara |I. Pengelolaan lahan Tidak terdapat kejadian
kerawanan | intensif seperti untuk secara intensif terdapat | longsorlahan akibat oleh
rendah sawah, tanaman semusim, pada satuan pengelolaan lahan,
kolam, dan permukiman bentuklahan dataran secara teoretis hutan dan
diperbolehkan untuk kelas kaki vulkanik belukar baik untuk
lereng 1 (0 — < 8%) dan berbatuan lahar mencegah longsorlahan,
kelas IT (8 — <15%). andesit dan dataran maka model dapat
Pengelolaan lahan dengan fluvial kaki vulkanik diterima.
tanaman keras untuk berbatuan lahar
memperkuat lereng dan andesit pada
hijauan untuk makanan bentuklahan tersebut
ternak dengan sistem longsorlahan hanya
panen pangkas dan terdapat pada lembah
pengelolaan lahan alami sungai dan tepi jalan.
untuk hutan dapat Penyebab longsorlahan
dilakukan pada lereng bukan karena
kelas IV (25—< 45%). pengelolaan lahan
tetapi oleh sebab lain
seperti arus sungai.
2. Pengelolaan lahan
alami terdapat pada
satuan bentuklahan
lereng bawah vulkanik
berbatuan lava,
penggunaan lahan
pada bentuklahan ini
adalah hutan dan
belukar yang
merupakan bentuk
pengelolaan lahan
alami, dan tidak
terdapat longsorlahan.
2 Kelas Pengelolaan lahan yang 1. Pada perbukitan 1. Pada kelas kerawanan
kerawanan | dapat dilakukan adalah vulkanik berbatuan sedang terdapat
sedang tindakan yang tidak tufa Kuarter terdapat 8 banyak longsorlahan

menyebabkan beban
lereng bertambah,

lokasi longsorlahan
salah satu pemicunya

terutama pada
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berkurangnya penyangga

pada lereng, dan

memperbesar erosi.

Pengelolaan lahan tersebut

dapat berupa:

1. Tidak mencetak kolam,

2. Tidak melakukan
pemotongan lereng
dan penimbunan
lereng

3. Penanaman dengan
kerapatan rendah
dengan tanaman keras
dengan tanaman yang
ringan dan
perakarannya dalam,

4. Penguatan lereng
dengan cara
pembuatan talut
dengan menggunakan
batu mengingat
disekitar banyak
terdapat batu,

5. Pengolahan lahan
sistem tumpangsari.
Sosialisasi tentang dampak

lonsorlahan untuk
menambah informasi
kepada masyarakat perlu
dilakukan.

adalah banyak terdapat
kolam ikan ini tidak
sesuai dengan RTRW.
Kabupaten Banyumas,
2009-2029 dan PMPU
No. 22/PRT/M/2007,
terdapat di Desa
Krajan.

Pada bentuklahan
Perbukitan struktural
berbatuan pasir andesit
tidak ada kegiatan
pemotongan dan
penimbunan lereng
dan tidak terdapat
longsorlahan.

Sesuai dengan
pendapat Suryatmojo
dan Soedjoko, (2008),
masyarakat pada
umumnya menanam
tanaman kalbasia yang
berakar dalam dan
pohonnya ringan.

Penguatan lereng
dengan cara
pembuatan talut yang
menggunakan batu
terdapat di Desa
Krajan, karena di
daerah tersebut banyak
terdapat materi batu
kali yang dapat
digunakan untuk
penguatan lereng.
Pengolahan lahan
sistem tumpangsari
telah dilakukan oleh
masyarakat.
Tumpangsari antara
kalbasia dengan
tananam kapulaga,
tananam kapulaga
tidak perlu pengolahan

permukiman yang
banyak kolam.

Lereng tetap kondisi
alami, maka lereng
tidak terganggu oleh
penambahan beban
massa dan tidak
terdapat longsoran.
Akar tanaman yang
dalam dapat
memperkuat lereng
dan pohon yang ringan
tidak menambah beban
massa pada lereng.
Desa Krajan berbatuan
endapan lahar andesit
dari Gunungapi
Slamet, maka banyak
tersedia batu untuk
pembuatan talut.
Pengolahan lahan
minimum dapat
mengurangi erosi
permukaan, sechingga
dapat mengurangi
longsorlahan, maka
model dapat diterima.
Secara teoretis semakin
banyak informasi yang
diterima, maka semakin
baik pengelolaan lahan,
maka model diterima
secara reotetis.
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lahan yang intensif
tapi cukup dengan
penyiangan gulma
saja.
Banyaknya informasi
yang diterima
masyarakat berpengaruh
kuat terhadap perilaku
masyarakat dalam
mengelola lahan yang
mengarah pada mitigasi

longsorlahan.
Kelas Pengelolaan lahan yang 1. Translokasi Perubahan bentuk
kerawanan | dapat dilakukan adalah permukiman telah pengelolaan dari
tinggi mempertahankan kondisi dilakukan di dua desa permukiman ke kebun

lereng tetap dalam kondisi
alami, oleh karena itu
tndakan yang dapat
dilakukan berupa:
1. Tidak membangun
permukiman,

2. Tidak untuk kolam,

3. Tidak untuk pertanian
lahan basah,

4. Mempertahankan
kondisi lereng alami
tanpa aktivitas
pemotongan dan
penimbunan lereng,

5. Penguatan lereng
dengan tanaman
keras dengan akar
yang dalam atau
dengan talut,

6. Menghindari
pembuatan teras
bangku

Sosialisasi tentang dampak

lonsorlahan untuk

menambah informasi
kepada masyarakat perlu
ditingkatkan.

yaitu Desa Glempang
dan Desa
Karangkemiri, usaha
ini telah menurunkan
kejadian longsorlahan
di dua lokasi
tersebut.Pada
bentuklahan
perbukitan struktural
berbatuan tufa
gampingan tidak
terdapat permukiman
dan tidak terdapat
longsorlahan.

Pada Dukuh Klapajejer
Desa Krajan banyak
terjadi longsorlahan,
masyarakatnya banyak
membuat kolam di

pekarangan rumahnya.

Pada Dukuh
Watukarut Desa
Krajan terdapat
perubahan sistem
pertanian lahan basah
menjadi lahan kering,
hal ini dapat
menurunkan kejadian
longsorlahan.

dapat menurunkan
kejadian longsorlahan.

Kolam dapat
mempercepat
penjenuhan pada
tanah dan
mengganggu stabilitas
lereng.

Perubahan
pengelolaan lahan dari
lahan basah ke lahan
kering dapat
mengurangi
penjenuhan tanah dan
beban lereng
berkurang dan dapat
menurunkan kejadian
longsorlahan.
Pemotongan dan
penimbunan lereng
dapat mengganggu
stabilitas lereng.

Akar tanaman yang
dalam dapat
memperkuat lereng
dan dapat mengurangi
kejadian longsorlahan.
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6. Pembuatan teras
dengan cara

4. Sesuai pendapat pemotongan lereng
Sartohadi (2008); dapat memperlambat
PMPU No. aliran permukaan
22/PRT/M/2007. sehingga memperbesar

infiltrasi dan

5. Sesuai dengan penjenuhan tanah
pendapat Suryatmojo lebih cepat dan
dan Soedjoko (2008). stabilitas lereng

terganggu, maka

6. Sesuai dengan model dapat diterima.
pendapat Suryatmojo
dan Soedjoko, Informasi yang diterima
(2008).pembuatan dapat meningkatkan
teras bangku dapat pengetahuan dalam
menyebabkan pengelolaan lahan, model
tertahannya aliran dapat diterima secara
permukaan sehingga teoretis.
infiltrasi lebih besar
dan dapat

mengganggu stabilitas
lereng. Di Desa
Petahuan masyarakat
untuk permukiman
dan pertanian
melakukan
pemotongan lereng
sampai pada lapisan
batuan kedapair
sehingga banyak aliran
airtanah terpotong dan
muncul sebagai
mataair, di lokasi ini
banyak terdapat
longsorlahan.
Kegiatan sosialisasi yang
dilakukan oleh
pemerintah telah dapat
meningkatkan
pengetahuan masyarakat
tentang longsorlahan dan
mengetahui cara untuk
mengetahui cara untuk
mencegah longsorlahan.
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20
Mitigasi Bencana, Mewaspadai Longsorlahan

teoretis berdasarkan analisis data sebagai bagian dari mitigasi

bencana. Dengan demikian, secara teoretis maupun praktis,
stakeholderslebih mewaspadai tentang kerawanan bencana di Keca-
matan Pekuncen khususnya, dan Kabupaten Banyumas pada umum-
nya. Beberapa hal sebagai penemuan dalam penelitian adalah
berikut ini:

FENOMENA di lapangan diungkapkan secara konseptual dan

Kejadian longsorlahan lebih banyak terjadi pada batuan batu
pasir dan tufa terlapukan yang berumur Tersier. Tipe longsorlahan
terputar pada satuan bentuk lahan perbukitan struktural berbatuan
batupasir berlereng kelas IV lebih lebih umum dijumpai dari pada
tipe longsorlahan translasi.

Secara teoretis perilaku masyarakat dalam pengelolaan lahan
rawan longsorlahan pada masing-masing kelas kerawanan
longsorlahan dipengaruhi oleh faktor pendidikan, pendapatan,
kepemilikan lahan, pengetahuan, dan penerimaan informasi.

Model konseptual pengelolaan lahan rawan longsorlahan disu-
sun pada masing-masing satuan bentuk lahan yang mempunyai
kelas kerawanan longsorlahan berbeda-beda, dapat dijadikan acuan
untuk pengelolaan lahan rawan longsorlahan di wilayah lain yang
memiliki kesamaan sifat fisik maupun sosial dengan daerah peneli-
tian.

Kejadian longsorlahan lebih banyak terjadi pada batuan ber-
umur Tersier. Artinya bahwa penyebab longsorlahan ditinjau dari
batuan yang paling berpengaruh lebih banyak sifat dari batuan dari
pada jenis bantuan. Hal ini diperkuat oleh Komac (2006); Guthrie
dan Evans (2004); Barus (1999); dan Arifin, dkk. (2006) menya-
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takan bahwa sifat batuan lebih berpengaruh dari jenis batuan
terhadap kejadian longsorlahan, longsorlahan terjadi lebih banyak
pada batuan dasar yang berupa lapisan sedimen klastik dibanding
dengan batuan vulkanik, dan longsorlahan lebih banyak terjadi pada
batuan sedimen berumur Tersier yaitu pada batupasir dan tufa.

Pemotongan lereng menyebabkan perubahan bentuk lereng
menjadi bentuk cekung. Wilayah dengan bentuk lereng cekung
merupakan tempat konsentrasi air hujan. Perubahan bentuk lereng
ke cekung yang disebabkan oleh pemotongan lereng sehingga
terdapat konsentrasi air pada saat hujan, maka pada bentuk lereng
kecung ini longsorlahan tipe terputar lebih umum terjadi. Knapen,
et al. (2006) menyatakan bahwa tipe terputar dipengaruhi oleh
bentuk lereng yang cekung yang merupakan tempat konsentrasi air
permukaan.

Satuan bentuk lahan disusun berdasarkan relief, struktur
geologi, genesis, bentuk morfologi, maka tiap satuan bentuk lahan
memiliki persamaan kondisi fisik. Persamaan kondisi fisik yang
dimiliki oleh tiap satuan bentuk lahan tersebut dapat dijadikan
satuan analisis dalam penelitian ini. Glenn, et al. (2006) menyatakan
kejadian longsorlahan berhubungan erat dengan kekasaran relief,
sedang Barus (1999) berpendapat bahwa pengelompokan satuan
wilayah berdasarkan bentuk lahan berpengaruh paling nyata
terhadap variasi kejadian longsorlahan.

Perilaku masyarakat dalam pengelolaan lahan rawan
longsorlahan dipengaruhi oleh tingkat pendidikan, pendapatan,
kepemilikan lahan, pengetahuan, dan penerimaan informasi.
Masyarakat yang berpendidikan mempunyai pengetahuan yang
lebih dan berperilaku lebih baik, Dimyanti dan Mudjiono (2009)
mengemukakan bahwa  pendidikan dapat meningkatkan
kemampuan seseorang pada ranah kognitif/ pengetahuan.
Pengetahuan yang kuat dapat merubah perilaku sesuai dengan
pendapat Krech, et al. (1972) mengatakan bahwa perilaku manusia
ditentukan oleh kognisi yang terdiri atas pengetahuan individu
mengenai objek tertentu. Proses komunikasi berfungsi untuk
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mengubah pengetahuan, sikap atau perilaku seseorang penerima
pesan (Mulyana, 2008).

Sartohadi (2008); Huabin, et al. (2005); Sudradjat (1987) men-
jelaskan bahwa kejadian longsorlahan disebabkan oleh aktivitas
manusia. Aktivitas manusia yang dapat memicu longsorlahan adalah
melakukan pemotongan lereng untuk perumahan, jalan,
pertambangan, dan pertanian. Model konseptual pengelolaan lahan
rawan longsorlahan ini bertujuan untuk memberikan arahan dalam
pengelolaan lahan yang dapat untuk mengurangi dan mencegah
kejadian longsorlahan. Model konseptual ini merupakan pengem-
bangan dari model yang disusun oleh Suryatmojo dan Soedjoko
(2008). Pengembangannya terletak pada pendekatan yang diguna-
kan yaitu satuan bentuk lahan dan kelas kerawanan longsorlahan.

Dapat dikatakan bahwa, model konseptual pengelolaan lahan
di Kecamatan Pekuncen tercermin pada perilaku masyarakat dalam
pengelolaan lahan. Perilaku masyarakat dalam pengelolaan lahan
dipengaruhi oleh tingkat pendidikan, pengetahuan, penerimaan
informasi, pendapatan, dan kepemilikan lahan. Masyarakat di Keca-
matan Pekuncen memiliki tingkat pendidikan formal rendah, namun
tingkat pengetahuan tentang longsorlahan tinggi. Pengetahuan
longsorlahan tersebut lebih banyak diperoleh dari informasi melalui
media massa maupun sosialisasi dari pemerintah daerah dari pada
melalui pendidikan formal. Pendidikan mengenai kebencaan perlu
dimasukkan dalam kurikulum pada pendidikan formal.

Masyarakat Kecamatan Pekuncen secara umum telah menge-
tahui hidup dan bertempat tinggal di wilayah rawan longsorlahan.
Keterbatasan secara ekonomi penyebab utama untuk tetap memper-
tahankan dan mengelola lahan untuk pemenuhan kebutuhan hidup.
Masyarakat pada kelas kerawanan tinggi, yang seharusnya tidak
diperbolehkan melakukan pemotongan lereng dalam pengelolaan
lahan. Kenyataan masyarakat tetap melakukan pemotongan lereng
maupun penimbunan lereng untuk mendirikan rumah dan usaha
pertanian dalam pemenuhan kebutuhan hidup.
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Berbagai usaha masyarakat dalam upaya mitigasi dan mengu-
rangai risiko bencana longsorlahan telah dilakukan seperti pe-
nguatan lereng, alih fungsi lahan, dan translokasi pemukiman
namun belum efektif karena masih terjadi longsorlahan. Alih fungsi
lahan dilakukan oleh masyarakat Dukuh Watukarut Desa Krajan
mengubah sawah menjadi tegalan. Translokasi pemukiman dilaku-
kan dengan kesadaran sendiri terdapat di Desa Glempang dan
Karang kemiri.

Berdasarkan 11 variabel yang terdiri atas 1) tebal curah hujan,
2) kejadian longsorlahan, 3) lereng, 4) relief, 5) tebal lapukan, 6)
tekstur, 7) permeabilitas, 8) jenis batuan, 9) struktur lapisan batuan,
10) gempa, dan 11) penggunaan lahan, Kecamatan Pekuncen ter-~
masuk wilayah rawan longsorlahan dan terbagi dalam tiga kelas
kerawanan yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Kelas kerawanan tinggi
lebih Iuas dari kelas kerawanan sedang. Kelas kerawanan tinggi
yaitu daerah yang mendasarkan variabel tersebut berpotensi tinggi
untuk terjadinya longsorlahan. Kelas lereng berbengaruh signifikan
terhadap kelas kerawanan longsorlahan, ketinggian tempat dan
tebal curah hujan tidak berpengaruh signifikan terhadap kelas
kerawanan longsorlahan.

Faktor besarnya sudut lereng dan kedalaman lapukan batuan
berpengaruh utama terhadap kejadian dan tipe longsorlahan. Ke-
jadian longsorlahan umumnya terjadi pada kelas lereng IV dan V.
Tipe longsorlahan translasi banyak dari tipe terputar. Material
longsoran didominasi oleh longsoran bahan runtuhan dari batuan
dan tanah. Kejadian longsorlahan tertinggi terdapat pada penggu-
naan lahan permukiman.

Pengelolaan lahan dengan pemotongan lereng banyak dilaku-
kan oleh masyarakat, hal ini disebabkan oleh topografi wilayah
berupa perbukitan dan pegunungan. Pemotongan lereng yang digu-
nakan untuk mendirikan rumah banyak dilakukan oleh masyarakat
terutama pada kelas kerawanan longsorlahan tinggi, ini dapat
menyebabkan terjadinya longsorlahan.
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Umumnya kejadian longsorlahan terdapat pada kelas kerawan-
an tinggi, dengan frekuensi kejadian longsorlahan rendah hingga
sangat tinggi. Kejadian longsorlahan terbanyak dengan frekuensi
sangat tinggi terdapat pada satuan bentuk lahan perbukitan
struktural berbatuan batupasir, pada lereng kelas IV dengan
penggunaan lahan permukiman.

Perilaku masyarakat dalam pengelolaan lahan pada kelas kera-
wanan longsorlahan rendah, sedang, dan kerawanan tinggi dipe-
ngaruhi oleh tingkat pendidikan, pendapatan, kepemilikan lahan,
pengetahuan, dan penerimaan informasi. Banyaknya penerimaan
informasi mengenai dampak dari longsorlahan yang diterima oleh
masyarakat merupakan faktor pengaruh yang signifikan dalam me-
ningkatkan perilaku masyarakat dalam pengelolaan lahan rawan
longsorlahan pada kelas kerawanan rendah dan tinggi.

Pengelolaan lahan dengan tidak mencetak kolam, menanam ta-
naman dengan kerapatan rendah pada daerah rawan longsorlahan,
dan mengubah jenis pengelolaan lahan dengan relokasi permu-
kiman penduduk atau mengubah sistem pertanian lahan basah ke
sistem pertanian lahan kering dianggap sebagai perilaku masyarakat
yang secara teoretis efektif dan efisien yang mengarah pada mitigasi
untuk mengurangi risiko longsorlahan.

Terdapat perbedaan model konseptual pengelolaan lahan ra-
wan longsorlahan pada masing-masing kelas kerawanan
longsorlahan. Perbedaan model konseptual pengelolaan lahan
tersebut dipengaruhi oleh satuan bentuk lahan, kerawanan
longsorlahan, frekuensi longsorlahan, lereng, dan bentuk
penggunaan lahan yang berbeda-beda.

Secara teoretis model konseptual pengelolaan lahan rawan
longsorlahan valid. Model konseptual pengelolaan lahan tersebut
valid karena terbukti secara teoretis efektif dan efisien yang meng-
arah pada mitigasi longsorlahan.
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Banyaknya kejadian longsorlahan menyebabkan Kabupaten Ba-
nyumas termasuk kawasan rawan bencana longsorlahan, Keca-
matan Pekuncen termasuk salah satu kecamatan yang rawan
longsorlahan. Oleh karena itu, perlu ada kesadaran dari berbagai
pihak untuk dapat mencegah kejadian longsorlahan tersebut.
Sejumlah saran dapat diberikan sebagai berikut:

Mendasarkan kondisi fisik Kecamatan Pekuncen, maka daerah
tersebut rawan bencana longsorlahan. Oleh karena itu diperlukan
penyadaran kepada masyarakat bahwa mereka hidup di daerah
yang rawan longsorlahan. Penyadaran masyarakat untuk melaku-
kan tindakan dalam usaha mitigasi longsorlahan sangat diperlukan
terutama pada wilayah kelas kerawanan tinggi.

Pada daerah dengan kelas kerawanan tinggi pengetahuan ma-
syarakat mengenai longsorlahan tidak berpengaruh signifikan ter-
hadap perilaku dalam pengelolaan lahan, maka diperlukan pem-
berian informasi yang berkelanjutan melalui berbagai media yang
dapat menjangkau seluruh wilayah. Peningkatan pendapatan ma-
syarakat perlu diusahakan, supaya untuk memperoleh informasi
lebih luas. Meningkatnya penerimaan informasi yang berlangsung
terus~-menerus, dapat merubah perilaku masyarakat yang lebih baik
dalam pengelolaan lahan rawan longsorlahan.

Hasil penelitian ini dapat dipergunakan sebagai pertimbangan
dalam penyusunan rencana penggunaan lahan yang mempertim-
bangkan unsur kebencanaan, sehingga perencanaan penggunaan
lahan dapat terarah sesuai dengan kepentingan dan prioritas per-
untukkan demi pelestarian lingkungan. Aktivitas masyarakat dalam
pengelolaan lahan yang selama ini terbukti dapat menurunkan ke-
jadian longsorlahan di daerahnya, sehingga dapat menurunkan
risiko bencana longsorlahan perlu dipertahankan dan ditingkatkan.
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Tidak ada seorang pun yang tahu kapan bencana itu datang. Tapi
memberikan warning sangat penting agar semua orang bersiap diri
setiap saat jika terjadi peristiwa tak diinginkan. Dengan demikian,
masyarakat dapat menikmati hidup dengan mensyukuri anugerah
Tuhan secara maksimal, sekaligus dapat menghindari bencana secara
sigap, tanpa ragu-ragu, dan bertindak secara benar.

Dr. Suwarno, M.Si. merupakan salah seorang yang disiplin
mengingatkan masyarakat untuk bersiaga sejak dini menghadapi
bencana. Itulah sebabnya, Ketua Lembaga Penelitian dan Pengabdian
kepada Masyarakat Universitas Muhammadiyah Purwokerto (LPPM
UMP) masa bakti 2016 s.d. 2020 ini melakukan penelitian yang
hasilnya dituangkan dalam buku berjudul “Mitigasi Bencana” ini.

Dosen pada Program Studi Geografi, Fakultas Keguruan dan limu
Pendidikan (FKIP) UMP ini berharap masyarakat bisa hidup sejahtera
dan bahagia menikmati anugerah alam. Namun secara arif memelihara
kelestariannya sehingga alam dan manusia menyatu dalam keserasian.

Secara khusus, lulusan Geografi Universitas Muhammadiyah Solo (S1)
dan lulusan Geografi Universitas Gajah Mada (S2 dan S3) melakukan

penelitian tentang potensi bencana longsor lahan
di Kecamatan Pekucen, Kabupaten Banyumas,
Jawa Tengah. Penelitian menggunakan metode
survei, untuk menjelaskan hubungan kausal dan
pengujian hipotesis berdasarkan data di lapangan.

Meneliti bencana, menurut putra kelahiran Sragen
31 Juli 1967 ini, dapat mengingatkan akan
kebesaran Allah Swt. Mensyukuri nikmat alam
semesta ciptaan-Nya.
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